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ABSTRAK

Nama : Myrs Rethika

Program Studi: Kagjian Pengembangan Perkotaan

Judul : Pengisian Ruang Pada Alun-Alun Serang Melalui Konstruksi
Oleh Masyarakat

Kajian perkembangan perkotaan saal tni menjadi saleh satu bidang kaji yang
sangat penting dan kompleks, baik dalam kontcks Indonesia maupun global.
Untek memahami sebuah kofa, kita tidak dapat lagi sckedar melihat artefak-
artefaknya, melainkan dalam konteks penelitian ini, koia dipahami sebagai sebuah
konstruksi sosial, vang dibentuk untuk dapat memeoubi kebunthan sehari-hari
serta berfokus pada persoalan bagaimana warga kota memperuangkan hidupnya.

Alun-alun merupakan ¢iri khas ruang peninggalan sejarab yang ditemukan di
hampir selurul perkotaan di Indonesia terutama & Jawa, Sebagai salah sat wujud
ruang publik vang paling terbuka di pussi-pusat kota, alun-atun ditafsirkan
sebagal pusat kegiatan untuk umum, dengan bermacam bentuk dan tojuannysz
yang dapal menpgambarkan perjalanan sgjarah kols igrsebut di masa lampau.
Ruang publik di kota menjadi aspek yang sangat menentikan karena kehidupan
keseharian dan kehidupan sosial terjadi, serta kehidupan sosial di kota tak hput
dari sejarazh kota itu sendini.

Di beberapa kota, fungsi alun-alun sebagal seboah ruang publik tidak dapat
dipisahkan dari kontrol-negara, praktek lokalitas yang dilakukan oleh warga
sekitar maupun masyarakat hugs, reproduksi-nya sebagai simbol kuasa
pemerintab, dan sekaligus kecenderungan kegiatan rekreagi. Perubahan makna
alun-alun sebagai tempat tesjadinya dunia dalam konteks ritual spinfual menjadi
ruang terbuka umum kota adalah konsep perkotaan yang dapat berkembang dalam
kehidupan bermukim modermn. Perumusan masalah penelitian ini adalab identitas
kekuasaan pemerintah melalsi alun-alun menjadi berubah ketika warga koia
berkepiatan dalam kesehariannya, Warga sepertinya mampu memaknai sendiri
keadaan maupun darl wujnd fisik alun-alunnya di tengsh aturap-aturan terhadap
alun-alun sebagat 1dentitas kekugsaan pemerintahan.

Hasil pme}itian ini, bahvwa konsep commandery yang teriadi pada alun-alun kota
Serang ini yang sejatinya memberikan suprastratifikasi pada wargs terhadap alun-
alun tersebut, fernyata ada suatu celah yang memberikan kesempatan bagt
warganya menjadikan alun-alun menjadi suatu pemandangan dan aksi yang
menunjukkan makna simbolik Penpguna alun-alun sebagai pelakn konstruksi
sosial, mampu menyampaikan wujud nyata pada ruang alun-alun yang
ditransformasikan melalui bubungan antar manusia, memori, imajinasi dan hal-hal
vang sering dilihat tiap harinya, Konstruksi sosial dari pengmma alun-slun
mampu menciptakan wakto kegiatan kesehariannya dan zona kegistannya.

Kata Kunci: Alan-alun, Konstruksi Sosial, Serang.
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ABSTRACT

Name : Myrs Rethika

Study Program :  Study of Urban Development

Title : The Fillmg Up Space in Serang’s Alun-Alun through
Congtruction by Society

The study of wban development recently becomes one of the most important and
more complex fields of study either in this country and global context. It does not
only find at the artifacts when we try to understand the context of urban but we
have to know its social construction which is formed to fulfill their daily needs
and focus on their problems of how the urban strike fo live,

We recognize alun-alun 1s one of the history works that mostly found in many
cities in Java. As a very wide-open public space in center of oity, elun-alun is
interpreted as center of public activities, with many forms and purposes that
describe historical of an urban in the past,

In some of cities, the function of alun-alyn could not be separated from the
conirol of nation, public activities, its reproduction as 2 symbol of government
authorities and even its recreation appealing of society. The alteration of its
purpose from nitwal spiritual context o become public space in the city is the
urban concept which is able to be developed fn this modern view. The problem in
this research is that the identity of government authorities of «lun-gfun has
changed when society has had their activities in their everyday life. Society seems
has their own meaning of the setting and of the physical appearance of alun-alun,
among rules as the identity of government authorities.

The result of this rescarch, commandery concept of afivr-afun in Serang that
provides suprastratification to society, has had space that gave chance to society ©
make alun-alun as a view and action that show symbolic meaning, Society as the
actor of social construction is able to give real appearance in form of social
interaction, memory and their imagination to things their experienced in their
everyday life. Social construction of alun-alun users has its own ability to create
everyday activities and also their zone of activities.

Key Words:
Atun-alun, Social Construction, Serang,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kajian perkembangan perkotaan saat ini menjadi salah saiu bidang kaii yang
sangat penting dan kompleks, baik dalamn konteks Indonesia maupun global. Hal
ini terkait denpan kemampuan kota vang cenderung memiliki populasi makin
meningkat dapat menjadikan kota berkembang maupun berubah. Pada tingkatan
dunia, pada tshun 2008 PBB menyatakan lima pulvh persen pepulasi dunia
finggal di perkoiaan dan memprediksi pupulasinya akan meningkat 1,8%% per
tahun serta di negars berkembang mencapai 2,3% per tabun dati 2007 hinggs
2025'.  Sementara dalam skala nasional, prosentase penduduk perkotazn di
Indonesia diproyeksikan mencapai enam pulub delapan persen pada tahun 2025°
Menurut Jo Santoso {2002:46) proses wbanisasi telah menjadi proses yang
bersifat global dan secara berkelanjutan memindahkan mayoritas penduduk dunia
dari desa ke kots. Kota-kota di Indonesia menurst Werner Rutz {1987) telah
banyak mengalami perkembangan maupun perubahan ke arah vang baik maupun
ke arah kurang baik dari skals luas wilayab dan administrasi. Bahkan
perkembangan kota ditandai dengan pertumabuban wujud fisik arsitektural dan
perubahan pola pikir wargs kotanya.

Dialam situasi dunia vang sudah sedemikian kompleks saat ini, antuk memahami
sebuah kota, kita tidak dapat lagi sckedar melihat artefak-artefaknya, metainkan
dalam konieks penelitian ini, kota dipahami sebagai sebuah konstruksi sostal,
yang dibentuk untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari serta berfokus pada
persoalan bagaimana warga kota memperjuangkan hidupnya. Salah satu metoda
yang saat ini diyakini wampu menjembaisni hel terscbut adalah dengan
mempelajari prakiik-praktik keseharian di ruang umam. Dalam konteks tersebut,
ruang umum di kota menjadi aspek yanp sangat menentukan karena kehidupan

‘United Nations Population Division, World Urbenizaiion Prospects: The 2007 Revision
Population Database, httpifesa.orglunup/index.asp.
* Date Statistik Indonesiz, 2008,
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keseharian dan kehidupan sosial terjadi, serta kehidupan sosial di kota tak luput
dari sejarah kota itu sendirl.

Pemahaman tentang sejarah kota sangat penting bagi perencanman dan
perancangan kota, karena kebanyakan teknik perencanaan kota tergantung pada
ekstrapolasi dari kecenderungan masz falu yang bersumber pada sejarah kotanya
sendiri. Sejarah pertumbuban kota-kota di Indonesia ditandai melalui kota pantai
dan kota pedalaman. Dilihat dari segi lokasi terbentuknya kota, McGee (1967
yang melakukan penelitian kota-kota di Asia Tenggara, membagi dua jenis kota
vaitu (1) kota-kota yang twmbuh di dacrah pesisir pantai vang kemudian menjadi
cikal bakal kota-kota pelabuhan {porr city) yang pada wmumnya menjadikan
perdagangan sebagai kegiatan wtamanya, (2) kota-kota pedalaman yang memiliki
keunggulan dalam bidang agraris vang dalam perkembangannyz muncul beberapa
kota ungpulan (primate city) sebagai pusat kota yang sangat berpengaruh terhadap
kota-kota atan hunian di sekitarnya. Kota di derah pesisir ini tumbub secara
divamis dan berkembang menjadi kehidupan kota melalui kekuasann penguasa.
Sedangkan kota pedalaman tumbub dan berkembang dari dalam kotanya sclaig
medalui sumber daya alamnya juga memelihara ritual kepada kekuvatan tak terlihat
yang menjadi tradisi setempal vang mengagungkan hubungan batin dengan
kekuatan dewa atau roh atau penyelamat yang diansgap menggaransi keselamatan
dan keamanan dan kehidupan. Baik kedua pgejala kota ini says pabami bahwa
rmasing-masing memiliki ciri dari kekuatan-kekuatan yang diterapkan dalam
kebidupan bermasarakat,

Alun-alun merupakan ciri kbas ruang penminggalan sciarah yang ditemukan di
hampir seluruh perkotasn di Indonesia terutama di Jawa. Menurut A, Bagoes
P.Wiryomartono (1985:8} kota sering disebut sebagai pusat kebudayaan sebab di
dalam kehidupan sosial masyarakatnya terdapat aturan.aturan yan umumnya
diturunkan dari ajaran-ajaran religius atau untuk membina hubungan-hubungan
sosial berbagal lapisan masyarakat. A. Bagoes P.Wiyomartono (1995:46)
berpendapat bahwa kehidupan religius vang terorganisir i dalam konteks kota
perlu fempat dan tempat yang tepat untuk melakukan ritual bersama ini dalam
tradisi Jawa di lakukan 4i halun-holun yang selanjutnya disebut alun-alun.
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Sebagai salah satn wujud ruapg umum yang paling terbuka di pusat-pusat kota,
ahun-alun diapropriasi sebagai pusat kegiatan untuk umum di kota, dengan
bermacam bentuk dan tujuannya. Umumnya lokasi ahin-alun dibatasi oleh
bangunan-bangunan penting yang merepresentasikan berbagai unsur yang
menyusun kehidupan publik, antara lain bangunan pemerintazhan (sebagai wujud
kuasas negara lewat gedung pemerintah kota‘kabupaten), simbol kultural lokal
(seperti Kraton), bangunan peribadatan (masjid, gereja dan kelenteng). Jika alun-
alun itw memiliki dasar keberadaan sebagail tempat ritual-ritual dan kegiatan sosial
kenggaraan, iz akan dianggap sebagai bagian dari pusat kekuasaan bersama
keraton dan candi utama. Dalam kitab Neparakertagama tertulis dengan jelas
bahws keberadasn alon-alun sudsh dimulai sejak abad ke-14 peradaban
Majapahit. Hinduisme dan Buddhaisme memberikan koniribus: perkembangan
alup-alun itu yang ditandai dengan adanya upacara-upacara kenegarasan Hindu
yang pada khususnya membutubkan reang terbuka untuk prosesi-prosesi ritual,
Selanjulnys menurut A, Bagoes P Wirvomariono {1995:46) dari catatan-catatan
Purtugis dan Belanda sekilar abad ke-17 banyak merekam adu macan di aimz;
slun. Hal ini mencerminkan bahwa alun-alun bukan sckedar ternpat upacara tf:tapi

juga tempat hiburen negars.

Alun-alun merupakan salah safu identitas kota-kota di Jawa di masa lampau. Pola

dasar dari pepataan alun-ahun pada kola-keta di Jawa berasal dari zaman Hindu-
Budha, meskipun dalam perjalanan sejarah perkembangan kota di Jawa, banyak
terjadi perubshan pada fungsinya. Pada kenyataannys, masih banyak kota-kota
kabupaten di Jawa yang sampai sekarang memakai alun-alun sebagai pusat dan
sekaligus identitas bagi kotanya. Peran dan meodel alun-alun sehagal identitas kota
sangat penting, selain berparan sebagai fandmark, banguoan di sckelilingnya yang
berperan sebagai clemen perabentuk ruang kota, bisa menggambarkan perjalanen
sejarah kota tersebut di masa lampau. Pengaruh kergjaan kuno Hindu Jaws bisa
dilihat dari kchadiran alun-alun serta kantor birokrasinya. Pengaruh jaringan
perdagangan Asia bisa dilthat dari bangunan kelenteng, pasar dan Pecinan yang
terletak di depan alun-alun. Pengarch masukoya agama Islam bisa dilihat dar
adanya masjid. Sementara pengaruh warisan birokrasi kolonial bisa dilihat pada

gedung pengadilan, kantor pos dan penjara. Pada zaman kolonial, fownheil
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dijadikan sebagai pusat kota terptama pada kota-kota pesisir. Tapi dalam perjalanan
sejarah pada abad ke-IB sampai akhir abad ke-19, Belanda memakai elemen
pembentuk ruang kota pada zaman pra kolonial schagal pusat kotanya, yaitu alun-
alun beserta bangunan pendukungeys sebagai pusat kota dan sekaligus sehapai
kontrol administratif atas tanah jajahanaya, Hal ini juga terjadi di Bropa, schingga
ada kesamaan kepentingan politis. Pulau Jawa sebagai silang budaya bisa

tercermin pada slun-alun dan bangunan sekelilingoya.

1.2, Peramusan Masalah

Terkait dengan beragam kegiatan dan seringkali terjadi benturan maupun saling
pengertian baik antars para pengguna alun-alun maupun para pengguna dengan
aturan-aturan  pemerintab  kotanya dalam  kescharian di  alun-alun, maka
perkembanpan sejarah dan keruangan dari alum-alun sangatiah jauh dan
sederhana, Bahkan di beberapa kota, fungsi alun-alun sebapai sebuah ruang tidak
dapat dipisahkan dari kontrol negara, praktek lokalitas {vang dilakukan cleh
warga sekifar maupun masyamkat luas), reproduksi-nya sebagal simbol kuasa
pemerintah, dan sekaligus kecendenmgan komersiafisasi kegiatan rekreast, Model
alun-alun inilah sebagai protofype identitas kota Jawa pada zaman kelonial, yang
kemudian sifat sakral alun-alun berkembang lebih merakyat pada era kolomial,
Bahkan pada akhir era kolonial berkembang menjadi semacam plaza di Eropa (o
Santoso, 2008:29). Perubahan makna alun-alun sebagal tempat terjadinya dunia
dalam konteks ritual spiritual menjadi roang terbuka umum kota adalah konsep
perkotaan vang dapat berkembang dalam kehidupan bermukim modern. Hingga
saat ini yang disebut alun-alun di Jawa masth dianggap lapangan formal yang erat

kaitannya dengan upacara keneparaan.

Masyarakat di Jawa di zaman prakolonial hanys menerima unsur-unsur asing
melalul proses adaptasi dan pencrapan seleksi terhadap pengaruh-pengarub
tersebut disesuaikan dengan pola pikir dan pola kehidopan orang Jawa, atau

dengan kata lain bhahwa kesanggupan masyarakat Jawa menciptakan sintesis
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antara tradisi dan unsur-unsur kebudayaan baru kehhatannys bisa dipertahankan
sampal abad ke-16 dan ke-17 (Jo Santoso, 2008:29). Sebaliknya , khusus di
Banten yang sudah sejak prakolonial dibuni oleh masyarakat yang heterogen baik
pendatang dari wilayah Iain di Indonesia mavpun dari negeri asing vang bekerja
dan menetap, tidak terjadi sintesis namun hidup bersama dengan memiliki batas-

batas area hunian dan area berdagangnys.

Selanjutnya pada zaman kolonial ferjadi proses-proses pemaksaan melalui
kekuasaan kolonial sebagai penjajah, dengan kata lam istilah yang tepat untuk
menjelaskan proses urban dalam perkembangan kota pada konteks imi adalah
konsep Commandery. Dalam konteks perencanaan dan perancangan kota,
seringkali ruang wmmn ferbatas pada simbol-simbol, grafik, data siatistik dan
bentuk representasi lainnya. Perscalan yang terjadi di ruang umum senngkali
kurang dipahami secara mendalam. Alun-glup sebagal ruang nmum yang tersusun
atas beragam aspek struktur masyarakat, tidak hanya berupa persoalan informasi
sejarah dan rusng sebapai bentuk upaya pemabaman pengetahuan tentang proses
urban, tapi juga merupakan interpretasi dan intervensi kreatif dari subyek pelaka
vang terlibat di dalamnya.

Posisi alun-alun cenderung sebagal pusat orientasi mata angin. Alun-alun di Jawa
pada umumnya memiliki perimbangan pada onentast mata angin. Perimbangan
dalam hal ini adalah keseimbangan ruang-ruang fungsional yang terdapat pada
arah timour dengan barat dan utara dengan selatan. Dani penjelasan A, Bagoes
P.Wiryomariono {1995) saya simpulkan bahwa tipe alun-alun df Jaws pada abad
ke-18 hingga ke-19 diisi oleh ruang-ruang fungsional pada arah mata anginnva. Di
sebelah utara tordapat kantor Bupati, di sebelsh barat terdapat masjid, di sebelah
selatan terclapat rumah Bupati dan d4i sebelgh timur biasanya ada penjara.
Diperiksa dari ruang fungsional di arah mata anginnya mencerminkan alun-atun
dijadikan perpanjangan wilayah kekvasan administratif pemerintahan. Alug-alun
pada abad tersebut menjadi identitas dan ruang dari kekuvasaan pemerintah,
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Di Banten, pusat kotanyz yang ditandai dengan alun-alun ternyata tidak tenjadi
perimbangan. Menurut Jo Santoso (2008:181-182) tidak terjadinya perimbangan
ini karena bagian utara vang merupakan kekuasaan pedagangan/pendatang
ternvata mendominasi selatan yang merupakan simbol ‘kekuasaan raja. Hal im
mencerminkan semangal menjaga keseimbangan yang biasa dilakukan oleh
kekuasaan kerajpanvkesultanan  yang  sakezl  berubah  menjadi  kekuesaan
perdagangan/pendatang yang fdak mencari keseimbangan. Kota Banten tidak
mampi melestarikan hubungan budaya antar perkotaan dan perdesaan serta jelas-
jelas mengusahakan kebebasan berdagang dan meningkatkan kekayaan kota,

Serang yang fupa terietak dalam wilayah Banten, alun-alunnya juga saya periksa
tidak memiliki perimbangan yang jelas pada sumbu mata anginnya. Alun-alun
kota Serang yang berada di tengah kota menjadi bagian kescharian ruang umum
yang digungkan oleh warga. Rasa sakral yang sejatinya menjadi perimbangan
mata angin pada model alun-alun di Jawa tergantiken dengan peraturan dan rasa
saling menghormati akan kegiatan keseharian warga melalyi kemampuan warga
Serang melakukan konstruksi sosialnya. Perumusan masalah penelitian ini adalah
identitas kekuasaan pemerintah melalui alun-alun menjadi berubah ketika
masyarakat berkegiatan dalam kesehariannya di alun-alun tersebut. Masyarakat
sepertinya memakna: sendiri keadsan manpun dari wujnd fisik alus-alunnya di
tengah aturar-aturan  terhadap alun-alun sebagai  identitas  kekuasaan

pemerintahan,

1.3. Tojuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang saya lakukan di alun-ahun kota Serang i adalah:
1. Mendeskripsikan keadaan ruang alun-alun kota Serang secara akurat,
2. Mengidentifikast makna alun-alun dari perspektif konstruksi sosial
masyargkat Serang.

Tujuan penelitian yang pertama lebith untuk memaparkan kondisi secara fisik

maupun data sejarah alup-alun, Sedangkan tujuan yang kedua menitikberatkan
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pada proses urban untuk memahami makna-makna simbolik yang diciptakan oleh
sosial pada rang kotanya yang terkongiruksikan dalam perasaan maupun
pemikiran sosial dalams mengisi ruang alun-alun, Kedua tujuan int terkait dengan
adanya perubshan sistem kota Serang yang semula kabupaten kemudian baru-baru
ini berubah menjadi kota®. Selanjutnya dari tujuan ini timbul beberapa pertanyaan,
yaitu:

I. Apa saja hal-hal sejarah maupun kebijakan politik vang masib berpengaruh
pada keadaan ruang dalam hal ini alun-alun kota Serang? Hal ini wntuk
mendapatkean jawaban deskripsi keadaan ruang alun-alun kota Serang secara
akurat,

2. Aps bentuk konstruksi sosial yang terjadi dan apa selapjuinya penerapan
maupun makna konstruksi sosiainya pada keadaan ruang alun-ziun seperti
itu? Jawaban untuk hal inl adalah untak mencapai pemahaman makns alun-
alun dari perspekiif konstruksi sosial warga Serang.

3. Apa saja kaitennya aniara kekuasaan dan sosial? Hal ini untuk memahami
keterkaitan kekuatan proses wrban (Nagara dan Commandery) dari perebahan
sistern kota dari kabupaten menjadi kota dengan kemampuan konstruksi
sosial dalam mengisi ruany di alup-alun kota Serang.

f.4. Manfaat Penelitian

Manfagt dari penelitian ini saya harapkan dapat bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan  khususnya kajian pengembangan perkotaan dan memberikan
kekuatan bagi pihak tferkait depgan ilmu pengetsbuan ini seperti instansi
pemerintahan di bidang perancangan kota maupun rekan-rekan saya yang
menggeluti bidang perancangan bangunan dan kota. Adapun manfaat yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah:
1. Banyak permasalaban yang dapat terjadi ruang uwmum perkotaan yang
sglah satunya ferkait denpan penelitian saya ini vaitu permasalahan dari

* Pembentukan Kota Serang menjadi kotamadya berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2007 yang
disahkan pada tanggsl 7 November 2067,
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suaty kekuatan konstruksi sosial. Bagi kajian pengembangan perkotaan
permasalahan di uang wnum perkotaan seperti perubahan makna, konflik-
konflik ataupun masalah yang sama dengan yang saya temukan pada
penelitian ini tentunys skan membuka kesadaran tersendiri untuk dikaji
dan diteliti.

2. Pembahasan model konstruksi sosial dan efeknya saya harapkan mampu
menjadi sustu krittkan dan pesan bagi pemerintah maopun perencana kota
untuk marnpu menyelesaikan permasalahan maupun melakukan berbagai
pendekatan sosial dalam menata ruang umum perkotaannya.

3. Penelitian in} juga saya harapkan bermanfanst sebagal tantangan di bidang
perancangan kota maupun bagi rekan-rekan saya yang menggeluti bidang
perancangan bangunan dan kota, karena dalam hal ini segala karva
maupun regulasi memberikan efek dan pemaknaan tersendiri bagi warga
sehagal pengguna darl karya tersebut yang pada skhimya membentuk
konstruksi sosial tersendisi di luar maksud dan tujuan yvang direncanakan
pada awalnya,

15, Kerangka Pemikiran

Pada penelitian inl saya menguraikan latar belakang dengan diawali pemahaman
saya dari literator fentang pola perkembangan kota-kota di Indonesia yang
membabas pejala permmbuban kota. Kemudian pembahasan memfokuskan
langsung pada kajian rueng umum dan khususnya alun-alun kota. Selanjuinya
masuk pada inti permagalahan.

Pada bagian {injauan teori saya mengacu pada beberapa teori vang terkait dengan
perkembangan kota dan terkait dengan konstruksi sosial di ruang umum
perkotaan. Saya mengawalinya dengan teori fentang konsep perkembangan kota
dari Paul Wheatley (1983) yang saya anggap sangat relevan dengan
perkembangan baik fungsi dan fisik di lokasi penelitian saya yaitu whan
generation yang dikenal dengan istilah Nagara dan urban imposition yang dikenal
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dengan istilah Commandery. Kemudian saya juga mengacu konsep konstruksi
sosial dari Setha Low {1990) yang saya anggap mewakili konteks kekinian
penelitian saya. Saya juga mengacu pada teori-teori dan konsep-konsep lain yang
terkait untuk menjclaskan beberapa hal melengkapi tinjavan teori dan terkait
penelitian saya. Saya mengacu pada konsep temtang alun-alun di Jawa dari Jo
Santoso dari bukunya tentang Arsitektur- Kota Jaws yang membahas kosmik,
kultur dan kuasa (2008) serta pembahasan alun-alen dari A. Bagoes P.
Wiryomartono (1993) tentang makna kota bagi kehidupan sosial oleh Castells,
tentang ruang woum yang dibahas dari sudut pandang perilaku dan kegiatan
warga oleh Erving Goffman (1963;1971) seria pandangan tentang kebebasan di
ruang umum dari Haungh Arendt (1958} dan beberapa teori dari berbagai ahii

lainnya.

Guna mencapai tujuan penelitian ini, saya memilih melakukan metode peneiition
kpalitatif. Dari kegiatan pengamatan says akan mendapatkan gambaran dan
penafsiran  tersendiri  dan sayva memerlokan  kegiatan wawancara  untek
membuktikan penafsiran mauvpun untuk mengetahui apa yang ada di benak orang

yang saya amati.

Setelah melekukan penelitian secara keseluruhan, saya melenjutkan pembahasan
vang memuat hagil temuan dan analisa yang menjabarkan serta meogaitkan tujuan
penelitian  dengan hasil penclitian saya yang kemudian mendapatkan suatn
- kesimpulan. Berikut diagram kerangka pemikiran pada penelitian ini.

Universitas Indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010

Lt



10

Perkembangan Kota

Tinjanan Teori

Kota- kota di Indonesta 1. Paul Whestley, 1983
Perkembangan Kota : Nagara (urhan generation)
< dan Convmandery (erban imposition)
Gejale periumbohan kota
ol 1. Clifford Geertz, 1983
¥
» 2. Wemner Ruiz, 1987
Alun-alun &
> 3. A. Bagoes P.Wirvomartone, 1965
'!, 2, Yo Santogo, K8
Alun-Alun
Alun-alun Kota Serang
N —’1 1. Hennah Arendt, 1958
Sejmral: Serang
'L » 2. Erving Goffivan, 1963; 1571
Keadsan Alun-alun 3. Setha Low, 1999
Saat ini Konstruksi Sosial pada Ruang wmum
Permasalshan: s 1. Fermand Braudel, 1955
identitas kekussuan
pemeriniah melahud 2. Henri Lefebyre, 1991
slun-atug menjadi
heruhah ketikn | 3. Castells, 1983 1997
masyarskst berkegiatan
datom kesebarisnuye.
-t 4, Margaret Crowford, 1599
Penelitian Kualitatif
Pembahasan
H Hasil Penpamatan > Analisa
Menmnarkan hasil pengamsian dan

i. Keadsan Alun-alun

2, Konstruksi sosial yang
melatarbelakang
pemealeman torhadag
pemaknass atun-alun,

™M basil wewancars

Mengaitian femnan terhadap Tujwan
~* Penelitian

- Mengeitkan temuas dengan seorl

- i —
~

Kesimpulan

Universitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010




i1

1.6. Urutan Penulisan

Saya menulis tesis ini dalam lima bab. Bab I saya beri judul Pendahuluan, Pada
bab ini saya jelaskan gambaran menyeluruh yang berisi latar belakang dan
penelitian, kemudian secara terurut dilanjutkan perumusan masalah, tujuan

penelitian, menjabarkan digram kerangka pemikiran dan urutan penulisan tesis ini.

Bab II saya beri judul Tinjauan Pustaka, vang berisi kontcks penelitian,
dilanjutkan konsep-konsep dan teori-teori yang saya pilih yang relevan dengan

pembahasan penelitian ini.

Bab 111 adalah Metodologi Peneliian, yaitu bab yang berisi penjelasan metode
penelitian yang saya panakan dimulai dari pembahasan pendekatan penelitian
yang saya gunakan, lalo jenis penelitian, metode yang saya gunakan untuk
mengumpulkan daia, metode penetapan lokasi penelitian, tekmik wawancara,
kehandalan data, dan unit analisis yang saya pilih serta keterbatasan penclitian,

Bab 1V adalah bab tentang pembahasan dan hasil penelitian sava. Hasil penelitian
saya analisis dan kaitkan dengan konsep dan teon, yang mana pembahasannya
mengacu pada tujuan dari penpeliian i dimulai dan keadaan alun-alun,
pembahasan tentang pengisian ruang alue-alun, lalu yang terakhir sava membahas
tentang konstrukusi sosialnya.

Bab V adalab bab itcrakhir adalah kesimpulan dani pepeliian yang memuat

hipotesa dan saran.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Konteks Penelitian

Makna kota yang didefinisikan secara sosial ity dikaitkan dengan bentuk ruang
kota. Pukar sosiologl perkotaan, Castells (1983:302), menyatakan bzhwa kota
ropertl halnya semus reglitas sosial adalab produk sejarah dalam hal fisik maten
winupun dalam mekne kultural, sustu kota dan setiap tipe kota adalah hasil dani
kegutusan masyarakat sejarah tentang akan jadi apa kotanya, dan perkotaan adalah
makna sosial yang dilekatkan pada suatu bentuk ruang tertentu oleh suatu
masyarakat yang didefinisikan menurui sejarah.

Kerangka kerja yang saya gunakan pada tinjavan pustaka ini difokuskan pada
konsep sosial dan kekuassan pemerintab pada suatu ruang umum perkofaan.
Konteks penclitian adalah mengambil lokasi di alup-alun Serang dan mengamati
keadaan dan kegiatan pengguna aluc-atun serta pengamaian dilakukan pada bulan
Februari hingga Agustus 2009. Sebelum masuk pada pembahasan teori, karena
penelitian ini terkait dengan sebuah lokasi, saya menelusurinya terlebih dahnilu
melalui beberapa kata kunci seperti public space. Selanjutnya karena konteks
penelitian  terbadap keadaan dan  kegiatan pengguna alun-alun,  saya
mengaitkannya dengan kata kunci civie dan sociefy. Public space terbentuk dari
kata public vang padanan dalam Bahasa Indonesia berarti umum dan kata space
yang berarti ruang.

Ruang umum mencakup ruang fisik dan von-fisik seperti jalan, taman, media,
internet, pusat perbelanjaan, pemerintah dar organisasi lingkungan lokal babkan
organisasi internasional, yang pada prinsipnya merupakan ruang umm yang lebih
bebas penggunaanya untuk partisipasi publik’. Ruang umum kemudian
didefinisikan sebagai ruang atau lzhan umum, masyarakat dapat melakukan

! Abidin XKusng menjelaskan makna ruang umum pada beb pertama bukunys, Ruang Publi,
Hdentiias Dan Memori Xelektif: Jekarta Pasea Subarta, mengacu pade makna reang publik
yang ditulis oleh Seths Low & Niel Smith (The Politics of Public Space, 2006},

12

Liniversitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



13

kegiatan publik secara fungsional maupun kegiatan sampingan lainnya yang dapat
mengikat suatu komunitas, baik melalul kegiatan sehari-han atau kegiatan
berkala. Menurut Marce Kusumawijaya (2006:108) muang umum adaish nuang
yang memang tidak boleh dikuasai olch pihak atzu kelompok tertentu manapun
dan karena itu dengan sendirinya bersifat terbuka. Sedang dalam pengertian vang
lebih luas, bila dikaitkan dengan kehidupar keschanan warga kota, pengertian
ruang umum juga termasuk angkuten umum, halte, jalan, trotoar dan jalur
aksesibilitas lainnya, alun-alun, pasar, halaman bangunan umurm seperti: sekolah,
rumah sakit, perkantoran yang melayani kepentingan publik. Rusng umum pada
contoh-contoh tersebut menurut Abidin Kesno (2008:2} berwujud tempat yang
secara fisik dapat ditunjukkan dan dapat ditempati. Terkait dengan penggunaan
oleh publik yang ada wujudnya, tentunya pembahasan ruang wmnum berkenaan
pula dengan tempat publik. D sini ada perbedaan arti ruang {spece) dan tempat
{place).

Dalam The Production of Space (1991), Henri Lefebvre menjelaskan bahwa kita
mampu meneciptakan ruang menurut cara kita bertinggal dalam kehidupan sosial
kita (lived space), vang dalam realitas kehidupan tersebut kita bersinggungan
dengan aspek material fisik dan rueng yang fercerap oleh inderm kita {perceived
space) dan aspek-aspek non-material (mertal) dari ruang yang terkonsepsi dalam
henak kita {conceived space}. Menurut Yi Fu Tuan (1977.388) dalam pemahaman
secara peografinya ruang itu ghstrakl dan 1a menggambarkan ruang itu punya
batasan rasa (sense-hound), ruang its tanggap terhadap isyarat maupun keadaan
mendesak dari kehidupan sehari-harinya. Mendefinisikan kata ruang memang
berbeda-beda dari sudut pandang geografi, filosofi, antropologi, sosial maupun
arsitektural. Y Fu Tean memaknal ruang ada kaitannya dengan wakiu, biologi
manusia, referensi, pengalaman, bahkan mitos. Saya menyadari babwa definisi
ruang memang dapat sangat beragam. Ruang yang kita rasakan {perceived) dan
bentuk (construct), ruang yang menyediakan isvarat-isyarat bagi perilaku kita,
dapat berubah-ubsh menurut perorangan maupun kelompok kebudayaan (Y1 Fu
Tuan, 1977:389). Menurut Yi Fu Tuan {1977.387) ruang merupakan scbuah
istilab yang gbstrak dan bebas, sementara tempat di sii dimengerti sebagat roang
yang telah memiliki bentuk dan makna. Tempat tidak hanya sebuah fakta untuk
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duslaskan dalam kerangka ruang vang lebih huas, melainkan tempat adalah sebuah
relitas untuk diperjelss dan dimengerti dari pandangan orang yang felah
memberikan makna. Secara umum menurut Y1 Fu Tuan, kata fempat mengandung
dua arti vyaitu menunjukkan posisi orang dalam masyarakat dan lokasi
keruangannya. Secara khusus, tempat mengandung arti spirit dan personaliti,
tempat dapat dirasakan (sense) oleh manusia, dan tempat memiliki stabilitas
{stability), Dalam memahami ruang dan tempat, Yi Fu Tuan memberikan contoh
seperti sudut jalan adalah tempst tetapl jalan bukan tempat. Menurutnya
(1977:411) scbush tempat itu membentuk fokus sebuah bidang/lahan (field).
Terkait dengan penelitian saya yang konteksnya sava lakukan di alun-alun, saya
pabami bahwa alun-alun juga dapat dikategorikan sebagai sebuah nuang razupun
tempat. Alun-slun diproduksi melalui proses produksi membentuk ruang dan
ahme-alun dapat dirasakan bahkan dibert makna oleh orang/penggunanya, alun-
alun secama fisik berbentuk bidang/laban yang dapat dilihet dan alun-alun
memiliki lokasi. Selanjuinya karena alur-alun merupakan ruang dan tempat yang
digunakan untuk masyarakat luas maka alun-alun termasok dalam kategon ruang
umum sekalipus temnpat umum. Dalam pembahasan pada tinjavan teor, saya
menggunakan istilab reang umum dan tempat uman dalam menjclaskan beberapa
hal terkait dengan teori-teorl perkembanpan kota hingga konstroks: sosial,

Terkait dengan ruang umum’ dan tempat umum®, penggunaan ruang dan tempat
tersebut adalah unfuk digunakan olch umum. Pengguoa yang wmum juga terkait
dengan pengguna yang beragam dan warga maupun masyarakat luas. Marco
Kusunrawitaya (2006:98) berpendapat bahwa masyarakat perkotsan dalam
menggunakan ruang umumnya menSyaratkan adanya susiu afvicness vang
terlembaga dalam tats krama atas dasar susila vang jelas dan dianut bersama.
Kata civic dalam Kamus Umuom Bahasa Indonesia (1982) adalah kata sifat yang
berarti bersifat kensgaraan, yang sava pahami schagai bagain dari masyarakat
perkotaan yvang madani Civic terkait pula dengan kata sociefy. Seciefy yang

*  Setha Low menggunakan kata public space dalam Theorizing the (ity dan Rethinking Urbas
Farks. Kata public space juga digunekan oleh Hannak Arendt dalam menjelaskan konsep The
Vit Activa,

¢ Brving Goffman menggunakan istileh tempat vmum (public place) dalam bukunya, Bekavior in
Public Place 1963,
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padanan dalam Bahasa Indonesia berarti masyarakat. Masvarakat dalam arti
kamus adalah sehimpunan orapg yang hidup bersama dalam sesuatu tempat
dengan ikatan-ikatan aturan vang tentu.

Kata-kata kunci tersebut tentunya saya gunakan berdasarkan kerangka kerja yang
fokus pada konsep sosial dan kekuasean pemerintah maupun pada tujuan
penelitian ini yang kemudian terkatt dengan pembzhasan teori-teort yang saya
pilth, Melalui konsep sosial dan kekuasaan pemerintah bahkan ekonomi, mampu
memroduksi lingkungnan binaan (builf environment) yang sama sehaliknys bahwa
produksi sosial juga membentuk aksi sosial *. Selain mengacu konsep dar Setha
Low {1996} tentang konstruksi sosial saya memeparkan terlebih dahulu tentang
kekuatan politik yang telah andil dalam pembentukan alup-alun kota Serang ini
melalnt perspektif teort proses urban darl Paul Wheatley (1983} tentang pola
pembentukan rvang kota yaito proses urban secara tanpa paksaan (urban
generation) dan dengan paksaan (urban imposition).

22. Konsep Information Literacy
2.2.1  Proses Urban : Nagara dan Commuandary

Paul Wheatley {1983:44) membedakan konsep urbanisasi menjadi dua definisi
secara operasional vaitu melalwt definisi nrbanisast (wrbanization) dan definisi
proses urban (wrban process). Urbanisasi adalah laju perubshan proporsi
penduduk kota terbadap total populasi yang dapat menibah ukuran dan besar kota.
Data Statistik Indonesia memberikan definist yang sama dengan Paul Wheatley
namun singkat, urbanisasi adalab persentase penduduk perkotaan. Urbanisasi
dipengaruhi faktor pertumbubaan alami penduduk daerah pekotaan, migrasi dari
daerab perdesaan ke daerah perkotaan, dan reklasifikasi desa perdesaan menjadi
desa perkotean. Sedangkan definisi proses wrban adalah hubungen kelompok-
kelompok yany saling terkait secara fungsional dan lebih kompleks perubahannya
serta memiliki  kecenderungan  memngkatkan  jwniah  penduduk  dalam

7 Lawrence dan Low {1950:482) dalam sebuah review bultu Chapter 2, The Sociaf Production af
The Buitt Environment and The Landscape of Consumption, hal.25
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keterlibatannya dalam masyarakat i kota. Masyarakat di kota dalam penjelasan
proses urban bahwa terdiri dant penduduk yang tinggal dalam kantung kekotaan
dan penduduk vang tidak tinggal di kota namun ferlibat dalam kegiatan di kot
maupun furst memikirkan kota. Pada prosesnya Paul Wheatley {1982:5)
membedakan proses wrban menjadi dua vaitu wrban imposition dan wrban
generation.  Urban  imposition  dikati oleh  penguasa/penjajah  untuk
mempgertahankan  sistem  nilat  kekuasaan  kolomal, dan  menghasilkan
suprastratifikasi di masyarakat itu. Urban imposition selajutnya discbut dalam
istifah Commandery, Sedangkan yang dimaksud urban gencration adalah bentuk
dari perubahan vang sistematik bukan dari pakssan, dan menghasilkan frue-
stratification di masyarakat kota itu, selanjutnya wrban generation disebut dengan
istilah Nagara.

Menurut pemahaman saya bahwa wrban generation Wumbuh dari dalam kelompok
penduduk kota atan masvarakat vang terwrban, Perkembangan masyarakat
terurban ditandai dengan kejadian yang turun terourun dipatubi bersama dan tidak
ada unsur gksternal vang mampu mempengaruhi pengembangnya, aamun jika ada
unsur ekstemal tetap mampu menyerap dan menjadikanaya bagain dari integrasi

sistem.

Proses urban melahn paksaan (wrban imposition) dan pencipiaan sistenyik tanpa
paksaan (urban generation) ada kaitannya denpan hasil penelifian Castells (19833,
Castells menyatakan bahwa kota merupakan makna sostal yang dilekatkan pada
suatu beniuk ruang torientu oleh suate masyarakat yang didefinisikan menurut
sejarah (Castells, 1983: 302), Menurnt Fvers dan Korff (2002:28) kota sudah
semestinyea membawa pesan dan berfungsi sebagal simbol masyarakat secarm
keseluruhan, dan karena ide dari suatu kota dibangun secara sosial maka simbol-
simbol yang terkait dengan kota serta dibangun olehi stroktur sosial-ruang {socio-
spatial) kota 1tu adalah hasil pergulatan kelompok-kelompok sosial yang ada
Keterkaitan sosial dalam berproses urban dalam kota yang membentuk wujud
fisik tertentu ini, menurut saya bahwa tclah tegadi kemampuan masyarakat
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menciptakan ruang kota batk sebagai dampak dan unsur pemaksaan ruang
{Commandery) maupun penciptaan sistemik tanpa paksaan (Napara).

Dari cint kehidupan masyarakst dan pola pemerintahannya pada zaman kerajasn
{seperti di Jawa), kekuatan days dan sinar dan pamor penguasa wilayeh akan
membentuk pola fisik wilayah berdasarkan corak kebidupan bersosial dan
bermukim serta bentuk kota sebagai Nagere memiliki budaya halus yang
dinyatakan sebagai karaktenstik peradaban kota vang tingkat kehalusannya
semakin tinggr dan memiliki pengaruh pusat dunia sebagai pusat kekuasasn
semakin kuat dayanva. Secara kultur pengarub habitasi kota di bawah tradisi
Jaws difanamkan melaiui perjalanan sejarab sejak peradaban Hindu-Budha pada
abad ke-5 dan peradaban inl memberikan sumbangan besar pada budaya
berpolitik kencgaraan serta fradisi Jawa tumbuh sebagai basil sinergi berbagai
sisten budaya mulai dari prascjargh hingga abad ini. Menurut A, Bagoes
P Wiryomartono (1995:24-28) konsep Naegara pada kehidupzn bermukim urban
di Jawa merupakan hal tak dapat dipisahkan dalam proses dan perkembangan
budaya dan peradaban kota. Kata Nagara atau juga disehut Negorg sendiri berasal
dari Bahasa Sansekerta dan secara historis pengertian nagara berkembang dalam
peradaban Hindu-Buddba sejak Dinasti Sanjaya, Dinasti Syailendra, Majapahit
hingga Mataram Islam. Konsep Nagara menurot A, Bagoes P Wiryomartono ada
dua art ibukota dan sekaligus pemeriniah yang memimpin beberapa kadipaten
serta negara/wilayah lain vang mengaku di bawah kekuasaannya.

Clifford Greertz {1983} berpendapat bahwa nntuk memahami konsep Magara periy
melibat kekovasaan dalam jangkauan puitiknya bukan cara pelaksanaannya, berikut
ini pernyataannya,
-~ 10 understand the Negara is... to elaborate a poelic of power, not a
mechanics ... Clifford Geertz, 1983,

Menurat A Bagoes ¥ Wiryomartonoe {1995) kekuvasaan di Jawz yang telah
terbentuk dengan konsep Nagare selain berkaitan dengan birokrasi pemerintahan
Juga terkait melalut pengertian dalam analopi energt kehidupan secara tofal yaimu
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seperti ada kekuatan-kekuatan yang tak tampak dan ada kekuatan yvang tergantung
pada pamor kekuasaan yang disenangi dan diterima oleh masyarakat, sehinggs
konsep Nagara ini dapat mengembang dengan kekuatan melalu sinar ataw pamor
si penguasa dan dapat mengerut bahkan berubah karena kehilangan kekuatannya.

Kota pedalaman di Jawa berkembang pada awalnya melajui konsep Nagara dao
selanjutnya pada masa pra kolonial dan kolonial terjad: siniesis kebudayaan lokal
dengan kebudayaan asing. Kota pesisiz di Jawa yang berfungsi sebagai jalur
perdagangan dan jalur masuknya ponjajahan  telah membuat tegadinya proses-
proses ketidakberlanjutan tradisi lokal yang radikal, seperti kota Batavia
(sekarang: Jakarta), Surabaya dan ketz-kota pesisir lain di Jawas, dilihat dari
perjalanan sejarahnya belom mampu menyiniesiskan antara tradisi dan pengaruh
asing yang masuk (Jo Santose, 2008:30), schingpa sangat iferlibat jelas unsur
pemaksaan pada kehidupan warga kotanya hingga fisik kotanya oich penguasa
penjajah mengalahkan pamor kerajean/kesultanan yang sebelumnya berkuaasa, Hal
i menunjukkan adanya perubahan sistem keta yang scbhelumnya mengusakan
konsep Nagera dapat berubah karena kekuasan wilayah Nagara scbagai suatu
yang fleksibel dapat mulur dan mengerut (Bagoes, 1995:31).

Pusat-pusat kehidupan perkotaan lama {vang sebelumnya mengamut konsep
MNagara) berangsur tidak memiliki pamor kekuasaan Nagara dan lambat laun akan
tenggelam dalam legenda. Penyusutan kekuasaan Nagara sebagai pusat kegiatan
sekuler dan ritual terus berlangsung akibat dan fidak tegadi pembinaan kekuasaan
pada pusatnva, Selanjutyz pada zaman kolonial Belanda, pusat-pusat kekuasaan
mengalami  penyusutan, karepa kekustan kolonial Belanda semakin  kuat
cengkeramannya, Dalam catatan scjarah bahwa pada akhir Sultan Agung (1613~
1645} merupakan masa yang menunjukkan kemuduran kota-kota Nagara di Jawa.
Pemantapan kekuasaan Hindia Belanda sejak Daendles hingga Van den Bogch di
abad ke-19 membuka interaksi antara tradisi dan modem barat vang berlanjut
pada masa pemerintaban Hindia-Belanda dengan  pembemtukan  beberapa
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gemeente® sejsk 1904-1906 (Ragoes, 1995: 23) Gejala perkembangan kota
dengan konsep Commundery pun terlihat jelas. Secara periahan namun jelas,
kekuatan Belanda berperan dalam memaksakan konsep tata kota/wilayah.
Belanda sejak VO abad ke-17 menguatkan kekvasaannya dengan memanfaatkan
konsep maupun kekuatan lokal seperti pada kasus alun-alun. Alun-alun yang
sudah ada setak konsep Nagara sebelumnya tetap digunakan di zaman Belanda,
perubahan alun-alun dani konteks ritual spiritusl menjadi taman atan reang
terbuka wmum kota {Bagoes, 1995: 48),

2.2.2 Almn-Alun

Di masa yang lale, pada era prakolonial, yakni seiak era kejsyaan Majapahit
sampai Mataram (abad ke-13 hingga abad ke-18) menurut penjelasan Jo Santoso
(2008:115) alun-alun selalu menjadi bagian dan suatu kemplek Kraton, Kraton
dalarn masyarakat tradisional masa lalu merupakan pusat pemerintahan dan
sekaligus merupakan pusal kebudaysan. Komplek Kraton wmumnye diben
dinding pagar sebagai pembaias sgntara pusal ibukota kerajuan dengan wilayah
juar sckitarnya. Batas pagar ini teotn tidak selalu ditafsivkan sebagai sistim
pertahanan, tapi dapat ditafsirkan juga dari aspek kepercayaankeagamaan, oleh
karena iin harus pula dipahami hubungan antara kepercayasn/keagamaan dengan
kota/komplek Kraton.

Menurut A Bagoes P.Wiryomartono (1995:46}, dalam kenystaan fisiknya, yang
disebut Nagara selalu ada halun-halunnya, yang kemudian disebut alen-alun,
Hingga kint masih belum diketahui dengan pasti asat-usul alun-alun. Kata halug-
halun masih menurut A Bagoes P Wirvomartono {1995:46) diasosiasikan dengan
suatu tempat yang memiliki sifat telaga dengan riak yang tenang Sifat im
diperlukan oleh konsep kekuasaan Jawa scbagai integrator segala keragaman.
Kata halun-halun sendin berasal dari Bahasa Jawa Kuno (Kawa), dengan kata Jain

¥ Gemeente adalah sebutan Bahasa Belands untuk istilah administrsif kota setars kotamadya,
Iskilah ini diguaskan puls oleh Wemer Rutz {1987) dan Bagoes (1995},
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diperkirakan halun-halun yang berupa lapangan terbuka adalah onsinal dan Jawa
(Bagoes, 1995:47), Arii kata alun-alun menumt Kamus Umumn Bahasa Indonesia
{1982} adalah halaman luas di mukas istana dan dapat sepadan dengan kata medan
yang juga berarti tanah lapang. Dalam hal ini menurut saya bahwa alun-alun
secara visual memang berbentuk lahan yang relatif luas dan biasanya berhadapan
dengan ssbuah istana penguasa/pemerintah. Fungsi alup-ghun pada zaman pra
kolonial adalah scbagai: 1. lambang berdirinya sistim kekuasaan raia terhadap
rakyainya; 2. terpat semua upacara keagamaan yang penting (adanya hubungan
penting antara Kraton-Masjid dan Alun-Alun), dan 3. tempat pertunjukan
kekuasaan militeris yang bersifat profan”. Jika dikaitkan dengan teon proses
urban (Nagera dan Commandery), fungsi alun-alun vang pertama dan kedua,
menurui sayz telah legadi pola pembentukan ruang glun-alun denpan konsep
Nagara yaitu tanpa unsur paksaan, sedanpkan pada fungsi yang ketiga karena
ditujukan untuk kekuasasn militer di sini berarti masyarakat harus mengalah dan
terjadi keharusan afaw unsur paksaan yang membatasi ruang bagi masyarakat

unfuk menggunakan alun-alon tersebut,

Jo Santoso (2008:176-177) menjelaskan secara detai!l model alun-alon vang ada di
Jawa. Model yang masih bisa dilthat sebagai proforype alun-alun kot di Jawa
pada zaman yang lebih muda adalah alun-alun Yogyakarta dan Surakarta scbagai
bagian dari perpecahan kerajaan Mataram di masa lampan. Baik di Yogyakara
manpun di Surakarta terdapat dus buah alun-zlun yaitu alun-alun Lor dan Kidul
Di masa lalu alun-alun Lor berfungsi menyediakan persyaratan bagi
berlangsungnya kekunasaan raja, sedanpkan alup-alun Kidul berfungsi untuk
menyiapkan suatu kondisi yang menunjang kelancaran hubungan kraton dengan
universum. Ahun-alun Kidul dapat juga melambangkan kesatuan kekuasaan sakral
antara raja dan para bangsawan yang tinggal disekitar alun-alon,

? Yo Sentoso, dalam buku Arsitekiur — Kote Joowa: Kosmik, Kultur dan Kuasa {2008} wenyatakan
balvwa manusia yang religing seperti halnya masyarakat agrans yang religivs di Jawa ind
biasanys membag! ruang menjadi dua fenis, nuang yang homogen atsy sakeal {disuoikan) disate
pitiak dan reang, yang inhomogen ataw vane tidsk teratur (biss disebut profan).
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Pada periode berikumva, yakni pada era kolonial, peran alun-alun, dapat dilihat
dari sudut susunan pemerintahan, karena hubungan yang sangat crat antar
keduanya. Dalam pegalanan sejargh pada abad ke-18 sampal akhir abad ke-19,
Belanda memakai elemen pembentuk ruang kota pada zaman pra kelonial sebagai
pusat kotanya, vaitn alun-alun beserta bangunan pendukungnya sebagal pusat kota
dan sekaligus sebagai kontrol administratif atas tanah jajabannya. Salah satn unsur
yang menarik bagi banvak orang mengenai kolonialisme Belanda di Indonesia
adalah sistim pemerintabannya vang tidak langsung (indirect rulé). Alun-alun di
Tawa Barat dikenal denpan konsep yang sama dengan alun-alun di Jawa Tengah
dan Jawa Timur. Menunut A, Bagoes P.Wirvomartono (159547} kesamasn ind
diduga karena campur tangan Belanda dalam memberikan status adininisirssi
kabupaten, karesidenan, kawedanan pada daerah-daerab tertentu yang berada
dalam pengawasan administrasi Pemerintah Kolonial.

Kartodirdjo (1987:11) menjelaskan bahwa pemenntah kolonial Belande dalam
memerintah Nusaniara int saat #u selain menggunakan peiabal resm seperti
Gubernur Jenderal, Residen, Asisten Residen, Konfrolin dan sebagainya, foga
menggunakan pejabat'pn’bumi untuk berhubungan langsung dengan rakyat, seperti
Bupati, Patih, Wedana, Camat dan lainnya. Unsur pemerintahan pribumi ini
biasanya discbut sebagai Pangreh Praja yang berkuvasa atas kergjaan  {(dalam
istilab Belanda adalah fn/andsch Bestner). Dalsm sistim pemenintaban nlandsch
Bestuwr pejabat pribumi yang tertinggl adalah Regent atau biass disebut sebagai
Bupati, yang membawahi sebush Ksbupaten, Para Bupati ini dengan leluasa
mengembangkan kehidupan istana dengen meniru raja-rain Mataramn  di
lingkungan masing-masing. Pada abad ke-19 setelah runtuhnya VOC,
pemerintahan di Nusantara diserahken kepada pemenintah kolonial Belanda, Para
Bupati ini kemudian disebut schagai Bupati Gubermen, yang menjadi pegawai
yang digaji olch pemeriniah kolonial. Para Bupati diangkat dari pemimpin.
pemimpin kerajaan lama (Mataram, Cirebon, Banten, Galuh, Demsek, dan
ssterusnya) yang menunjukkan bahwa dalam tata ruang kota karesidenan adalah
menciptakan citra kekuasaan kolonial dengan figer dan struktur kekuasaan lokal,
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kemudian sclagjutnya kota-kota karesidenan diperkuat dengan stroktur tradisional
yang berpusat pada alun-alun (Bagoes, 1995:146).

M simi terlihat, kehebatan Belanda dalam  melanggengkan  kekvasaan
pemerintahannya melahul bupati-bupatinyz dengan menggunakan kepercayaan
dan kebudayaan dalam sistem pemerintahan kerajaan di Jawa dalarn wujud alun-
alun. Kartodrrdio (1987:12) menjelaskan bahwa ramab-rumah  Bupati di Jawa
selalu dibangun untuk menjadi miniatur Kraton di Surgkarta dan Yogyskara. Di
depan rumah Bupati juga terdapat pendopo yang berhadapan langsung dengan
alun-alun, vang sengaja diciptakan untuk bisa menjadi minigtur dari Kraton
Surakarta atau Yogyakarta, Babkan di alun-alun di pusat kota Kabupaten ind juga
diadakan perayaan semacam: sodoran, grebegan dan sebapainya. Rupanya
pemerintah Kolonial Belanda melihat unsar fisik tradisional ini sebagai suatu
potensi yang batk untuk dikembangkan dalam sistim pemenintahan tidak langsung
. {indirect rule) yang diterapkan di Nusantara ini. Distribusi ruang secama
fungsional di sepufar alun-alun dapat dilihat antara iain, rumah Bupsd yang
terletak disebelah selatan aluo-alun, sementara di sebelah Barat terdapai masiid
Agung sesuai dengan desain kraton Yopyakarta atau Surskarta. Di sebelah utara
alun-ziun yang berhadapan dengan rumah Bupati diletakkan kantor Agisten
Residen Belanda, yang mengingatkan kita pada benteng Vastenburg dan
Vredenburg di hadapan Kraton Yegyakarta dan Surakarta. Di sekitar alun-alun
jugs terdapat pasar, stasiun bus, seria daerah perickoan vang terletak tidek jauh
dari bangunan pemenntahan dan alun-zlonsya, Model alun-alun imizh vang
kemudian berkembang sebagai proforype dentitas kota Jawa pada zaman
kelomal. Posisi alun-alun cenderung sebagai pusat orientasi mata angin (Bagoes,
1995:50). Sifat sakval alun-alun di erz prakolonial, kemudian berkembang lebih
merakyat pada era kolonial sehingga menjadi semacam civic space bahkan
mepurit Kartodirdio (198728} pada akhir era kolomial berkembang menjadi

semacam plaza di Eropa.
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Pada zaman pra kolonial antara alun-alun, kraton dan masjid mempunyai konsep
keselarasan  yang jelas, sebagai wujud dari konsep keselarasan antare
mikrokosmos dan makrokosmos, yang diterapkan dalam kehidupan sehari-bari
orang Jawa, Oleh sebab ity meskipyn terdapat transformasi bentuk alue-alun dax
zaman Majapahit sampal Mataram, tapt terlihat sdanya kontinuitas konsep
pemikiran tentang penataannyz. Pada zaman kolonial kelihatan adanya perubahan
tentang pemikiran konsep penatean alun-alun, Perkembangan selanjutnya di ora
kemerdekaan, alun-alun masih menjadi uasur yang cukup dominan di kota-kota
Kagbupaten hingga sckarang. Perubahan makna alun-alun sehagal tempat
terjadinya dunia dalam konteks ritual spiritual menjadi ruang terbuka wraum kota
adalah konsep urban yang dapat berkembang dalam kebidupan bermukim modem,
Hingga saat ini yang disebut alun-alun di Jawa masih dianggap lapangan formal
yang erat kailannya demgan upacara kenegarazn,  Mepurut A, Bagoes
P Wiryomartonce (1995:48) kebutahan masyarakat kota akan upacara atau ritpal-
ritual kenegaraan akan didesak oleh kebutuhan pragmatis ekonomis urban
modern. Persepsi masyarakat terhadap alun-alun seperti maknanya semula tetap
terpelihara dengan adanya kegiatan ritual meskipun hanya sekali-sekali seperti ada
hari Idul Fitri atan Idul Adha. Kegiatan sesekali sepenti ini juga terjadi pada alun-
alun di kota Serang,

Pauline (1966: 427-436) menjelaskan pemanfaaian alun-alun di Jawa di abad ke-
20. Setclah era kemerdekaan, nasib alun-alun kota bertambah parab. Dimudai pada
awal abad ke-20, tenadi westermisasi kota-kota di Nusantara, Kebudayaan
Indisch'®, yang pada abad ke-19 berkembang subur di Nusantara, semakin har
semakin menghilang, disapu oleh kebudayaan Barat modern yang dibawa oleh
para pendatang bara. Sclarnjuinya dikatakan bahwa sejak awal abad ke-20 inilah
mulai kelibatan rusaknya alun-alun sebagai ciri khas kota-kota di Jawa. Banyak
pengambil keputusan atau kebijakan pembangunan kota ragu-ragn atau bahkan
tidak mengerti mau difungsikan untuk apa ahuealun ini. Banyak alun-glun yang

1 Tentang Rebudayaan Indisch’ di Indonesia, baca tulisan Paline D. Milone, vang berjudul:
“Indische Culture qnd its relationstip lo wrbam life”, dalam Comparative Studies in Society &
History, vol.9, Jul-Get., hal 427436,
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sekarang digunakan sebagai ternpat olah raga dan ada pula yang sekarang
difungsikan sebagai laman kota. Bahkan banyak pula yang hingga sckarang tidak
jelas fungsinys, karena pusat kotanya sudah bergeser ke lain lokasi, Namun yang
paling tragis lagi adalah munculnya kecenderungan adanya alun-afon di beberapa
kota yang diincar oleh investor untuk dibebaskan karena letaknva yang strategis di
tengah kota,

Baik definisi alun-alun maupun letaknya yang di tengah kota serta penggunaanya
sehan-hart oleh warga, erat kaitanuya dengan bagian dari ruang umum ataupun
schagai tempat umum. Menurut Marce Kusumawijaya (2006:98) ruang khalayak
vang sejati merupakan ranah vwmum (pudlic domein) yang menjamin penguasasi
bersama oleh khalayak, terbuka anfuk interaksi dengan berbapai orang secam
damai, aman, dan majemuk {plural), Ruang umum dibarapkan dapat menjadi
wadah interaksi sosial-budaya warga kota dan bukan sckedar sebagai pelengkap
bagi tujuan-tijuean ekonomi dalam arfi sempit,

Tempat amum (public placey menurut Frving Goffiman {1963:9) adalah sebagai
ruang-ruang wilaysh dalam %cmmﬁtas vang seoara bebas dapat diakses oleh
anggota komunias v sendirt. Hal ini seringkali bertentangan dengan apa yang
dihasilkan oleh perencanaan yang bersifat formmal, vang mendasarkan pada
prinsip-prinsip yang abstrak, vang bersifat kuantitatif, spasial, atan perseptual,
Dalam konteks tersebut, ruang wroum maupun tempat umum di kola menjadi
aspek yang sangal menentukan karena kehidupan keseharian dan kehidupan sosial

terjadi di sana.

Menurut Erving Goffinan (1963}, tempat umum (public ploce}) merupakan
dialektika kondisi-situasional spesifik yang berperan penting sebagal konteks,
yang di dalamnya terjadi social determination tethadap proses intoraksi vang
cenderung berlangsung secara disembodied. Berlangsungnya proses inferaksi di
tempat umum tercenmin dalam sitoasi sosial (sociaf oceasion vang menyediakan
penataan konteks sosial yang pada beberapa situasi dan kumpulan-kumpulannya
seringkah dibentuk (forem}, dipecabkan {fissolve) dan dibentuk kembali {re-form).
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"4 sactal occasion provides the structuring social context in which
many sHuetions and their gatherings are fikely o form, dissoive, nd
re-form. " (Brving Goffiman, 1963:18)

Alun-alun sebagai ruang umum dan tempat wnom pada umumnya ferjadi proses
interaksi sosial oleh penggunanya dan mencerminkan situasi sosial juga serfa
selayaknya memang untuk dinikmati secara bebas. Makna bebas dalam ruang
umum atzupun tfempat umum ada fingkafan-fingkatannya menurut Haonah Arendt
(filsafat, karya: The Human Condition, 1958). Ia membagi Gge tingkatan (The
Vita detiva) terkait dengan kebebasan bertindak dalam kondisi kehidupan politik
yaitu labor (kerja), work {karya) dan actior {tindakan) Dart tiga tingkatan ini,
action-leh vang memiliki makng kebebasan, Sedangkan /obor adalah kondisi
manusia yang tidak bebas karena terikat kondist politis. Zader merupakan kondisi
yang harus menurat pada perintah dan untuk suatu kepentingan vang sama saja
dengan scbutan budak, yang selanjutnya menjadi kriteria kondisi yang tidak dapat
bebas. Sedangkan work menciptakan sustu karya yang memisabkan aniara
perciptaan slami dengan penciptaan suaty karya yang dirancang. Karya ind
menjadi tidak nateral dan terpisah dari komdisi alami. Kendakalamian ini
menjadikan work memberikan suatu batasan pada kegiatan manusia, membeda-
bedakan pada kegiatan manusia. #ort menunut Arendt inl juga tidak memberikan
wujud kebebasan sepenuhnya, defion menurut Arendt merupakan kondisi yang
sejatinya tidak untuk suatu kepentingan dan tidak dapat diprediksi. Action adalah
satu-satunya kegiatan yang langsung tertuju pada manusia dalam  kondisi
keragaman, Untuk memabami betapa pentingnya publisitas dan keragaman dalam
action, diperhukan adanya kehaditan untuk melibat dan memaksai kegiatan action
tersebut,  Kondisi manusia untuk melakukan actior Iah vang berarti kebebasan
dan kebebasan ini terjadi di lingkungan publik/umuom. Di ruang umum ish action
bisa terjadi tanpa ada batasan kebebasan, Jika dikaitkan dengan alun-alun saat ind,
bahwa alun-alun menjadt sslah satu ruang vmuom atau tempal umum yang
fungsinya saat im tidak henya untuk upscara dan acara keagamaesan, melainkan
juga sehari-harinya lcbih banyak dusi oleh kegiatan-kegiatan masyarakat. Hal ini
berarti pada alun-alun telah tercipta suatu acrion dari manusia secara bebas. Jika
dikaitkan dengan karva-karya yang tercipta di alun-alun seperii monumen, shelter,
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pagar dan lain-lain yang diciptakan manusia, maka semua itu discbut work, Work
pada alun-alun tentunya memberikan pemaknaan dan kegiatan tersendinl bagi
penggunanya, tentunya akan ada yang merasa lerbatasi akibat adanya karya
{work) tersebut.

Dikaitkan dengan maodel alun-alun sebagai ruang umum di tengah kota, kepiatan
labor, work dan gciion jika saya perhatikan dari konsep alun-alun dulu dan
sekarang, ada perbedaan baik makna, fungsi bahkan wujudnya.

Pengguna alun-alun masih bisa merasakan kehadiran alun-alun sebagal ruang
umumnya pada saat terientu walan tidak berarti benar-benar publik tergantung
pada strukiur dan kekuasaan pada konteksiya. Ruang umum seperti ini dapat saya
terjemahkan seperti konsep dan Marco Kusumawijaya (2006:112) bahwa ruang
unum menjadi suate lembaga ketika tezjadi- pengakuan dan konsensus bersama
mengenai makna dan fungsinya dalam keseluruhan kehidupan masyarakatnya dan
bahkan merupzkan bagian tidak terpisah dan rangkaian atau sikius sosial pohitik.
Pemanfaatan alun-alun Ji tengah kota Scrang ternyata tak lepas dari darl kekuatan
warga vang mampu melakukan konstruksi sosial sebagal ruang umum di tengah
kotanya vang siap digunakan sebagai bagian dan kesehanannya.

2.2.3 Konstruksi Sesial

Kaitan proses wrban terhadap penciptasn roang wmum ¢ fengab kota olch
kemampuan sosial dalam mengkonstruksikan ruang pada perkembangan kota
sekarang ini dipericlas melahy hasil penclifian pakar sosial dan antropologi
perkotazan Setha Low (1999) terhadap plaza di Costa Rica yang ia fokuskan pada
kemampuan menyatukan nilaé sejarah dengan sosial-politik dan pemaksaan darn
dampak sisiem ekonomi setempat dalam produksi ruang kotanya. Penelitiannya
pada plaza di Costa Rica saya gunakan sebagal contoh penerapan khususnya teori
dan konstruksi sosial karena saya anggap ada relevansinya terhadap penelitian
saya vang juga di alun-alun kota Serang Setha Low menulis pada bagian
Comested City dalam Theorizing The City {1999), dia  menckankan pada
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hubungan dialogls antara kondisi rusng wmum'' di plaza Costa Rica dan
pengalaman tentang ruang umum itu sendiri bagi orang-orang sebagai pengguna
plaza tersebut. Pada penelitiannya, dia mengategorikan konstruks: sosialnya
berdasarkan spasialisasi kultur darr penggens karena dia melakukannya melalui

pendekatan antropologi.

Pada hasil penelitiannya, Setha Low menjclaskan ada dua konsep yaitu produksi
sosial dan konstruksi sosial. Definisi produksi sosial (secial production) berbeda
dengan konstruksi sosial (secial construction). Produksi sosial termasuk semua
hal yang melibatkan penampakan secara fisik svatu mang baik itu sosialnya,
teknologi, materigl atay ckopominya; sedangkan konstruksi sosiel adalah
menitikberatkan pada fenomenologikal dan simbolisasi dan pengalaman ruang
scbagai mediasi dari proses sosial sepsrtt melalm hubungan pertukaran
{exchonge), konflik atgu babkan konirol sosial; dan wujud nyata pada ruang
ditranformasikan melalui hubunpan antar manusia, ingatan, imajinast dan hal-hal
yang sering dilihat tiap harinya menjadi sbatu pemandangan dan aksi yang
menunjukkan makna simbelik. Berikut ini kutipannya:

“Thus, the social construction of space is the actual transformation of
spuce—through people’s social exchanges, memories, images, and datly
use of the matericl setiing—into scenes and actions that convey symbolic
meaning’’ (Low, 1999; 112)

Memurut Setha Low bahwa dalam produksi sosial ads kekuatan atan pengarnh dari
sejarah dan ideolopi sosial-politik hingga dorongan ekonomi, termasuk adanya
campur tangan dari perencana dan arsitek dalam disatnnya, penggunaannya,
keefektifan disainnya dan makna simbolik yang ferkandung di dalamnya.

“the historical emergence of the space and on the socio-political
ideologies and economic forces involved in its production, including the

role plaved by plarming and architecture professionals in ifs design, the

" Walau plazs dapat disebut tempat umum {karena sesual kriteria untuk disebut tempat umum),
Setha Low menggunakan kata ruang umum dalam penysbutan ruang untuk plaza Costa Rica ini.

Uniiversitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



28

sosial use of the space, and its associated affective and symbolic

meanings” (Low, 1999:114)

Baik produksi sosial dan konstruksi sosial int ada makna simbolik yang terjad:
pada ruangnya dan di sini ada interaksi baik antar manusia maupun manusia
dengan produknya. Interaksi dalam hal ini adalah terkait dengan suatu
komunikasi. Menurut Parsudi Suparlan (2004:43) komunikasi dilakukan dengan
menggunakan simbol-simbol yang penggunaanya terseleksi sesuai dengan situasi
sosial (social occasion) di mana komunikasi itu berlangsung, dan sesuai dengan
tuyjuan dan tindakan-tindakan yang dilakukannya. Yang dimaksud dengan simbol
di sini adalah suatu tanda yang lain karena suatu persetujuan yang merangsang
suatu tanggapan seragam dari orang-orang yang terlibat dalam persetujuan
tersebut (Suparlan, 2004:43).

Konstruksi sosial yang didefinisikan Setha Low tejadi melalu suatu proses sosial
mulai dari interaksi manusia hingga imajinasi dan ingatannya. Interaksi manusia
dapat beragam cara pada suatu ruang dan tempat. Menurut Erving Goffman
(1971:29-40), interaksi manusia dalam sebuah ruang dapat membentuk suat:
wilayah kekuasaan. Cara mengidentifikasi wilayah kekuasaan dari interaksi antar
manusiza dapat mencerminkan konstruksi sosial maupun produksi sosialnya.
Erving Goffman mengidentifikasi delapan cara bagaimana manusia membentuk
wilayah kekuasaannya pada suatu ruang, yaifu:

1. Personal Space. Ruang ini ditempati oleh individu yang jika ada orang lain
datang hendak menempati ruang individunya, maka individu tersebut akan
merasa kurang senang bahkan terganggu. Personal space cenderung
menempati tengah ruangan. Personal space ini bukan berarti dimiliki secara
permanen tapi secara temporer.

2. The Stall. Ruang ini diibaratkan seperti sebuah kandang (stall). Ruang seperti
ini ada pengguna tetapnya. Stail dapat ditinggalkan dalam sementara waktu
oleh pengguna tetapnya dan dapat digunakan oleh pengguna lain. Pengguna
tetap berbagi ruangnya dengan pengguna lain jika ruangnya sedang tidak
digunakan.
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[lse Space. Rusng seperti ini membentuk wilaysh kekusszan di sekitarnya
atau gi depan individu untuk mencerminkan suate penghormatan. Jika ruang
ini digunakan maka yvang lain mengalah dan menjauh karena sesuatu yang
lebih penting,

. The Turn, Pada ruang ini terjadi penggunaan ruang dengan suatu kondisi yang
ada aturannya dan ada urotannya. Hal i terjadi pada ruang seperf untuk
wanita dan anak-anak teriebih dahulo baru kemudian yang lainnya, yang
datang lehih awal mendapat pelayanan di awal pula.

The Sheath. Ruang ini ditbaratkan seperti kulif yang menyelimuts tubuh dan
kain yang menutup kulit. Ruang ini ada personal space-nya dan memiliki
periindungan,

. Possessional Territory. Ruang int terbentuk karena ada dampak dari personal,
schingea ruang & sekitar personal menjadi wilayah kekuasnannys pula.

. Information Preserve, Kekuasaan pada reang ini terbentuk karena adanya
suatu akses kontrol terhadap ruangnya. Misalnya untuk dompet, bahwa orang
lain tidak boleb mendekati dompet yang buken miliknya. Dari dompet
tersebut ada informasi kepada orang lain untuk tidak mepdekati dan
menyentuh dompet tersebut. Dompet memberikan petunjuk pada orang lain
untuk fidak didekat: atau 6dak disenfub,

. Conversational Preserve. Kekugsaan pada roasg ini terbentuk karena ada
informasi vang diutarakan/disampaikan.

Pada konteks penelitiun yvang sava lakukan di alun-alun akan saya penksa
termasuk jenis kepemilikan wilayah seperit apa yang terjadi, Kemarnpuan sosial
mernbentuk ruang kekuasaanya melalui beragam cara tersebut ada kaitannya
dengan kemampuan sosial melakukan suate koostroksi sosial. Di sim ada
kekuatan-kekuatan vang terlihat maupun keiuatan vang tidak terlihat, Kekuatan
vang terlihat tentunva memang dapat dilihat seperti adanya suatu hubungan,
kegiatan, produksi dan lain-ain. Kekuatan yang tidak terlihat ini dapat tercermin
melalui bentuk pengakuan atas kekuasaan wilaysh maupun pengalaman ruang dari
imajinasi dan ingatan, Kekuatan konstruksi sosial dan bentuk-bentuk kekuasaan
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dani situasi sosial inilah yang saya paparkan dalam pembahasan hasil penelitian

saya.

Konsep tata ruang kota dapat diterjemahkan melalui kemampuan masyarakat
melakukan konstruksi sosial pada ruang kotanya. Kemampuan ini mencerminkan
komunikasi dan interaksi dan pemerintah tak kuasa membendung apa yang
dikonstruksikan oleh masyarakat.

Konsep konstruksi sosial yang digunakan Setha Low (1999) pada bagian

Contested City tersebut menckankan konsep kontestasi dan resistensi di dalam

produksi dan makna lingkungan binaan. Kontestasi dan resistensi yang dimaksud

oleh Setha Low maupun teori Paul Wheatley tentang proses urban, menurut saya
tentu saja ada relevansinya dengan suatu kekuasaan, Kekuaszan ini juga ada

relevansinya dengan kekuasaan identitas yang dimaksud oleh Castell dalam T#e

Power of Identity (1997). Power tersebut adalah kekuasaan identitas baik dari

pemerintah, aktor elit perkotaan, maupun warganya. Identitas pada suatu lokasi

merupakan karakter bisu (silent characteristic) dalam era globalisasi, dalam suatu
wilayah kekuasaan merupakan akar dari pergolakan lokal dan pemerintahan
regional sebagal aktor penting dalam perwakilan maupun campur tangan di era
globalisasi ini. Identitas yang dikategorikan Castells dalam konsep Kekuasaan

Identitas (1997) tetap memaknai lingkungan perkotaan dari segi kekuatan

pemerintah, kaum elite dan warga. Castells menguraikan secara singkat tiga jenis

identitas:

1. Identitas legal (legitimizing identity), yang diwujudkan dalam institusi-institusi
yang dominan dalam masyarakat untuk memperluas dan merasionalkan
dominasinya terhadap para aktor sosial dan menghasilkan suatu masyarakat
sipil;

2. Identitas resisten (resistence identity}, yang dihasilkan oleh para aktor dalam
posisi/kondisi kehilangan nilai oleh logika yang dominan dan menghasilkan
komunitas atau kelompok-kelompok masyarakat; dan
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3. Identifas proyek (project identiny), yang masuk ke dalam arena ketika para
aktor sosial, atas éasér materi-mater] budaya yang tersedia, membangun suatu
identitas bary dengan mendefinisikan ulang posisi mercka di dalam masyarakat
dan, oleh karena itu melakukan transformasi menyelurub struktur sosialnya
yang menghasilkan hal-hal, seperti kelompok para aktor sosial.

Pada akhimya Castells menyimpulkan bahwa identitas membenikan kekuasaan
bagi struktur sosial dan diciptakan dari resistensi atau penolakan pada pergulatan
informasional tentang kode budaya vang mengostruksikan tingkab laku (behavior)
hingga institusi bara. Dia juga menckankan bahwa kekuvasaan ada pada pemikiran
orang-orang, seperti ferfuang pada kutipan ini:

“The new power lies in the codes of information and in the images of
represenfation around which societies organize their institutions and
people build their Iives ond decide their behavior. The sites of this
povier are people's mind”. (Castells, 1997)

Melalui konsep The Power of Idemtity Manpel Castells ini saya dapat
menghebungkan teori konstruksi sosial maupun proses urban untuk mepemukan
jawaban alas fujuan penelitian saya.  Selain mepemangkan keadaas alun-alun
secara akurat, saya akan memeriksa makna-makna simbolik yang diciptakan oleh
sosial serta untuk memabami kekustan proses urban seperti apa maupun
konstruksi sosial apa saja yang ferkoostruksikan dalam perasaan maupun

pemikiran sosial dalam mengisi ruang alun-alun,

Margaret Crawford (1995:8) berpendapat dalam konsepnya Bveryduy Urbanism
bahwa kota tidak habis-habisnya dikaji dan mengandung banvak makna yang
tumpang tindih dan berseberangan baik dari segi estetika, intektual, fisik, sosial,
politik, ckonomi dan pengalamannys, pemaknaan kota tidak pernah dapat menjadi
satu pemahaman.

Universiias Indonasia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



32

Cities are inexhaustible and contain so many overlapping and
contradictory meaming - aesthetic, imellectual, physicd, sosial,
political, economic, and experiential - that can never be reconciled into
o single understanding. (Margaret Crawford, 1999:8)

Konsep terscbhut di atas terkait dan sejalan dengan konsep everyday wrbanism
yang dikemukakan oleh Henri Lefebvre (1991), kota dianggap sebagai area yang
krusial dalam kultur dan masvarakat saat ini, yang menghubungkan teoni dan
praktik sosial, antara pemikiran dan kehiduopan sebari-hari. Xembalt saya
mengutip Lefebvre bahwa tiap magyarakat akan menghasiikan ruang tertento yang
mampu mempresentasikan eksistensi atan kondisi sosial masyarakat Pada
konteks alun-alun di sini terjadi produksi ruang yang didalamnys ada kegiatan
kreatif dari pengguns alun-glun untuk menyulap rueng sesuai untuk kegigtan
kesehariannya. Dalam kescheriannys jupn terjadi interaksi hubungan manusia
dengan manusia, manusia dengan disain fisik mangnya, dan ada pemaknaan
tersendiri terhadap ruangnya.

Secara terstrulctur, konsep kehidupan kesshanan di perkotaan dapat saya kaitkan
dengan penelitian Fernand Braudel 12 vang di Negara Eropa mencmukan tiga level
hirarki dalam siruktur kehidupan masyarakat dan kapitalisme yaitu kehidupan
ekonomi (economic life), kemudian pasar (markef) dan terakhir kapitalisme
(capitalism). Selanjuinya i2 mendeskripsikan struktur kehidupan keseharian yang
erat dengan kchidupan materialistik dengan memulai pembahasan ientang
demografi yang dianggap sebapgal dasar memahami sejarab kehidupan sosial
bermasyarakat, dilanjutkan dengan pembahasan teatang sumber pangan (food)
yang memfokuskan pada subsistence, lalu pembahasan ficuries, sumber energl,
inovasi teknologi, dan straktur yang terakhir adalah perkembangan kota yang ia
yakini patut dipertimbangkan sebagai instrumen dan tolok ukur perubahan. Dalam
konteks aluo-alun sebagai bagian kecil kehidupan di kots, saya menekankan
strukter kehidupan keseharian pada demografi dan pembahasan perkembangan

12 Bernund Braudel, Civilization and Copitalism 15%-18" Century, Volume 1@ The Structure of
evervdoy Life 1955, dalam sehush review buku olgh Depny Yee, 1995 hup#dannyreviews.com
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kota sebagai sebagai imsirumem dan iolok ukur mengonstruksikan kehidupan
keseharan di alun-alun di kota Serang.

Konstruksi sosial yang tercipta melalui kekuvatan pengalaman ruang juga terkait
dengan adanva suatu komunikasi melalut interaksi sosial dalam kegiatan
keseharian dani pandangan Lefebvrs, Margaret Crawford dan Fernand Braudel
Kegiatan kehidupan keseharian masyarakat perkotagn mampu memroduksi ruang-
ruang sesuai pendangan dari Lefebvie. Produksi ruang vang terjadi tercermin dani
situasi sostal maupun kekuasaan kepemilikan rvang dari Erving Goffiman, Dan
situgsi sosial vang terjadi darn interaksi sosial dapat mecerminkan suatu kekuasaan
identitas vang dijelaskan oleh Castells.
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BAB 111
METODOLOGE PENELITIAN

3.1. Pendekatan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan alun-alun Serang secara
akuran dan mengidentifikasi makma alun-alun  yang terkonstruksi  oleh
masyarakatnya. Untuk mencapai tyjuan tersebut saya harus mampu memeriksa
koodisi fisik shw-alon maupun kegistan penggunanyz, sehingga saya harus
memperoleh data  yang saya harapkan dapat membuat suatu gembaran yang
kompleks dan akurat hingga mampu menerangkan fenomena vang terjadi di alun-
abin tersebut.

Metodologi penclitian dapat dilakukan melalul pendeketan kuaptitatif dan
pendekatan kualitatif maupon gabungan dua peadekatan tersebut. Menurut
Sugiono  (2008:11-12) karakteristik metode kuaniitatif bertujuan  ontuk
menunjukkan hubungan amtar variagbel, ménguil teori dan mencan generalisast
vang mempunyai nilal prediktif Apslisis pada metode kuantitatif dilakukan
setelah selesai pengumpulan data dan menggunakan statistik , serta disain
penelitiannya difentukan secara mantap sejak awal untuk menjadi pegangan di
lapangan. Masih menurut Sugiono, sedangkan karakter metode kuslitatif
berfujuan untuk mencmokan pola hubungan yang bersifat intersktif untuk
memperoleh pemahaman mekna dan menggambarkan realitas yang kompleks.
Analisis pada metode kualitatifnya dilakukan terus menerus sejak awal sampai
akhir penelitian untuk mencari pola, model, tema hingga teori dan sampal pada

kesimpulan menemukan hipotesa,

Menurut Moleong {2009:8) pendekatan penclitian kualitatif adalsh pendekatan

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami

oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa

pada konteks khusus vang alamiah dan dengan memanfastkan berbagal cara

alamiah. Mengacu pada penielasan karakteristik rastode penelitian dan Sugiono
34
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{2008) maupun definisi metode penelitian kualitatif oleh Moleong (2009), untuk
dapat mencapai penjelasan yang dapat menerangken keadaan dan fenomena yang
terjadi di alun-alun S¢rang serta untuk mencapai akhir penelitian yahg baik seperti
mencan pola hingga menemukan hipotesa, saya memerlukan cara-cara yang dapat
memahami apa vang dialami melalut perilaku, persepsi dan tindakan dari orang-
orang yang saya periksa. Hal ini menunjukkan karakieristik penelitian yang
bersifat kualitatif karepa saya harus memeriksa dan memperhatikan apa yang
terjadi dalam keseharian masyarakat di alun-alun tersebut. Pendekatan yang sesuai
dengan karakter penelitian sava adalah raelalal metode penelitian kualitatif, Hasil
penelitian kualitatif ini akan membuat suatu gambaran konipleks, meneliti kata-
kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi
yang alami.

3.2. Jenis Penelitian

Untuk myjuan mendeskripsikan keadaan ruang alun-alun kota Serang secara akurat
dan mengidentifikasi makna alup-alun dari perspektif  konstruksi  sosial
masyarakat Serang, saya perlu dengan seksama mengetahui keadaan dan
memahami fenomena dari aps yang dialami pengguna di alun-slun. Cara yang
saya lakukan untuk memahami keadaan dan fenomena vang terjadi di alun-aiun
adalah melalai pengamatan/observasi dan wawancara yaog terstrukiur,

Dari pengamatan tersebut saya harus mendapatkan penafsiran yung mendekati
benar agar dapat melihaf, memaham! dan merasakan apa yang sedang terjadi pada
raang dan apa vang ada di benak orang yang melakukan suate Xonsiruksi sogial.
Metode penelinan kualitatif yang saya Jakukan ini mencoba menjelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomens peogalaman veng didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.

Penelitian ind sava lakukan dalam situasi yang alami dan tidak ada batasan dalam
memaknai atan memahami fenomena yang dikaji. Mamun dengan keterbatasan

Universilas Indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



36

waktu, saya tetap berusaha untuk mendapatkan hasil penelitian yang mampu
mengungkapkan makng yang mendalam.  Melalui  observasi dan  teknik
wawancara, saya merekonstruksikan femuan penelitisn dalam svatu pembahasan
sesual konsep Setha Low (1999} tentang konstrukst sosizl yang saya gunakan
untuk meneliti pada konteks alun-alun di kota Serang.

3.3. Metode Fengumpnian Data

Metode pengumpulan data difakukan dengan carz observasi, kemudian ditambah
wawancara untuk mengetahot apa vang ada di benak atau perasaan orang yang
saya amgh dan ditambsh jugas dokumen-dokumen untuk mendukung hasil
pengamatan saya, Dalam hal ini saya melakukan penelitian dengan diawali
observasi kemmdian dilanjutkan dengan wawancara dan pengumpulan data dani
media maypun pihak-pihak terkait

Beberapa informast yang diperoieh dar hasil observasi adalah rugng, tempat,
pelakw, kegiatan, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Pada
awal peneclitian, saya melakukan observasi ferlebih dahulu dan melakukan dengan
intens selama dua bulan pertama sebelum saya lanjutian ke pendalaman melalm
wawancara. Alasan saya melakukan observasi adalah untuk memahami gambaran
realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, wtuk membantu

mengerti penilaku manusia dan unink evaluas).

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi yang
diperoleh sebelumnya dan untuk mengetahui apa yang ada di benak atau perasaan
vrang vang terlibat dalam pengamatan saya, Teknik wawancars yang digunakan
dalam peneliian kualitatif adalah wawancara yang terstruktur. Wawancara
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara saya dengan responden. Wawancara
saya lakukan untuk membuktikan dan mengetshui lebih lanjut dad observasi,
karena setelah observasi banyak penafSiran dan pemahaman vers: saya yang harus
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diperiksa melalul wawancara. Penafsiran ity sendiri berjalan dengan ketersediaan
darl pengetabuan vang sayva muliki. Melalui wawancara saya harus mampu
menangkap lebth jauh atau mekhbat lebih jauh dalam fenomena yang sedang
barlangsung tersebut. Tips yang saya lakukan saat melakukan wawancara adalab
mulai dengan pertanyaan yang mudsh, mulai dengan informasi fakta, mengulang
kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif dan kontrol emosi.

Sejumiah besar fakia dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Pengumpulan data saya lakukan pada awal melalaukan penelitian
hingga akhir penelitian scbagai pendukung penelitian yang tersurat, Scbagiun
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata,
laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Dokumen yang saya gunakan adalah
berbentuk data, foto dan video serta ariike], Sifat utama data ini tak terbatas pada
ruang dan waktu sehingga memberi peluang pada penehitian ini untuk mengetahni
hal-ha! yang pemah tegadi di wakt stlam. Secara detail bahan deloumenter yang
saya gunakan bersumber dani buku-buku referensi, penielasan tim Keshanglimag
Walikota Serang, Arsip Nasional, website dan lain-lain.

Berikut ini tabel yang saya gunakan untu menjelaskan metode pengumpulan data
pads penehtian saya di alun-alun kota Serang.

‘Tabel 3.1. Cara, Data, Waktu, Produk Dan Pelajaran Yang Dapat Diambil

Cara Data Wakto Peneclifian Produk | Pelajaran Yang
Penelitian | dapat Diambil
Cbsarvasi Catatan di 18 Februari 2009, dant Deskripsi Mengidentifikasi
awal, lapangan dan pukul 13:00 hingga 17:00 kegiaten harian, | kegiatan, jenis
memenksa | foto/dokomentasi, dan sispa pengunjung, makna
goadaan kota pengunjungaya. | fisik alup-elun, serta
Serang dan mencoba merasakan
alua-alun, menizdi pengunjung
berada di alon-atun.
Observasi Catatan 4i 14 Aprii 20609, sekitar Deskripai Merasakan roang,
awa! dengan | lzpangen dan pukul 11:00 hinggs 13:00 lpkasi dan memahami karakter
carg berjslan | foto/dokumentasl. | dan dilenjuikan lagi sekitar | sekitamya lokasi, memahami
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mengeliling puka] 15:00 hingga 16:8). clemen fisik alun-

ahin-alun atun.

dan

memasuki

ruang alug-

alun,

Observast Catatan & - 11 Met 2609, sekitar pukut | Deskripsi Memeriksa keadgan
|apargas dan 15:00 hingga 1800, kegtatan harian, | dan kegiatan di
fotofdokumentasi, | - 12 Mei 2009 sekitar pukul | siapa alon-aiun

OB.00 hingps 12.66 pengunungnya,
dilanintkan pukut 16:60 memeriksa
hinggs 17:00 bagaimana

~ |7 Iied 2008 sckitar pukut | pemaknsan
08:00 hingge 09:80, watjud fistk
difanjutian pukid 12:060 slun-alun den
hingps 17.00 tain-lain.

- 31 Mei 2009 sekitar puiksi

08:00 hingga 12:00

~ 13 Juni 2004 sekitar pukul

0900 hingg 21.00

- 14 Bt 2009 sekitar pukul

0604 hingga 13:00

- 17 Agustus 2009 sekitar

pubu! 07:30 hinggs 16:60

- & Septamber 2009 sekitar

pukul 14:00 hingga 19:00

Wawancata | Cslatan den data. | 11 Mei 20092 sekitar pukni Deskripsi dan | Meagetshui

ke pengelolz 18:00, dan pads 17 Mes tanpsanan darl | Sebsrapa intensnya
2009 sekitar pubnl 0.4, mereka. mereke pada alun-
alun

Wawancara | Catatan dendata. | 12 Mel 2089 sekitar pulad Data tentang Mengetahui sejacah

ke Waltkota 14;00 pertemuan dengan tim | Persbentukan | Sevang dan tentang

Bagian Aset, dan pads Serang menjadi | alun-alun Serang
anggal 15 Juni 2009 sekitar | kotamadya,
peikut 13,00 pertermuan penjelasan
dengen tim Kesbanglimas, | tentang sejarah
Serang, dan
informasi
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tentang alug-
alun Banten
dan slun-glun
Serang.

Wawangzres | Catatan, foro dan | - 12 Mei 2009 Pendapat identitas

ke pengguna | rekaman. mewawancaral 3af orang ientang penguniung, juan
langsung peagunjung yeng mewakili | pemanfastan kedatangannya,
komunitas alun-alun, frekuensi

~ 17 Mei 2002 mewancarai kedatangan,

dus orang penguniung. pendapat mereka
Yang pertama, adaiah tentanyg ahun-alun,
seorang i yang mewakili
kriteria keluargs, dan yang
kedua adalak seorang
pengunjuny lelaki yang
mewzkili keiteria remaja,

- 13 Juni 2068
smewawancaral dua
pengusiung dan saty
pedagang skanan yang
berdagang pada malam hari
di sekitar alun-alon,

~ 14 Jurd 2009
mewawncara: dug pengguan
alavn-alun, vail pedagang
minuean yang bedagang
dalam ahin-alon dan ibu
yang mewakili keiteria
Keluarga.

Doiumen Websiie, data dan | Sejak awal bingga Data, gambar, | Sebagai data
Walikota, buku menjelang akhbir penelitian, | artikel, foro- pelengkap dan
referengl, artilkel, | Pada 19 November 2009 foto referensi. | sebagal afal periksa
review buku. mencari beberapa informast hasil pengamatan

di Arsip Nasionel tentang dengan

sejarah dan alun-alon ansiiss/pembahasan
Serang.
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(bservast fidak sava lakokan secara sehiap han berturui-turut, namun wakty
observasi dapat mewakili kegiatan pads hari kerja maupun gkhir minggu dan
dapat mewakili waktu yang menunjukkan kegiatan di pagi han, sore hasi hingga
malam hari. Observasi saya lakukan tanpa mengganggu kegiatan pengguna alun-
alan. Pengpuna alun-alon tetap berkegiatan dan saya memenksa kegiatan mereka
baik dari kejauban maupun secara dekat Wawancara saya lakukan dengan
mengamati terlebih dahviu kegiatan orang yang akan saya wawancaral selama
kurang lebih satu jam lalu saya dekati dan saya ajak bicara sebentar kemudian
saya ajukan beberapa pertanyaan,

Kegiatan observasi maupun wawancara yang tidak terus menerus menimbulkan
tenadinys kekosongan han maupun wakiu penelitian, Hal ini merupakan suatu
keterbatasan atau kekurangan saya. Namun hasil dari observasi dan wawancara
dapat saya fadikan data yang handal dan dapat saya olah untuk mencapai hasil
penelitian yang baik

3.4  Metode Penetapan Lokasi Penclitian
3.41, Pemilihan Lokasi Penelitian

Berikut ini beberapa pendapat saya vang terkait dengan alasan pemiliban lokasi
penelitian,

1. Perubahan administrasi kota Serang yang scbelumnya disebut sebagai
Kabupaten Serang dan sekarang (sejak 2007} menjadi kotamadya,
menjadi perhatian saya untuk meneliti dari segi sosial vang saya anggap
ada pemshaman sosial yang terkonstruksikan akibat dari perkembangan
admimstrasi dari kabupaten menjadi kota,

2. Letak geografis Serang vang termasuk di dacrah pesisir pulau Jawa
tentunya menuliki karakier perkembangan kota pelabuban yang menurut
McGee (1967} pada umumnya perkembangan kotanya terjadi dari kegiatan
perdegangan, Perkembangan kotanya tumbuh secars dinamis dan banyak
berbagai suku bangsa yang datang serta proses urbannva tak lepas dari
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kekuasaan pemerintahan. Proses wban di Serang tentunya tercermin
bentuk-bentuk fisik ruang wmum di kotanya. Salah satu rpang umum di
Serang adalah alun-alun. Alun-aiun di Serang int menvrut saya bagian dan
jejak proses urban yang dapat saya periksa,

. Dalam penelusuran dan penelitian Werner Rutz dalam buku Cities and
Town in Indonesia {1987) Benten sudah tercatat dalam sejarah
perkembangan kota kolonial dan perdagangan di pulan Jawa yang mana
pada awal abad ke-19 termasuk salah satu wilayah administratif (szare)
pada masa Pemerintahan Hindia Belanda Banten merupakan kota vang
berkernbang pesat.  Perkembangannya ini berpengaruh pada pola ruang
kota dan kehidupan warganya baik perdesaan maupun perkotzan. Sejsk
dulu dan sekarang Serang adalah bagiar dan Banten. Scrang merupakan
Kot Karesidensn pada zaman kolonial, VOO menaklukkan Kesultanan
Banten, dan Serang mierupakan kota yang berkembang akibat dampak dari
runtuhnya pusat pelabuhan i utara Banten (Werner Rutz, 1987:52)
Sepertt kota-kota karesidenan di Jawa, jejak kotz karesidenan difandat
dengan adanya alup-alun, Dt Serang ada alun-alun, Ictsknya di tengah
kota. Seiring begjalannya waktu ternyata pemanfastan alun-alun di kota
ini selmn diguoaksn sebagal lapangan upacara pemerintahan joga
digunakan sebagai tempat olah raga, pasar pads had Mingga, tempat
bermiam dan lain-lam yang menunjukkan pemanfaatan ruang vmum oleh
warga kots, Pemanfaatan alun-alun di tengah kota Serang teravata tidak
tepas dan darl kekuatan penggunanya yang mampu meilakukan konstruksi
sosial pada ruang umum di tengah kotanyz vang siap digunakan scbagai
bagian dan keschariannya.

. Rerpindahnya ranah politik pemerintah Belanda dari Banten ke Serang
berpengaruh pada sistemn pemerintahannya maupun pada pola penataan
kota Serang. Hal ini ferjadi transist pada sistern pemerintahan msupun
pola permukimannya. Menurut A. Bagoes P.Wiryomartono (1995:143)
pemerintah Hindia Belanda mencoba membuat transisi pada permekiman
Eropa dan pribumi pada sistem tata ruang permukiman kota yang juga
memasukkan etnis pendatang lainnys. Saya periksa di sepanjang jalan
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utama kota Serang {Jalan Jendral Sudirman dan Jalan Jendral Ahmad
Yani) masih banyak jejak sejarah kolomial beropa bangunan yang
berlangpam  arsitektur Eropa. Bangunan-bangunan tersebut digunakan
sebagai kantor mavpun wismg oleh pemerintahan setempat. Hal ini
mencerminkan adanya proses urban vang dipengaruhi oleh pemerintah
Belanda dan hingga Saat i masih ada yang dipertshankan dan digunakan
oleh pemernintah setempat.  Beberapa bangunan yang berlanggam
arsitektur Eropa ini jups saya periksa ada di sckitar alun-alun Serang,
Menurat A, Bagoes P Wiryomartono (1995:143} dslam  prakeek
perancangan kota di Jawa, semk periode 1816-1819 pemerintah Hindia
Belanda mulal memperkenalkan pomerintah kota yang berpusat di alun-
alun. Menank buat saya, berartt ada jejak sejarab kckuasaan pemerintah
dalam penataan ruang kota khususnya di hingkungan slun-alunnya,

5. Serang memiliki alun-alun vang saya anggap unik, walau mirip dengan
alun-atun di Jawa namun ada perbedaan-perbedasn seperti pada arah
sumbu mata anginnya, posisi kantor Gubernur dan kastor kabupaten,
adanya gercja dan lain-lain yang seclanininya akan berpengaruh pada
pomantaatan ruangnya maupun sekitarnya.

Pembentokan Serang menjadi kotamadya, vang merupakan pemeckaran dari
Kabupsten Serang, Provinsi Banten, secara resmi disahkan pada tanggal 2
November 2007 melalui UU Nomor 32 Tahun 2007. Selama sebelum Serang
dijadikan sehagai ibu kota, ibu kota Provinsi Banten, adalah Kabupaten Serang,
Padahal, seharusnya tbu kota sebush provins: adalah ketamadya. Pembentukan
Kota Serang bukan berdasarkan aspirasi dari masyarakat karena pertimbangan
lnasnya wilayah Kabupaten Serang sebagai kabupaten induk, tetapi sebagai
sesuatu yang wajth direalisasikan sefelah terbertuknya Provingi Banten. Jelas di
sini terjadi unsur pemaksaan {(imposition) secara admipstratif dan juga terjadi
unsur pemaksaan dalam penataan ketanya dan kabupaten menjadi kotamadya.
Segala pemaksaan ini terlibat dari minimnya persiapan untuk sarana dan prasarana
pemeriniahan, molai dar prasarena perkanforan dan sarama lasinnya, harus
dindakan dani titik pol sejak tanpgal pembentukannya, Pada saat ini, sudzh dua
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tahun setelah pembentukannya, masih terlihat segala pembesnzhan penataan ruang
kotanya mulai dari saluran air, zona perumahan hingga relokasi zona pusat

pemernntatiannya.

Menurut catatan sejarah yang dijelaskan oleh Jo Santoso (2008}, pada tahun 1308
keraton Bamien dihancurkan Belanda, pusat pomerintahan kemajasn dipindahkan
ke Keraton Kaibon. Tahun 1816 kekuasaan kerajaan dihapuskan oleh Belanda dan
diganti dengan sarang pemerintahan Belanda (karesidenan} bertempat di Keraton
Kaibon, tetapi hal ini tidak berlangsung lama. Pada tahun 1828 ranah politik ini
dipindahkan ke ssbelab sclatan dan kemudian Belanda membanguen kota Serang
{serang=sawah, bahasa Sunda, Karena itu, nama kofa in menjadi Kota Serang),

dan Serang ini dulunya merapakan persawahan/daerah pertanian yang subur,

Jo Santose (2008) menyaiekan bahwa telab ditcraukan proses transformasi
struktur yuang yang terjadi i Banten fidsk oelabickan sebuah kesatuan yang
homogen, berbeda dari pada umumnya kota-kota di Jawa mengaiami transformasi
struktor ruang-kota veng dibasilkan tetap berdasarkan prinsip-prinsip budaya
dasar Jawa yang mernpakan sebuah kesatuan yang homogen. Karena Banten
berada di pesisir, bukan kots pedalaman, pendatang dari berbagai suku-bangsa
tetap memperighankan budaya maesing-imasing sehingga bersifat heterogen.
Produk struktur ruang kota yang dihasilkan oleh sebuah proses transformas bisa
menjadi heterogen karena strukiur yang baru telah berpaling dan prinsip-prinsip
dasar kebudayaan yang othokon (berasal dar masyarzkat su sendiri}, yang
sebenamya hal im dapat discbabkan oleh adanya faktor-faktor eksternal dari
kebudayaan luar yang masuk namun Hdak berhasil diintegerasikan {(Jo Santoso,
2008). Hal imi mengakibatkan proses urban secara Nagora tidak berlangsung atau
tidak terdukung oleh masyarakat yang heterogen tersebut.

Kota Serang yang saya ketahui dihuni oleh kaum imigran Jawa, imigran Arab,
kelvuarga tentara dan keluarpa kesclapan Banten merupakin masyarakat yang
heterogen. Saat inl mereka secara bersama-gama menggunakan alun-alun kotanya
scbagai ruang untuk olah rags, bekerja (Khosusnya pedagang), muang untuk

bermain, ruang untuk upacara militer.
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3.4.2 Definisi Lokasi Penclitian

Definisi Jokasi penglitian adalah mencakup wilayah studi pada lokasi yang says
teliti, Wilayah studi saya adalah alun-alun hingpa {rotoar dan banguman sekitar
jalan yang membatasi alun-alun. Wilayah i mendapatkan pengaruh langsung
dari keberadaan alun-alun tersebut,

Secara spasial delineasi wilavah studi saya dapat dilibat pada sketsa denab di
bawah ini,

H

sawmuEng

bR
-

yhmg Traeg

RSUD Serang SERANC

= Alun-alm
e o w

L

W = Iplan yeng membatesi alun-alun
JNAERE TR
ausumwnswna® =Bineusen sekitar alun-alon

Gambar 3.1 Gambaran wilayah studi penzlitian
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3.8, Teknik Wawancara

Teknik wawancara memberikan arahan dan batasan pertanyaan wawancara saya

agar fokus pada fwjuan penelitian. Karena pada pengamalan saya, saya melibat

adanya pengguna yang berlatar belakang berbeda-beda dan berbagai macam
kegiatan maupun kemampuan warga scbagai penpguna, saya melakukan teknik
pertanyaan wawancara sebagai berikut:

1. Pertanyzan Umum, merupakan ketegori pertatiysan data pribadi untuk
mengetahuni Iatar beiakang responden, Hal-hal yang says tanyakan adalah
ngina, umur, alamat hingpa nomor telpon.

2. Pertanyaan Khusus, merupakan kategon pertanyaan untuk mendapatkan
jawaban sebagai periksa dan pembuktian ferhadap penafsiran saya saat
melakukan observasi awal. Hal-hal vang saya tanvakan adalah seperti ientang
seherapa sering/frekuensi ke ahw-alun, ftujuan ke alun-slun, memaknai
fasilitas dan fungsi wujud fisik rancangen alun-alun (pagar, perkerasan,
rumput, lapangan), dan pertanyasn seberapa pentingoya alun-alun bagi
responden.

Tesis ini adalab untuk dipublikagikan secara wmum. DBeberapa jawaban darn
pertanyaan umum ada vang bersifat pribadi make data dari responden ini akan
saya lindungi. Jawaban yang bersifat pribadi ini adalah seperti nama dan nomor
telpon. Nama responden akan says samarkan menggunakan sebufan lain dan
keterangan nomor telpon tidak akan saya perlihatkan.

3.5, Kehandalan Data

Data vang saya peroleh harus menjadi data yang handal. Hasil penelitian gkan
sahih jika datanya handal. Adapun cara memeriksa kehbandzlan data tersebut
adalah
I. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peéningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan, biss mempelajari kebudayaan dan
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dapat menguji informast dmi responden, dan untuk  membangun
kepercayazan para responden terhadap saya dan juga kepercayaan dini saya
sendim.

Pengamatan yang terus menerus (bukan berarti setiap hari, tetapt intensitas
vang sesering mungkin}, uniuk mepemukan cii-cin dan unsur-unsur
dalam sifuasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
ditelilt, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Membicarakannya dengan orang lain dengan cara mengekspos hasil
sgmentara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik

dengan rekan-rekan sejawat manpun dengan dosen pembimbing saya.

3.6, Unit Anglisis

Uit analisis penelitian inl adalah warga yang menggunakan alun-alun. Pada sat

saya melakukan observasi awal, saya menemui keluarga-keluarga vang membawa

anak balita, kemudian ada jupa saya temut anggota komunitas olah raga, ada juga

remaja, anak sekolah, hingga pedagang-pedaganpg Karena ada kavakieristik

pengguna alun-aiun vang sava periksa pada saat observasi awsl fersebut saya

maka saya melakukan penentuan siaps vang akan saya wawanoara. Pengguna

ahm-aiun yang diwawancarai sava sebut dengan istilah responden.

Berikut ini kriteria responden vang saya wawancarai, yait:

1.
2,
3.

Pengunjung yang mewakili Keluarga

Pengunjung yang mewakili Remaja

Pengunjung yang mewakili komunitas atau orpanisast vang ruiin
mengeunakan alun-alun

Pedagang vang rutin berjualan di alun-alun maupun pedagang di sekitar

alun.-alun.
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Dari kriteria yang saya sebutkan di atas, saya berhasil mewawancarai delapan

responden. Namda responden tidak saya perlibatkan, naroa responden saya

samarkan. Responden tersebut adalah:

i

Bapak M, termasuk dalam kriteris pengunjung yang mewakili komunitas
atau organisasi yang rutin menggunakan alun-alun. Belian saya wawancara
setelah melakukan olah raga papi di alun-alun sisi timur. Belian datang
bersama istri dan rekan-rekannya yang tergabung dalam Komunitas Gerak
Jalan Alun-alum.

Ibu H, termasuk dalam krteria pengunjung yang mewakili keluarga,
Beligu adalah ibu dua anak yang saya wawancara pada saat bersantai di
shelter alun-alun sisi barat pada pagi hari bersama kedua anaknya dan

suaminya.

. Mas A, termasuk dalam kriteria pengunjung remaja. Beliau datang

bersama rekan waniianva pada pag hari di alun-alun sisi Hmar

Bapak Y, termasuk dalam kriteria pengunjung vang mewakili keluarga,
Befiau datang bersama istr dan scorang anaknya pada sore had. Mereka
melakukan kegiatan jalan santai pada lintasan jalan refleksi vang tersedia
di alun~alun sisi timur.

Mbak | dan Mas R, termasuk dalam kniteria pengunjung remaja. Mereka
datang berdua pada sore bari ke alun-alun sisi timur.

Ibu M, termasuk keteria pedagang vang mutin berjuaian di alun-alun
Beliau berdagang makanan Pecel Lamongan di seberang alun-alun sisi
timur. Belian sudah berdagang empat tahun dan mepempati tempat
berdagang yang sudah tetap,

Bapak S, termasuk dalam kriteria pedagang yang juga rutin berjualan di
alun-alun. Beliau berdagang minuman i dalam alup-alun sisi barat dan
baru berdagang selama tiga bulan,

Ibp E, termasuk dalam kriteria keloarga. Beliau datang bersama seorang

anakuya di shelter alun-alun barat pada siang hari.

Responden adalah pengguna alun-alun yang belum saya kenal dan saya

mewawancarai mereka pada saat mereka sedang berkegiatan di alun-glun.
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37. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penclitian ini saya mendapatkan kendala yang cuiup berarti
narmun dapat saya atasi dengan kemampuan yang ada, hal ini saya kategorikan
sebagai suatn keterbatasan, Keterbatasan iu adalah sebagai berikut.

1. Informasi sejsrah vang relatif sedikit ientang Serang, membuat saya
membatasi pembahasan tentang sejarah Serang yang dimulai sejak abad ke-17
saja. Kotz Serang tercatat dalam catatan sejarah terbentuk sejak runtuhnya
kota Banten dan kota Serang mulai dibangun pemerintahan kolomal Belanda
di abad ke-17. Sehingga sava akan menjabarkan tentang kota Serang terbatas
dimulai sejak abad ke-17, yang pada konteksnya masih relevan dengan
pembahasan penelitian saya in,

2. Durasi penclitian saya lakukan dalam enam bulan saja, namun kendala i
dapat direncanakan untuk saya atasi dengan cara melakukan literatur sebelum
melakukan observasi serta ditambah dengan daia etik dan wawancara dengan

" pejabat pemeriniah setempat.

3. Pengguna alun-alun sisi barat pada siang hingga sore harl banyak dikunjungi
anak-anak kecil, fetapi saya mengalami kendala ketika hendak mewawancarat
mercka. Ada yang tidak mau saya dekati ketika hendak saya wawancaral dan
ada yang diam ketika saya ajukan peranyaan. Hal ini memaksa saya untuk
tidak meneruskan wawancara dan mengubah kiiferia responden. Fendala ini
saya atasi dengan cara bertanya pada orang tua anak kecil tersebut dan
menjadikan orang tua menjadi kriteria respenden pengunjung keluarga,

4. Informasi yang membahas konsep proses urban Paul Wheatley (1983) terbatas
pada perkcmbangan kota-kota lama, semeniara saya harus mengaitkannya
dengan perkembangan kota Serang yang baru saja terjadi perubaban dari
kabupaten meniadi kotamadya vang relafif masih baru. Hal ini membuat saya
berhati-hati dalam mengaitkan konsep tersebut dan memerlukan kopsep-
konssp pendekung agar saya sampai pada konsep vang mencerminkan
kekinian kajian perkotaan di Serang.

5. Wilayah studi saya adalgh alun-alun hingga bangunan sekitar alun-alun. Hal
ini menvebabkan suaty keterbatasan akan penciftian jike dikaitkan dengan
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prosgs urban pada ruang-ruang umun lamnya dif Serang Mamun hasil
penelitian saya dapat dilanjutkan oleh penchitian-penelitian lainnya yang
terkait dengan perkembangan dan perencanaan kota khususnya kota Serang.

. Observasi tidak saya lakukan secara setiap hari berturut-turat, menimbulkan
terjadinya kekosongan hari maupun waktu sehinggs tidak dapat saya periksa.
Hal ini meropakan suatu keterbatasan atau kekurangan sava. Kekuranpgan ini
sayn harapkan dapst dilanjuikan oleh penelitian-penelitian selanjutnya oleh

rekan-rekan dan pihak lain
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Alun-Alun

Perencanaan kota Serang tek berbeda jauh dengan kota-kota yang berada di Pulau
Jawa, Alun-alun disediakan sebagai pusat perhelatan pemerintahan dan kegiatan
masyarakat. Di seputar alun-alun terdapat fasilitas seperfi perkantoran dan rumsah
ibadah. Persamaan alun-alun di Jawa dengan alun-alun di kota Serang adalah
sama-sama dikelilingi fasilitas perkantoran dan rumah thadah. Perbedaannya yaitu
alun-alun & Jawa pada umumnya di sebelah barat terdapat masjid (karena
pengaruh kuat dari Mataram Islam), iapt di sebelah barat slun-alun Serang
ferdapat Sekolah dan Kantor Gubernur dan tidak ada maspd.

Kota Serang {(dulu kabupafen, sejsk tshun 2007 menjad: kota) hingga ki,
perfumbuhan kotanva Hinear mengikoti jalan-jalan utama, tanpa ada terobosan dan
pengelola kolz untuk membangun jalan-jalan utama lain yang lebih representatif
dan layak untuk sebush kota. Alun-alun berada di tengah kota Serang dan dicapa
melalui jalan utama yang linear ito seria menjadt Jandmark kota Serang. Jalan
utamna kota yang linear tersebut memusat di alun-alun, zona sekeliling alun-alun
sebagian besar tetap dipertabankan untuk zona milik pemerintahan, Hal in
mencerminkan pemaknaan alun-alun ietap dipertabankan keberadaannya. Dari
observasi saya, Alun-alun tersajikan untuk kegiatan sehari-hari roasyarakat kota

Serang,
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Gambar 4.1, Feta kota Serang dan perinmbuhan kota
sepaniang Jhdendral A.Yani dan J% Jendral Sadirman
Sumber.: www.mister-peia.con:, powared by google, 2008

Gambar 4.2. Fofo somsana J.Jendral Ahmad Yoni
kotn Serang (2069 )
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Berikut ini data Teknis Alun-alun ™

1. Batas-batas
~Utara  © JLVcieran
~Nelatan ¢ 3L KiMas Jong
- Barat . JL K Syam’ur/Javadiningrat
- Timwur 0}, Yusuf Martadilaga
2. Bukti Kepemilikan

- Surat Kepemilikan : Sertifikat Hak Pakai

- Nomor - B 2770802

- Luas 0 35,142 m2

- Alas Namg : Pemkab Serang

~ Keterangan : Bokti Kepemilikan Tanah Belum Serah Terima

Berikut ini denah ruang alun-alun Serang dan sekitarnya.

.....................

RSUD Serang [

Gambar 4.3, Sketsa bentuk alun-alun kota Serang 2009
Sumber: Penggambaran berdasarkan pengamatan, 2009

" Sumber Data dari Bagian Asct Walikota Serang, 2009
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Alun-alun yang sudah ada sejak terbentuknya kota Serang abad ke-17 dan tetap
menjadi representasi masa lalu ini diakomodir dengan pemaksaan penataan oleh
pengeloia kota maupun menjadi kekuatan identitas dari pemerintsh, Kekuatan
pemerintah zaman penjajaban Belanda di kota Serang menciptakan sebuah alune
alun berada di seberang kantor pemerintahan seperti kota-kota karesidenan pada
zamannya. Keadaan alun-alun ini mencerminkan ada unsur pemaksaan karena
selam alun-alun itu diperishankan, bentuk dan letaknya berbeda atau tidak lazim
sepertt bentuk dan letak alun-giun di Jawa lainnya. Walau berbeda, ada kesamaan
fistk keadaan alun-alun sekarang dengan alun-alun zaman dahulu yaitu berupa

lapangan luas berumput dekat dengan kantor pemerintahan.

Dengan mempertabankan alun-alun sebagal Zendmark kota Serang dan zons
sekitar alun-alun dipertahankan sebagai fungsi sosial milik pemerntahan, terlihat
jelas bahwa alun-alun memang dipertahankan untuk kepentingan pemcrintah.
Sama hainya dengan saat penataan kota Serang pada masa pemerintahan
Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles tabun 1813, dibangun kastor
Residen Banten yang kind menjadi Pendopo Gubernur Banten di kota Serang yang
berdekatan dengan alen-alun, sehingea menurat saya bahwa alun-alun dan
sekitarnya dirancang sengajs untuk keperluan pemerintzh yang saya kategorikan
termasuk dalam unsur pemaksaan perkotaan (uwrbam imposition). Aln-slan
dipertahankan baik oleh penguasa sekarang maupun peajajah yang dahulu sama-
sama dihadirkan untuk mempertahackan sistem nilai kekuasaan kolonial Namun
keberadaan dan keadaan alun-alun pada kenyatzannys sekarang mampu
menyatukan nilai sejarah dengan sesial-politik dan pemaksaan dar dampak sistem
ckonomi setempat dglam produksi rusng kotanya.

Di beberapa kota di Jawa, fungsi alup-alun sebagai scbugh ruang umwm yang
terbuka fidak dapat dipisahkan dari kontrol-negara, prakiek lokalitas {yang
dilakukan oleh warga sekitar maupun publik kuas), reproduksi-nya sebagai simbol
kmasa pemenintah, dan kecendenmgan komersialisasi kegiatan rekreasi,

Sejak peristwa bumi hangos Kota Banten Lama (Surosowan dan sekitamva)
terjzdi pada talun 1832 oleh pasukan Gubermnur Jenderal Daendels, kota Banten
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Lama benar-benar mati, pusat pemerintzhan dan kepiaten sosial-ekonom
masyarakat dipindabkan ke daerzh Serang, daerah persawahan yang subur di
selatan kota Banten. Berpindahnya ranah politik pemerintah Belanda dari Banten
ke Serang tentunya membuat sistern pemerintahannya maupun pada pela penataan
ruang kota diterapkan di Serang, Penerapan tersebut tercermin dari jejak yang
tampak pada banguman-bangunan di sekitar alun-glun maupun letak alun-atun
yang dikeltlingt jalan utama kota Scrang. Konsep A. Bagoes P.Wiryomartono
yang menyataken bahwa pemenntah Hindia Belanda membuat transisi pada
permukiman Eropa dan pribumi pada sistem tata rvang permukiman kota pun
tampak di wilayah studi penelitian saya. Hal ini mencerminkan adanya proses
urban yang dipengaruhi oleh pemennish Belanda pada waktu silam yang masih
dipertahankan dan digunakan oleh pemerintali setempat.  Usahs pemerintah
Hindia Belanda saat ity untuk memperkenalkan pemerintah kota yang berpusat di
atun-alun termyata tetap diterapkan oleh pemerimiah seternpat saat ini. Adanya
ketkutsertaan pemerintah kolonial maupun pemerintah setempat saat int dalam
menata ruang kotanya merupakan perwujuden proses urban melaiui konsep wrban

imposttion.

Kota Serang dirancang oleh pemenntahan kolonial seperti kota-kota karesidenan
lainnya di Jawa, yaitu ditandai dengan adanya alun-alun di depan Kantor
Gubernur (pada zaman v Kantor Pemerintah Kolonial). Hanya saja sebagian
besar alun-alun di Jawa sudah ada sejak zaman kerajaan Hindu juga pada kerajaan
Islam yang kemudian tetap dipentabankan sebagian fungsinya oleh pemerintahan
kolonial,  Wujud alon-zlun Ini yang kemudian menjadi  jejak  ssjarsh
perkembangan kota. Bedanya ¢ Serang, alun-alunnva diciptakan tidak sejak
zaman kemajaan melainkan sejak  Serang menjadi kota karesidenan oleh

pemerintah kolomal,

Karya alun-alun diciptakan di zaman pemerintahan kolonial bukan dibangun pada
era kesultanan dan bukan hasil kompromi antara pemerintahan kolonial dengan
pihak kesultanan, terbukti dengan beberapa hal berkut:
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1. Tidak ada kesamaan jejak pola penataan ruang sekitar alun-alun. Tidek
ada jejak sumbu empat arsh mata angin {utara selatan timuar barat) pada
ruang alun-alun. Ruang sekitar alun-alun di Jawa vang sudah terbentuk
sejak zaman kerajasn Hindu maupun Islam mempunyai pola yang samsa
yaitu umuommnya lokasi alun-alur dibatasi oleh bangunan-bangunan penting
yang merepresentasikan berbagai unsur yang menyusun kehidupan publik,
antara lzin bangunan pemerintahan {sebagai wujud kuasa negara lewst
gedunyg pemeriniah kota/kabupaten), simbol kultural lokal (sepertt Kraton)
di scbelah selatan, bangunan peribadatan fmasjid, gercia dan kelenteng) di
sebelah bamt dan salah sate sisinya umunnya diboka untuk kegiatan

pasar,

2. Gaya arsitektur bangunan di sekifar alun-alun banyak didominasi elemen
detail arsttektur Eropa bukan elemen defail Kesultanan Banten,

3. Lokasi masfid tidak berada dekat alun-alun. Jejak ini jugs saya yakin
bahwa masjid di dekst alun-alun bukan menjadi bhal utama bagi
penciplanya, vang berarti bahwa penciptanya hal ini pemenntahan kolonial
tidak mengutamakan kerja sama dengan kesultanan Banten yang beragama

Islam:.

Alun-alun kota Serang berada & 6 km dari pintu tol Serang, refatif mudah dicapai
setelzh memasuki gerbang kota Serang dan jalannya relatif linear sehingge tidak
sulit menermukan lokasi alun-glun ini. Pola jslan kota Serang masih mengikufl
jalur utama dan melewati alun-afun. Alun-alun menjads landmark dan merupakan

pusat pola ruang kotanya.
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Gambar 4.4, Peta dan fato bangunan kota Serang 2009
Sumber Pete: Google 2009

Penciptean alun-alun di Serang ini pada mulanya tidak ada kaitannya dengan
kekuasaan kerajaman atan kesultanan, alun-alup diciptakan untuk kepentingan

kekuasaan pemerintah kolontal. Di sini merupakan pencernminan unsur pemaksaan

pada kehidopan warga kotanya hingga fisik -kotanya oleh pengeasa
penjajab/pemerintah  kolonial mengalahkan pamor kerajean/kesultanan yang
sebelurmnya berkuasa di Banten dan sekitamyu termasok kofa Serang. Kekuatan
dan pamor kesultanan vang umumnya di zaman kerajaan di Jawa menjadi bagian
terpenting dalar mengontrol warga dan pemerintahan, tidak berlaku di wilayah
Banten. Dalam hal ini kegiatan ruang urban di zaman kerajaan &i Jawa diciptakan
melalul urban generation tanpa unsur pemaksaan tidak terjadi di wilayah Banten
sejak kesultapan, demikien halnya selanjuinya pada perkembangan Serang tidak
bardasarkan wrban generation atan dengan istilah konsep perkembangan kotanya
tidak berdasarkan konsep Nagora. Unsur pemaksaan atau penerapan Konsep
Commandery dalam penciplaan roang kota sedah terlibat jelas pada awal
pembangunan kota Serang. Demikian pula dengan wajud fisik alun-alun tercipta
dari snatu kekuvatan kekuasaan pemerinteh dan terjadi dan penerapan konsep

Commandery.
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Lnsur permaksaan pada penciptaan ruang kota Serang maupun aslun-alunnya, tidak
jauh dari pemabaman konsep Kekuasaan Identitas {(Power of Identity, Casiells,
1997). Identitas yang tercipta pada ruang alun-alun kota Serang sava gmati
berubah-ubah sesuai kurun wakiu tertentu. Pada masa pemerintahan kolonial,
alun-alum kenial dengan 1dentitas legal. Sedangkan pada mass orde baru identitas
alun-alun juga dipaksakan sebagai identitas legal sekaligus identitas proyek yang
tampak melalel Mopumen Perjuangan Rakyat Banten di tengab-tengah alup-alun.
Pada akhirnya sckarang, terjadi identitas resisten askibat terbelahnya alun-alun
menjadi dua baglan dengan fungsi yang tenndikasikan berbeda pula oich

penggunanya.

Darni penjelasan model alun-alun dan kaitanoya dengan ruang wmum di tengah
koia, konsep alun-slan dulu dan sekarang mencerminkan perbedaan pemaknaan
oleh penggunanya. Hal ini tercermiin pula pada alun-alun di kota Serang. Sclain
bentuk alun-alunnya yang tidak memilild keistimewaan arah mala angin, glun-
alun yang sekarang seolah terbelah dua setelah dibanguonya Monumen
Perjuangan Rakyat Banten di tenpah-tengah alun-alun, Secara bentuk dan lokasi,
alun-alun di kota Serang hanyz ada satu dan berada di tengab ruang kota. Walau
pada beberapa suduf pemandangan alun-alun terdapat periakuan yang berbeda-
beda penampakannya dan ada penyebutan barat dap timur serta berbeda
pengelolaanya, alun-alun ini merupakan satu kesatuan ruang umum sekaligus
tempat umum yang uvivh yang selalu diisi oleh warga pada keseharannya mavpun
digunakan oleh pemerintah kota pada hari-hari tertenta.

Perbedaan perlakuan wujud fisik maupun pengelolasnya pada sisi barat dan
timumya memberi pemaknaan tersendiri bagl wargz atau pengguna alun-alun.
Alun-zlun sebelah barat direnovast dan dikelola oleh pemerintak kabupaten, yang
kondisi fisiknya diperbaharai mulai dari lantainya menggunakan paving dlock,
berpagar kokoh, ada banguan skelfer beratapkan genteng, berlantaikan keramik,
tiang bendera dan papan pengumuman yang berisi maklumat penggunaan alan-
alun sisi barat. Sedangkan alom-alun sebelah timur dikelols oich pemerintah
kotamadya, yang fisiknya belum ada pembaharuan/frenovasi karena pemerintah
kotamadya belum siap dengan pendanaan perawatan aset alup-alun timaur,
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Menurut tim Kesbanghimas Walikota Serang pendanaannysz belum tersedia karena
administrasi walikota baru terbentuk tabun 2007, Akibat perlakuan dan
pengelolaan yang berbeda ini, terjadi pomaknaan tersendiri bagi pengguna alun-

alun,

Perbedaan wujud fisik alun-alun pada sisi barat dan sisi timur ini mengundang
makna tersendiri bagi masyarakat dan masyarakat yang terbiasa menggunakan
alup-alun terscbut mampn menentukan sendiri kegiatannya. Pengisian dan
pemanfaatan mang alun-zlun oleh penggunanya terus berlangsang tanpa ada peran
pemerintah nntuk mengatur maupun melakukan pengawasan pada ruang alun-
alunnya yang dipertahankan sebagai identitas kekuasaan pemerintah. Walau tanpa
peran langsung pemerintab sctempat den tidak adanya pengawasan pada
kesehariannya, pengguna alun-alun tetap menggunakan ingatan dan imajinasinya
bahwa alun-alun merupakan produk sejarah vang sangat berharga keberadaanya
saat mi. Di sini adla pengalaman ruang tersendir: bagt penggunanya pada tiap-tiap
sudut ruang alun-ahin yang berlangsung berulang-ulang pada kesehariannya, Hal
ini mencerminkan adanya kekuatan dari pengguna untuk mengisi ruangnyz baik
dalam berinteraksi dan berkegiatan. Kekuatan inflah yang membuat suatu
pemandangan dan aksi yang menunjukkan makna simbolik. Pemandangan dan
aksi tersebul mencerminkan suatuy bentuk konstruksi sosial dari penggunanya
untuk memilih akan diapakan atau diisi apa reang alun-alunnya,

Alun-alun  Serang ini menampakkan pemandangan interaksi sosial pada
kesehariannya. Alun-alun telah mampu mengundang pengunjung untuk datang
dan berkegiatan di dalam mavpun di sekitarnya, Walau keadaan alun-ahm
menampilkan balas berupa pagar dan jalan, akses ruang alun-alun selalo terbuka
dari segala penjuru. Kegiatan yang terjadi di alun-alun dapat terlihat dari juar
pagar alun-alun, sehingga hal ini mengundang masyarakat untuk menggunakan
ruang sekeliling alun-alun.  Hal ini menampakkan alun-alun dan sekitarnya

merupakan satu kesatuan ruang yang mampu mengundang berbaga: kegiatan
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Akses alun-alun terbilang sendivi-sendin, setiap alun-alun sist Himur dan barat
memiliki akses di keempat sisinya. Akses ke Monumen hanya sato di sisi utars
saja. Baik alun-alun dan monumennya dibatasi oleh pagar. Akses alun-zlun Barat
ditandai dengan benfuk gerbang berlanggam detail arsitekiur lokal Banten
Sedangkan akses alun-alun timur berupa lubang tak berpagar, demikian juga akses

Monumen,

Walaun alun-alun dikeliling) jalan kendaraan, namua hirarki jalan tidek sama. Jalan
hirarki utama adalah jalan protokol yaitu Jalan Veteran di sisi utara alun-alun
Jalan ini menjadi jalan protokol yang lebih lebar dari jalan sekeliling lainnya.
Ialan protokol memiliki peraturan tidak boleh dilewati Jangsung dart jslan utama
(JlJendral Ahmad Yani), schingga akses sebelah utara alun-alun lebih jarang
diakses pengguna alun-aglun dibandingkan akses sisi lainnya,

“

" -
NEa E = Jalur khusus kendaraan Gubernur {yambar 4.8, Jalur sirkulasi kendaraan

sl = jalur kendaraan untek umum

Universitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



62

Pada awalpya alun-alun ini tidak ditandai dengan Monumen/Tugn. Mopumen 1m
dibangun pada zaman pemerintahan orde Baru sebagai lambang perjuangan rakyat
Banten melawan penjaiahan Belanda, Hal mi dapat saya kategorikan tegadi
pemaksaan membangun identitas kekuasaan pada zaman pemernntahan Orde Bara.
Identitas legal (penguasa Orde Baru) dan suprastratifikast di sini saat itu sangat
terlihat jelas. Sayangnys pada petkembangannya saat ini Monumen fidak
mencermminkan keagungan layakaya fugn peringatan yang semestinya diagungkan
pada tepat yang tinggi. Bentuk monumennya ditandai dengan patung dan tonggak
pandang berikut fulisan tentang perjuangan rakyat Banten memperjuangkan
kemerdekaan dari penjajzhan Belanda dan diletakkan pada posisi yang tinggi dan
permukaan taneh). Pada setiap kali observasi, saya melibat pemandangan ruang
Monumen dan disekitarnya diisi dengan parkir motor dan tempat istirahat
kelompok petupas kebersihan kota Monumen dan sckitarnya javang didatangi
penguniung  selain petugas kebersthan kota dan orang yang memarkirkan
kendarsannya. Hal ini says periksa ternyala Monumen Hdak mengundang
pengunjung maupun pedagang dan maknanya menjadi berubah ketika diisi oleh
sekelompok petupas kebersthan pada kesehariannya, Monumen yang sejatinya
diciptakan oleh pembuatnya dalam hal ini pemerintah sebagai identitas Jegal yang
diagungkan (karena ditempatkan di atas permukaan tanab yang tinggl) dan tanpa
ada peran pemerintah untuk mengawasi maupus mepgoentrol kepiatan vang terjadi
pada kesehariannya, menampakkan pemandangan yang mencerminkan
pemaknaan vang berbeda bag pengguna alun-slun, Monumen tidak mengundang
banyak peppunjung juga fersirat dan pengakuan pesgguna alun-alun untuk
menguniunginya. Hal ini tercermin dalam wawancara saya dengan seorang ibu
yang sering datang ke alun-ahun namun belum pernah mengunjungi Monumen,
benkut i wawancaranys.

(Wawancara saya dengan Thu E)
Saya O Kelaws, 1By, Fugu (movrmen) ity buai apa Bu? Di tengak-

tengah ity, kayaknya gak ada yang perhatiin.
Responden ©  Tugu yang manu? Yang ini (menunfuk ke arah tiang

bendera)?
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Bukan, yang sana (menunjuk ke arah monumen amara alur-
alun imur dan baral).

Itu kan monumen, apa myseum gitn?,

Monumen.

Belum pernah muasuk saya,

Kenapa bu?

Enggak aja,

Kotor? Atau gak tertara? Atau emang gak tempainya?
Enggok afa, enggak. Paling ke sini falun-colun barat) doang.

Dari wawancara tersebut dapal dimaknai bahwa monumen bukan menjadi

perhatian baginya, Iba ini tidak tertarik untuk mengunjungi monumen, dan lebih
tertarik notuk berkunjung ke ahun-ajun.

, pia
menyapu halaman: {Foto

i Sedania bekerfa |
nggal 13 Jani.

Gacabar 4.9, Suasanu di Monumen perjnangan rakyat Banten
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Lokast monumen ini yang berada di tengah alun-alun ternyata bukan sebagai
pusat yang menarik melainkan sebagai pemisah ruang alun-alun menjadi dua
bagian. Makna pusat yang seharusnya memiliki kekuasaan identitas di tengah-
tengah sumbu utara-timur-selatan-dan baratnya, saya amati menjadi hilang . Di
sumbu selatan alun-alun tidak ada yang istimewa, demikian pula di sumbu-sumbu
lainnya. Model alun-alun yang menurut A. Bagoes P. Wiryomartono dan Jo
Santoso dikelilingi ruang-ruang fungsional seperti di sebelah utara terdapat
kantor Bupati, di sebelah barat terdapat masjid, di sebelah selatan terdapat rumah
Bupati dan di sebelah timur biasanya ada penjara, berbeda dengan keadaan di
sekeliling alun-alun Serang. Sumbu yang kuat berada bukan berada di sumbu
mata angin alun-alun tapi justru di sisi jalan utara alun-alun yaitu jalan protokol
(J1.Veteran) yang menjadi akses/jalur kendaraan Gubemur.

FK, SD, SMP. SMA
MARD] YUANA F oL
ung Juang =3

; Mal Serang
Kantor Pos Gereja q
Ji. Veteran 3 = o
Ly ¥ REZEICOR)
-al Tirh D=
SEmen o B llu s
i Ju )
. (Msndiaga l

-]

1 Poliklinik Umum

Gambar 4.10. Pemetaan sumbu alun-alun

Pemisahan barat dan timur selain oleh adanya monumen juga akibat dard
pembedaan pengelolaan. Sejak terbentuknya propinsi Banten, alun-alun barat
dikelola oleh Pemerintah Kabupaten dan pada tahun 2006 dilakukan renovasi

fisiknya yang direncanakan untuk kegiatan upacara atau kenegaraan dan hari-har
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besar, sedangkan alun-alun timur belwn sempat direnovasi di tahun yang sama.
Pada tahun 2007 ditetapkan Scrang sebagai ibukota Banten dengan peningkatan
status kabupaten menjadi status kotamadya, dan selanjuinya alun-alun barat dan
tinur diserahikan aset maupun pengelolaanya kepada pemerintahan Kotamadya,
Fistk alup-alun timur belum sempat direnovasi akibat posting anggaran
kotamadya yang belum mempriontaskan kepada bal ini. Akibamya ada perbedaan

fisik alun-alun sisi barat dan sisi imur,

Hal ini kemudian menjadi menarik dalam penelitian sava ini. Adanva perlakuan
ruang-ruang vang berbeda di sisi barat dan timur maunpun i bagian tengah alun.
alun sekitar monumen hinggs ruang di sekeliling alun-alun says amati untuk
mendapatkan gambaran vang akurat tentang keadaan ruang, pemaknaan ruang
oleh sosial hingga hal-hal apa saja yang mendasari konstruksi sosial dalam

mengisi ruang-ruang di alun-alun kot Serang ini.

Akibat adanya monumen sckaligus jalan vang membelah alun-ahun, alun-alun
secara sadar diberi sebutan barat dan timur, Penamann sisi barat alun-alun dengan
scbutan alup-slun Barat fertulis jelas di papan pengumuman/makivmat dan
pengguna ahun-alun pun sccara sadar menamal/memberi sebutan alon-alun ini
menjadi dua yaitu ada alun-alun barat dan ada alup-ahun timur. Padahal pada
gerbang alun-zlun tidak tertulis barat maupun timur, yang tenera pada gerbang
alun-alun barat adalah “ALUN-ALUN SERANG”.

A *
: 3
bt

Gambay 4.11. Gerbang alun-alus di sisi barat
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Perbedaan wujud fisik alun-alun pada beberapa sist ruangnys mencerminkan suatn
produksi roang yang diciptakan oleh pemerintah akibat pengaruh perubahan
sigtem administrasi. Wajud fisik yang berbeda pada bagian-bagiang ruang alun ini
mengundang masyarakat menggunakannya secara berbeda-beda. Pemandangan
kegiatan sehari-hari pada rvang zlun-alun akan saya jelaskan pada sub bab
selanfutnya, Berikut ini gambaran keadaan ruang alun-alun Serang.

Aburi-sian Baeat

Gambar 4.12. Keadaan raang slun-alun sist barat dan fimur

Pembahasan keadaan afun-alun mulai dari lokasi hingga deskripsi ruangnya
mencerminkan swatu kondist penciptaan ruangnya melalul sbatu proses wrban
berkonsep Commandery dan wmjud karvanya berbeda dengan model alun-alun
yang terdapat di Jawa lainnya. Perubshan administrasi kota serang yang
sebelumnya adalah kabupaten memberikan pengarh yang tampak terhadap wuind
fistk di alun-alunnyz vaitu adapya penciptazn wujud reang yang berbeda pada
beberapa sisinya dan adanya pemisahan pengelolaan antara alun-alun sisi barat
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dan alun-alun sisi o, Baik perbedaan wujud dan pengeloaan ini ada kaitannya
dengan kelompok kegiatan yang beragam yang terus berlangsung di
keseharfannya. Alup-alun di kota Serang ini digunakan keschanannys untuk
kegiatan khalayak umum yang tercermin melalui pemandangan dan aksi-aksi
penggunanya yang secara berulang-ulang dapat dibentuk lalu dipecahkan dan
dibentuk kembaii. Alun-alun ini merupakan ruang umum dan secara khusus
bersifat tempatl uroum yang berharga bagi pengpunanya. Baik penciptaanya,
pernandangan dan aksi-aksi yang terlibat hinges identitas-identitas yang menaungi
karya-karya fisik di alun-zlun mencerminkan adanya suetu kekuatan yang tampak
dalam pengisian ruangnya. Kekuatan yang tampak ini ierlihat sebagai suatu
pemaknaan simbolik melalui pengalaman ruang dan interaksi antar penggunanya
maupun interaksi pengguna alun-alun dengan karya-karya vang terdapat &i dalam
alun-alun itu sendii.

4.2. Pengisian Ruang Alun-Alun Berdasarkan Dimensi Waktu dan

Dimensi Teknis

Seiring berjalannya waktn ternyata pemanfaatan ahun-glun di kotz Serang juga
digunakan sebagai tempat olah raga dan fempat upacara sckaligus ruang umum
yang digunakan olel warga kota Serang. Pemanfasten alun-alun di tengah kota
Serang tak lepas dan dari kekuatan warga yang mampu mengkonstruksikan alun-
alun sebagai ruang umum di tengah kotanya yang siap digunakan sehari-hari,
Pada pengamatan mavpun hasil wawancara saya, saya mendapatkan deskripsi dan
penjelasan tenfang pengisian ruang Pepjelasan pengisian ruang oleh warga,
pedagang pengglola maupun pemerintah kota saya kelompokkan menjadi dua
yaite sccara dimensi waktu dan dimensi teknis. Dimensi waktu saya gunakan
untuk menmeiaskan pengisian ruang berdasarkan waktu dalam hal ini jam dan hari.
Pada pengamatan dan wawancara saya memang terbukt teradi perbedaan
pengisian ruang sejara jam maupun hari. Dimensi teknis saya maksudkan adalah
untuk menielaskan pengisian mwang berdasarkan elemen fisik dan zopa ruang vang
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diisi oleh kelompok-kelompok baik warga lokal dan pendatang maupun pedagang

sebapai pengguna alun-alun
4.2.1. Dimensi Wakto

Pengistan ruang alun-glun setelah saya amati dan lakukan wawancam temyata
berbeda-beda menurut waktu jam dan wakiu harinya. Pada hari Senin hingga
Jumat sebelom jam 15.00 alun-alun barat diisi oleh kegiatan kegialan permainan
anak sekolah, lathan marching band dan ada juga beberapa anak yvang bermain
layang layang. Sedangkan di alun-alun timur digunakan untuk kegiatan olah raga
oleh anak sekolah vang sekolahnya tdak jauh dan ahm-alun. Pada alun-alun barat
sebenamya dipasang papan pengumumzan/maklumat yang menyatakan bahwa
alun-zlun barat digunekan untuk keperluan upacara atau acara kenegaraan dan
hari-hari besar, ditambah Iagi dari penjelasac pengelola’” bahwa di alun-alun sisi
barat memang ada peraturan yang tidak tertulis tidak untuk digusakan bebas
sepertt di alua-alun timor.

Gambar 4,13, Papan E’mgum di alun-alun sisi barat

Pada maklumat teriulis kata kefertiban, keindaben, milik pemerintah, upacara,
kenegaraan dan hari besar. Saya terjemahkan dan telaah satu per satu terhadap
kata-kata tersebut, mulal dan kata keteritban. Ketertiban ditalis berarti alun-ghm
barat i belum terfib sehingga perlu ditulis kata tersebut. Yang says temui terkait
dengan kata ini, di alun-alun barat khususoya pedagang masih ada yang belum
teriitb mencmpati ruangnya dan ada pedagang yang gerobaknya berada di tengah
akses/gerbang seria ada juga penguniung yang memarkirkan motornya di dalam
area alun-alun barat. Sedangkan ada tulisan keindahan, menurat saya di area alun-

 Karena adu kerjasama pemerintah kebupaten dengan wilayah teritor Peld dan TNI, pengelolaan
dipgrhantukan dan anggota FKPPT kota Serang,
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alun barat ini beluny {ereapat keindabannya, mulai dari kebersihan pada fasilitas
umumnya, sampah berserakan walau sudah ada petugas kebersiban hingga adanya
tempelan brosur atau flyer pada dinding gerbang alun-alun barat ini. Kata milik
pemerintah menurut saya, justru alun-alun ini saya lihat banyak digunakan oleh
warga Serang mulai dan anak-anak, pedagang hingga kelompok marching band.
Sedangkan kata upacara, kenegaraan dan hart besar menurit says ruang alun-alun
barat memang terfadi kegiatan tersebut, namun fidak terus menerusnya kegiatan
tersebut membuat adanya kekosongan ruang alun-alun barat yang pada akhimya
kekosongan dari segi waktu maupun reang justru dipergunakan dan diisi oieh
masyarakat untuk kegiatan keseharianoya. Sehingga isi maklumat mencerminkan
pertenfangan dengan apa yang terjadi pada alun-ahun tersebut.

Walau ada papan pengumuman dan ads peraturan yang tidak tertulis, temyata dan
hastl pengamatan saya ada pedangang makanan minuman yang terus menetap
(punya lapak) dalam alun-atun barat namun jumlahnya tidak banyak (tiga sampai
lima pedagang} yang fidak terikat wakiu, selalu ada dani pagl hinggs malam.
Walan terkesan ada peraturan tak terfulis yang melarang ada kegiatan sebolum
jam 15:00, tetap saja sava perhatikan pada han Senin dan Selasa pagi ada anak-
anak yang bermain layangan dan ada sekelompok amak SD yang masih
menggunakan seragam olah raga sekolah yang bermain sepak bola di alup-alun
barat. Pengelola aslun-alun barat tidak berupaya melarang ansk-anak bermain
layang-layang dan sepak bola. Alun-alun sisi baral ternyste bagl mercka
merupakan lapangan nyaman yang luas dan bebas untuk bermain, Gerbang alun-
atun sisi barat dan tiur yang selalu terbuka juga dianggap terbuka bagi siapa saia
untuk keluar masuk menggunakan alun-glun tersebut,

Gambar 4.14. Kepiatan anak-anak sekolah pada pagi hari di alun-alun sisi timur
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Gambar 4,15, Kepiatan anak-unak pada pagi hari di alon-alup sisi harat

Diari hasil pengamatan, lapangan olah raga di alun-alun sisi timur ternyata dapat
menjadi lokasi alternstif atau perpaniangan area sekolah untuk melakukan
kegiatan olah raga para murid sekolah pada jam belajar mengajar di pagi hari

Bagi pedagang vang sudah mendapatkan tempat berdagang menetap sejak pagl
hingga malam, tentonya segala kegiatan yang terjadi di alun-alun sangat membuka
pelusng pendapatan bagi mercka. Alun-zlun yang sudah ditempatinya tentunya

menjadi lahan penghasilan uvtama bagl mereka,

1 % G el ‘- : : . 3 ; : e ‘ 2 ', £ TI_“
Teriihat pada pagi hari sudab ada pelanggan anak sekolah yang mengpunaksn atun-alun timur
antuk olabraga stae menpnion rekannya olah raga sedang membeli dagangan yang disajikan.

Gambar 4,16, Pedagang yang sudah mendapatkan tempat menetap di alun-alun Gmur,

Selanjutnya ada pengisian ruang pada hari Senin hingga Jumat setelah jam 15:00,
diisi dengan kegiatan olah raga di slup-alun timur yang tentunya dibarengi dengan
makin bertambahnyva pedagang makanan dan minuman yang turut menyertat
kegiatan tersebut, sedangkan pada alun-alun barat teyjadi pengisian ruang yang
menurut saya unik vaitu didominasi oleh kegiatan permaivan anak-anak seperti
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sewa mobil-mobilan baterar, odong-odong, pancingan, dan lsin-lam, Adanya
permaifrmn anak-anak ini tentunya menjadi sasaran bagl para pedagang makanan
dan minuman, dan pada akhimya pedang tersebut pun menempatt ruang/lapaknya
di dekat permainan anak tersebut. Pendatangpun sudah tentu anak-anak beserta
orang tuanya. Anak-anak balita tampak menikmati permainan anak tersebut. Dari
sini telibat adanya perbedaan pengisian ruang antara alun-alun barat dengan alun-
alun timwr, yang secara teknis akan saya jelaskan pada subbab selanjutaya.

Gambar 4,17, Perbedaan pengisian ruang di slun-alun sisi barat pada dimensi wakto

Saya juga mengamati area monumen yang berada di antara alun-alun barat dan
timar. Monumen mernupakan bagian dari konsep alun-alun kota Serang, tapi yang
saya temui babwa monumen adalah pernisah alun-glun barat dan timur, ditambah
juga jalan aspalt yang membelab alun-alun menjadi dua bagian. Baik jalan dan
monumen ifu sendin menurut saya lehih dijadikan punggung yang scolah jadi avea
yang dibelakang dad pada menfadi muka. Jalan aspalt yang dirancang
menyerapal boulevard ada median tarmsn sebagai pembatas jalur kendaraan
ternyata lebih banyek digunakan sebagai arca berdagang kald lima dan parckir
motor. Sedangkan area monumen yang dibatast pagar dan pohon rindang lebih
banyak digunakan sebagat tempat menjemur pakaian petugas kebersihan dan
tempat beristirahat sekelompok petugas kebersiban. Jalan pemizah inl memang
jatang dilalni kendaraan dan banyak ditanami pohon Hngg vang rindang,
sehingga memang pantas saja area ini diisi oleh pedagang vang sudah menetap
dan tempat parkir motor serfa menjadi tempat nyaman untuk istirahat para petugas
kebersihan,
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Berikut ini gambaran yang memberikan perbedaan pengisian ruang dari dimensi
waktu.

hingea jumat

Gambar 4.19: Gambaran pengisian roang alun-alen setelah jam 15:40 pada hari Benin
hiagga jumat

: Pedagang yang sudah menatap mengist ruangnya darl pagi hingga malam.

Unmnannya pedagang int reenempsti ruangnya di bawsh she/fer dan pohon
rindang.

s - Pedapang vang berjualan seisk jam 15.00
) : Pengunjung yang datang berkegiatan (bermain atan berolahyaga atay
belania)
e Parkir
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Sama halnya dengan alun-glun barat dan timur, ares monumen beriku! jalan
tersebut juge memiliki perbedaan pengisian ruangnya berdasarkan wakiu
Sebelum jam 15:00 jumlah pedagang dan motor yang diparkir tidak sebanyak
pada setetah jam 13:00. Hal ini ada terkait dengan pengisian ruang alun-alun barat
dan timur yang mulai ramai didatangi pengunjung dan pedagang setelah jam
15:00. Saya temui umumnya pedagang yang sudah menetapkan ruangnya menjacii
lapaknya berada di dekat/di bawah sheffer dan di bawah pohon yang rindang.

Selain ada perbedaan pengisien ruang pada jam-jam tertentu, alun-alun fuga diisi
berbeda pada hari Sabiu malam dan Minggu pagi. Berdasarkan pengamatan dan
mformast dari wawancara deagan pengelole alun-alun barat dan wawancara
beberapa responden, pada hari Sabtu malam (malam Minggu) ramat disi selain
pedagang dan anak-anak juga ditambab kelompok remaja maupun sepasang
remaja yang datang menikmati alun-alun. Sedangkan pada han Minggu tidak saya
termui kegiatan olah mpga dant pengunjung, yang ada adalah alun-alun berubah
seperti pasar yang banyak ditermm pedagang dan pembeli tumpah ruah memenuhi
ruang aiunealun dari luar pagar hingga dalam pagar alun-alun, Fungsi ofah raga
mavpun identitas yang sudah ditanamkan pemerintahan melaiol peppumuman
ataupun rambu-rambu menjadi hilang terganiikan dengan fungsi pasar di han
Minggu. Pendapat ini pun fuga saya temukan dalam hasil wawancara dengan
pengelola maupsn pengpuna alun-alup, berikat ini ketipan wawancara tersebut:

“Jualan sampe sind, gak bisa olah raga, makanya kalo minggu kesini
suasananya bukan tempat olah raga lagd, pasar.” (Pak M, Komunitas
(Gerak Jalan alon-ahun)
Permyataan wawancara di atas adalah pembuktian adanya dimensi waktu pada han
Minggu zlun-alun sisi timur kiwsusnya bokan dipunakan maupun diisi dengan
kegiatan olah raga melainkan menjadi kegiatan pasar.

“"Ralo malam minggu ramai, banyak yang pacaran. Hari minggu
ramai juatan.” (Penjagatim  pengelola anggota FKPPI yang
ditugaskan di alun-alun sisi barat}

Universifas Indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



74

Pernyataan tersebut di atas memberi bukti pengisisisn rvang pada dimensi wakiu
bahwa atun-alun menjadi ramai di malam Minggu dan hart Minggn pagi, serta ada

perbedaan pengisian ruang secara bergantian secara berulang-ulang.

“Kita kerja lebih awal pas hari Minggu dan Senin, soalnya hari sabtu
ramai sampai malam dan hari Minggu juga ramal. Banyak
sampahnya. Biasanya mudal jam tyjuh, im bisa mudai dari pagi lak
jam 6. {Petugas Kebersthan Kota khusus 31 Xi Syam'un hingga Jl.
Diponegoro)
Permnyataan di ates juga membenkan informasi tentang adanya dampak dari
kegiatan oleh pengguna alun-glun, yang pada hart Sabtu dan Minggu ada kegiatan
ramat dan bahkan lebih ramai dari hari-han biasz, memberkan pengaruh pada
tugas petugas kebersihan.

Berikut ini foto-foto suasana pengisian ruany padz hari Sabtu dan Minggu,

e X Ee ] f et oviis

Gambar 4.20, ¥oto kondisi pengisian ruang pada malam Minggn

Gambar 4,21, Foto kondisi pengisinn ruang pada Minggu pagi
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Selain berdasar jam dan hari, dimensi waktu juga terkait dengan acara-acara
tertentu seperti acara peringatan hari kemerdekaan RI 17 Agustus, acara khusus
dalam rangka peringatan ulang tahun propinsi, selama bulan puasa Ramadhan,

dan lain-lain.

Pada dimensi wakiu seperti acara peringatan kemerdekaan 17 Agustus dan acara
khusus ulang takun propinsi Banten adalah beberapa contoh yang menunjukkan
peran kekuasasn. Pada acara fersebut pads dimensi waktu tertenfu menggeser
kegiatan kescharian penggunz alup-alun. Pada dimensi tersebut penguasa
sekaligus warga memaknai pagar alun-alun sebagai batas kegiatan kenegaraan (di
dalam alun-alun) dan kegiatan warpa berada di luar pagar alun-alun pada acara
kenegaraan tersehut. Artiiya secara visual warga masih Japat menikmati kegiatan
41 dalam alun-alun dan luar pagar Ini tetap dalam konsteks mang umum
walaupun dintkmat secara visualnya saja oleh sebagian warga.

Gambar 422, Foto sonsana sesant sebelom mulni upacara Hari Kemerdekaan
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Gambar 423, Snasana sebelom mulai wpacars bari kemerdeksann

Gumbar 4,24, Suasana di luar pagar aluu-alup gaat peringatan hari kemerdekaan.
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Bentuk-bentuk yang mencerminkan konscp Commandery pada akhirnya mampu
diteriemahkan dan dihormati serta dikonstruksikan pengguna alun-alun sebagai
bagian keschariannya yang tak terpisahkan dari bagian ruang umum kota. Ketiks
alun-alun sedang digunakan untuk acara kenegaraan (Seperti acara upacara
kemerdekaan 17 Agustus), maka pengguna alun-alun mulai dani pedagang, anak-
anak, dan pengguna vang sudab terbiasa datang ke zlun-alhun barus bersedia tidak
berkegiatan di ruang wmumnya digunakan oleh penguasa kotanya. Sikap yang
ditunjukkan oleh penguijung yang menonton upacara dan pedagang yang tidak
berjualan saat ada acara upacara kenegaraan sudah terkonstruksikan masyarakat
melalut ingatannya. Ingatan akan alun-alun sebagal tempat upacars keneparaan
maupun peringatan hari besar agama juga terindikasi dari wawancara sava dengan

responden yang serieg menggunakan dan melihat alun-alun.

{Wawancara saya dengan Pak M)
Responden ... Itu kan GOUR, ini (alun-alun sisi Gmur] lapangan
bolany: gitu, karena itu mungkin untuk kepertingan
kayak sholat idul fitr gitu kan.
Saya : Sampe sini-sini?
Responden ! Nggok, situ (alun-alun sisi barat) aja paling, biasenya
kebanyakarn untuk hari lebaran ataw wpacara kayak
ABRI dipake, ini falun-alun Uiy negak, dulu kan di
sinl,
Kutipan wawancara tersebut mencerminkan suatu ingatan vang sodah ada di
pikiran maupun biesa dilihat oleh responden bahwa ahin-glun sebagian digunakan
untuk acara kenegaraan dan scbagian untuk olah rapga,

{Wawancara saya dengan Mas A)
Saya : Trus kalo kota emang harus ada ini nya? Alun-ahunnva?
Responden . Yu harus, harus ada.
Saya : Berarii penting va?
Responden  : ya
Saya o i pusat kota ya.,
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Responden  : Segala keramaicn pasti adanye di alun-alun.

Seaya ;O giu ya? Tapi katau Hat alun-alun di sini aneh gak?
Buat ofa# raga, buat... apa emang kayak gini?

Responden  : lya

Saya : Bayangannya yang kayak gini? Pokoknya rame gits ya?

Banyak dagangan gitu ya. Gak perhatiin ya kog alup-
alun ada bendera upacara gitu?

Responden  © Semua alun-alfun jupa ada.
Saya : Chuada ya?
Hesponden  : Ada. Semua alun-alun pasti adalak tempat upacara,

Buat tufuh belasan. Namanya juga alun-alun, pusai kota,
Berartikan dari selvuruh mang pastikan kanpuinya di
alun-aim.
Responden fernyata memiliki ingatan yang memaknai slun-alun adalah tempat
untuk keperlvan kenegaraan pada snatu waktu dan pada walde-waktu lainnya diisi
oleh kegiatan masyarakat,

Dalam ingatan responden fersebut juga tersirat adanya kepemilikan niang secara
bersama yaitu milik pemerintah dan jika sedang tidak digunakan untuk acara
kenegaraan  alun-alun  diisi oleh kegiatan masyarakat kotanya, Hal ini
mencerminkan kepemilikan ruang vang terkonstruksi oleh masyarskat melaini
konsep The Stell karena menempatkan pemerintah sebagal pengguna alun-alun
yang utama baru kemudian jika pemerintah tidak menggunzkan alun-sivn notuk
acara kenegaraan maka masyarakat akan mengsinya.  Ingatan akan sejarah
teroyata juga mampu mengundang masvarakat untuk mengisi ruang alun-alun
yang penciptaannya dahulu melalul proses wrban imposition.

Dimensi waktu lainnya adalah acara Family Fun Festifal pada hari Minggu
tanggal 31 April 2009, Acara ini diselenggarakan di alun-alun sisi barat olek Polri
setempat dalam bagian rangkaian peringatan vlang tabun Ranten vang disponsori
breord Yamaha,
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Gambar 4.25, Suasana acara Family Fun Festifai di alun-glun sisi barat

Di alun-alun sisi barat pada saat tersebut diadakan bazar dan pangpung musik,
tidak ada pedagang yang biasa mangkal di alun-aiun dapat beroperasi pada saat
acara ini. Sebapian mereka ada yang berjualan di Iuar pagar alun-alun ada juga
vang memilih fidak berjualan Hal Ini mencerminkan konsep Use Space karena
pengguna alun-alun vang rutin berkegiatan di dalam alup-alun harus berhenti atau
mengalah  ketika  alun-alon  dipergunskan  untuk  acara khusws  yang
diselenggarakan institusi pemetintah. Konsep kepemilikan rusng The Stall juga
terjadi ketika institusi pemerintahan ini sudah selesai menyelenpgarakan gcaranya,
maka masyarakat dapat kembali menggunakan alun-alun tersebut,

Pada acara ind terjadi penggunaan kekuasaan yang dimiliki Polri {sebagai bagian
dari kekoassan pemerintah) untuk menggunakan kekuasaznnya menggunakan
ruang alun-alun sisi barat. Bagi pengunjung hal ini tidak berpengarub karena alun-
alun tetap dapat dinikmati dan digunakan dari luar alun-alun, namun lain balnya
hagi pedagang. Pedapang vang biasa berdagang di sini harus mengalah tidak dapat
menggunakan ruang alun-alun yang biasa ditempatinya.
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(Wawancara saya dengan Pak 5, pedagang minuman yang biasa berjualan df alun-

alun sisi barat}

Saya Wakou kemaren acara Honda dan Yamaha itu Bapak
ikpitan juga?

Responder: :  Enggak. Gak boleh masuk kan.

Saya O, gak bolek masuk acara itu.

Responden © lya, di huar.

Saya 0, di luar boleh? RBapak dimana dapetnya {lokasi
Jualannya)?

Resporcien : Dimana ya, di sity (menunjuk ke arah selatan abun-
atunj tu, sepi. Paling dapet limabelas ribu. Buat
sehari juga, beli minum es juga abis.

Saya Sedih gok tu?

Responden :  Ya namanya juga jualan, ada yang rome ada yang
Sepi.

Saya O, jadi makium tah.

Responden ;D

Saya Tapi yang penting bisa jualan atu gimana?

Responden :  Yang penting bisa jualan. Besok nik dapet

segint, mudah-mudahan besoknya ada rejeki gitu.
Kadang rame kadang sepi.

Kutipan wawancara di atas menyatakan bahwa kbusus pedagang vang biasa
berdagang di alun-alun barat, harus mau mengalah pada hart-hari tertentu dan
mencari tempat lain masih di sekitar alun-alun untuk berdagang. Kutipan
wawancara di atas memberikan pembuktian betapa berbarga dan pentingnya alun-
ahun bagi pedagang vang sudah terbiasa berdagang di sana pada kesehariannya,
pamun harus keluar dari ruangnya ketika pemilik ruang melakukan kegiatannya di
sana. Hal ini mencerminkan konsep The Stail pada rasa kepemilikan ruangnya.

Universiias indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



g1

Pada saat di alun-alon barat didakan Family Fun Festifel, di alun-alun sisi timur
juga diadakan pasar malam vyang diadakan dari pagi hingga malam yang
disponsori brand Honda. i sind tidak kalah ramai dan penuhnya akan permainan
pasar malam dan dagangan pakaian. Namun pedagang yang biasa berfjualan han
Minggu di sind tetap berjualan, berbagi ruang dengan permainan pasar malam,
sehingga ruang alun-alun sisi timur menjadi lebih padat dan ramei dan pada hari

Minggu biasanya.

Gambar 4,26, Suasana acara pasar walam pada hari Mingga 31 Mei 2009
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Kekuasaan yang ditunyukkan oleh Poiri yvang dalam konteks ini adalah bagian dari
pemerintahan, hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu. Pada waktu sehari-han,
alun-alun tetap mampe mengundang masyarakat wntuk datang mengisi ruang
alun-alun, Dt gini tidak ferjadi rivalitas pada rasyarakat, yang terjadi adalah
secara bersama menggunakan alup-alun atau menunda sementars kegiatan

rutinnya,

Pada bulan puasa Ramadhan, slun-alun juga maempu mengundang masyarakat
untuk mengisi alun-zlun dengan kegialan yang kbusus. Kegiatan khusus ini
memberikan pemandangan yang mencorminkan kegiatan rmoasyarakat yang
menghormati makna puasa Ramadhan, Pada wakiu ini juga terjadi pengisian
ruang berdasarkan dimensi wakty, alun-alun-glup menjadi lebih ramat diisi
pengunjung mauptin pedagang pada gsat menjelang waktu berbuka puasa. Hal ini
juga saya ketahui sebelum bulan puasa tibs dan wawancara responden di bawah
mi dan pada suatu hari di bulan peasa sava pun memeriksa kegiatan di alun-alun,

(Wawancara saya dengan Mbak lia (a) dan Mas R(b}, pasangan remaja)
Saya . Kalau suasana Ramadhan gimana?
Respondena : Rame, banyaknye mekanan
Respordend  : Ramadhar lebik rame.
Respondena  : Ramg, buat orang nyore-nyore kan untuk buka puasa
Responden b :  Pokokeya jam., mm... abis ashar aja, rame. Puling banyak
beli...
Respondena © Tapi sampe masjid Agung itu
Saya 5 0. rame sampe sana ya
Responden & @ Rame leh, beli es campur, trus beli koleg .. kebanyakan.
Rame sih kalo bulan puasa ma. Sore lah.
Kutipan wawancara di atas menampakkan bukti babwa kegiatan di alun-alun
menjadi bertambah atau berubah pada bulan Ramadhan. Di sini ada pemaknaan
tersendiri dari hari-hari biasanya baik bagi penguniung maupun pedagang. Ruang
alun-alun pun menjadi sangat berharga dan punya makna pada bulan Ramadhan
bagl penggunanya.
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Berikut ini. gambaran suasana alun-alun menjelang waktu berbuka puasa,

T iR e ot g

Gambar 4.27. Alem-alun bars? di bulan
pussa

Gambar 4.28. Alun-alun xist barat di bulan pussa menjelang wakiu berbuka puasa
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peﬁguﬁ;ung, mengelang
wakm befbuka ptmsg

Gambar 429, Alun.alug ¢l timur di bulan pussa
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CGambar 4.30. Baazana di luar pagar alun-alun di bulan puasa
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4.2.2. Dimensi Teknis

Pengisian ruang dapat saya jelaskan secara teknisnya baik dari segi zoma
pembagan ruang yang sudah terkonstruksikan dalam pemikian masyarakat
maupun dari segi pemaknaan vang sudah terlanjur ada dalam pemikiran mereka
Alun —-alun barat secara fisik sudah ditata dan dikelols secara lebib baik dari alun-
alan timur. Wujud fisik ahun-alun barat dirancang dengan menggunakan paving
block pada bagian tenpshnys dan ditanami rumput dan pohon pada sekeliling
glunealonnya serta diberi pembatas pagar yang kokoh dan tanda gerbang
berbentuk kaibon pads empat sisi gerbangnya. Pada alun-alun barat tersedia
bangunan shelter di sisi baratnya sekaligus pada sisi baratnya yang menghadap
Kantor Gubemur Banien dicetuskan sebaga: pintu gerbang yang utama dengan
ditamdal papura besar beserta tulisan “Alun-alun Serang”. Di tengah ruang alun-
alun barat diberi tonggak tiang bendera sebagai penanda bahwa memang alun-
alun barat sccara resmi dicanangkan sebapail tempat upacars kenegaraan yang
sekaligus membedakan fupgsinya denpan alun-alup timur, Di alun-alup tmur
tidak ada tiang bendera dan tidak difetapkan sisi sebelah mana yang menjadi
gerbang utamanya. Alun-alun-alun tmur dirancang antuk fasilitas oleh raga
seperti basket, jogging frack khusus refleksi kaki {alas batu-batu kecil} dan
putaran olah raga larl yang beralaskan perkerasan yang datar, Di sebelah timumys
terdapat shelter.

Perbedaan wujud fisik alun-alun pada sisi thmur dan barat gerta adanya jalan dan
monumen di tengahnya vang membelah alun-alun, mempertegas perbedaan
pengisian ruang yang sudah terkonstruksikan dalam pemikiran pengguna (haik

pengunjung maupun pedagang).

Zona pengisian ruang vang teriadi di ahum-alun barat, saya amati ternyata posisi
tiang bendera dan shelter di sebelah barat seria gapura di gerbang vtamanyz
membentuk svatu identitas yang dijadikan suatu penghormatan bagi pengguna.
Pada sore hari hingga malam, deretan pedagang seolah berjajar menghadap arah
tiang bendera. Khusus pada untuk zona permainan anak {yang ditandai dengan
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adanya jasa penyewaan pemmainan mobil-mobilan)y menggunakan ruang untuk
radits permainannya pada ruang kosong di sekitar tiang bendera hingga shelter,
dan zona permainannya berada di deretan terdepan kelompok pedagang-pedagang.
Para pengguna baik pengunjung dan pedagang sudab tghu bahwa zona tengah
sekitar tiang bendera adalah ruang untuk anak-anak bermain khususnya bermain
mobil-mobilan. Kendaraan motor dan mobil yang kadang-kadang melintas di
alun-alun barat pada akhimya harus mengalah dan berhati-hati jika melintasi

Fuang ini.

Alun-alun barat juga dipilih kelompok Marching Band untuk tempat latihan
Selain permukaan lantainyz yang rata jugas karena bentuk almn-alun barat
merupakan arcal yang iuas tanpa rimtangan untuk dignnakan sebagai tempat
berlatih barisan marching band,

Gambar 4.31. Kelompok Marching Band sedang berlatih di alon-alun sisi barat
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Selain sisi timurnya, di dekat shelfer alun-alun barat pun fak luput menjadi zona
berdagang makanan, Shelfer memang diganakan untuk berteduh pengunjung dan
banyak pedagang yang menecpi ke amb shieter. Pedagang menggunakan area
berdagang i dekat shelter, bukan i bawsh sheller, Shelter juga sangat
bermanfaat untuk berkumpul dan bersantai bagi kelompok marching band.
Maklumat yang terpampang di sisi utara dan selatan alun-zlon barat yang
menyatakan bahwa alun-slun berat digunskan untuk acara kenegaran seolah
lenyap dan tergantikan oleh kegiatan rutin warga kota Serang. Lain halnya shelter
di alop-alun timur, di sini selain memang digonakan untuk area beristirahat bagi
pengguna kegiatan olah raga, jupa secara terang-terangan digunskan oleh
pedagang makanan dan pedagang minwman tepat di bawah shelternya Ruang di
bawah shelter tessebut sebagian besar digunakan untuk area berdagang dibending
sebagai area benistirahat bagi kepentingan kegiatan olah raga.

Gambar 4.32, Skhelter Alun-alun sisi bappt
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Gambar 433, Kegiatan di shelter alun-alun sisi barst,
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Gambar 4.34, Penglsian rusng di shelfer ahage-slan sizsi barst dap ahm-alun sist Gmuy

Zona pengisian ruang 4t alupealun timuer juga sudsh terkompromikan antara
pengguna vang berolah raga dengan pedagang. Rancangan dan wujud fisik alun-
alun timur memang telihat untuk olah raga. Pedagang maupun motor yang
melintas harus mengalah memakai rmiang di alun-alun timur ini. Dad wujud fisik
atun-alun sisi timur untuk kegiatan olah raga ditunjukkan melalui wawancara saya
dengan beberapa responden ini.

{Wawancara saya dengan fbu M)
Responden : Jaga terus gja, kadang - kadang kalp waktunya kencing
va ke plhun-alun. Kademg nganterin anak pengen maen

bola, ya dianterin, tar pulangnya manggil.
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Sava : Kalo anaknye maen bola dicnier ke alun-alun barat ato
Hmur?
Responden ©  Alun-clun sini (Timur)
Saya : Maen bola sendiri aiau sama temen-temen?
Respondernn @ Sama temen-temen. Kadang sendivi. Kalo fagi repol
sendirl, tak anterin aja.
Wawancara tersebut mencerminkan babhwa alun-alun sisi tmur dengan wuindoya
diisi dengan fasilitas olah rags mengundang masvarakat untuk menggunakannya
schagal tempal kegiatan olah raga.

{(Wawancara saya dengan Bapak Y)
Saya ;. Kog ke sini pak (alun-olun timur), gak ke sana pak (alus-
alun barat)?
Responderr : Kenapa?
- Sayer ; Biasgya di sini (olunealun limur) alau Jf sana pak pak
(alun-alun barav)? Yang barar atau tivne?
Responden : Kale di sana ya mayoritas banyak anak-anak kecil, karena
di sana banyak mainan kan.
Saya ;Do inf (alun-alun timur) olah raga ya?
Responden ; Kalo di sinl ya buat vlah raga, kita jolan-falan santai aja
gity.
Kutipan wawancara saya dengan responden mencerminkan suatu interaksi yang
sering dilihatnya dap wujud fisik alun-aluo gisi timur mengundang responden
untuk melakukan kegiatan olah rapa. Alun-zlun sisi barat menurutnya bukan
sebagat tempat olah raga. Bentuk fisik alun-alun sisi barat yang berlantaiken
paving block tanpa fasilitas olah raga dan adanya interaksi yang didominasi
permainan anak-anak, menurutnya bghwa aglunslin sisi barat buksn vatuk
kegiatan olah raganva.

Pengisian ruang di area monumen dan jalan sekitar monmumen saya amati diisi
oleh pedagang yang sudah punya lapaknya dan sebagai parkir motor pengunjung
yang ke alun-alun, Jalan yang membelah alun-alun barat dan timur ini memang
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dipasang? rambu dilarang lewat pada salah satu lajurnya sehingga j2lur jalan yang
tidak terlalu ramai ini digunakan sebagai ruang berjualan serta ruang parlar maotor,

“Pohon yang rindang
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Gambayr 4,35, Suasana pengisian ruanyg di
jalan fengah dan di fuar pagar alun-glon dan
di bawah pehon.

o
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Pada harl Minggu karena alun-alun berubah funggsinys seperti pasar, area jalan un
diisi pench olch pedagang baik makanan maupun pedagang mainan serta parkir
motor. Monumen yang tinggi tidak terlihat identitas dan nilainya bagi pengunjung
dan pedapang.
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Wuyjud arsitektural alun-alon juga berpengaruh bagi pengguna alun-alun. Lantal
vang rata dan bersih seperti paving block ternyata lebih dinikmati dan digunakan
untuk kegiatan bermain anak-anak dan pedagang yang fokus pada kegiatan anak-
anak. Lantai yang rata juga diisi dan dimakenat oleh pedagang scbagai nuang vang
batk untuk dilalei dan mangkeinya gerobak mercka. Shelter bagi pengunjung
adalah jelas sebagai tempat beristirahat atau tempat menunggu karena sifat shelrer
vang menciptakan keteduhan. Shefter bagi pedagang memiliki nilai lebih bagi
pedagang, pedagang vang mangkal di dekat atau di bawsh shefter memiliki ruang
tetap dengan membayar sejumiah vang kepada pengelola alun-alen. Trotoar sisi
utara terlihat bersih dari pedagang karena ada aturan tersirat babwa sepanjang
jalan protokel harus bersih dari pedagang, tap {rotoar di sisi lainnya diist oleh
pedagang tanaman, pedagang buah buzhan dar pedagang makanan.

Berikut im1 model pengisian ruang temyata sccara teknisnya membentuk pola
tertentu.

1. Alon-alun sisi barat Iebih banyak digunakan oleh kegiatan anak-anak dan
kelnarga.

2. Alun-alun sisi timur digumakan untuk kegiatan olah raga. Fisiknya
memang dibuat atau dilengkapi fasilitas oleh raga

3, Dx dalam alun-alun sisi barat, pedapang berads di area perkerasan/paving
block, tidak ada yang di area rumput.

4 Di alupn-alum sisi timur, pedagang yang berjualan pada hard Minggu juga
menggelar dagangannya di atas lintasan/track jalur lan maupon di
lapangan basket yang juga lantainya beraspalt atau ada perkerasaonys.

5. Pada shelter alun-alun (baik timur maupun barat) ditempati sccara
menetsp oleh pedagang vang sudah berkompromi dengan pengelola uniuk
menempati ruzsng di bawah shefter sebagai lapak dagangnya.

6. Shelter bapl pengunjung digunoken untuk  berfedoh, mepunggy,
berkumpul dan istrirahat,

7. Pagar vang mengitari alun-aiun memberi batasan jelas mana yang discbut
luar alun-alon dan mana yang discbut dalam alun-alun. Pada zcam
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kenegaraan atai acara yang disclenggarakan penguasa (fentara, Polri
ataupun pemerintah) pedapang dan warga hanya dapat menggunakan
ruang Juar alun-alup dan meninkmati secara visual dari Juar melthat acara
di dalam alun-alon.

Ruang di bawzh pohon yang rindang menjadi ruang yang padat diisi oleh
pedagang, pembeli dan bahkan parkir motor,

Ruang dalam area monumen tidak banyak diminati pengunjung maopun

pedagang.

10, Fasilitas ruang mushola dan toilet di alupealun timur maupun barat

il

12.

13.

alun,

digunakan atau berguna bagi pengguna alun-slen maspun pedagang di huar
pagar alun-alun,

Bangku yang disediakan di zlun-alun beberapa kali saya temm tidzk
dipunakan oleh pengunfung, tapi pada acarz khusus dan pada hari Mingpu
dan di bulan Ramadhan bangku digunakan oleh pengonjung,

Trotoar di sisi wtara bersih dari pedagang karenz ada aturan tak tertulis
bahwa sisi jalan protokol (sisi utara alun-alun) harus bersih dark pedagang.
Trotoar di sisi timur-selatan-barat padat dissi pedageng dan pembeli
terutama setelah jam 15.00 WIB. Trotoar sisi selatan dan barat di seberang
jalan diisi secara tetap oleh beberaps pedagang makanan. Trotoar yang
dipenuhi pedagang dan pembeli berada di luar pagar alus-alun, tetap
menfadi bagian tak terpisahkan dari alun-alun. Pedagang dan pembeli im
saya kategorikan pengguna alun-alun juga.

Rambu-rambu lalu lintas dan petugas pengatur lahu linfas ditaati pengguna

jalan.

Pengisian ruang pada dimensi waktu maupun dimensi teknis, terjadi pemaknaan
ruang tersendiri bagi penggunanya. Di sini terjadi interaksi sosial. Alun-alun yang
digunakan oleh khalayak umum ini merupakan ruang umum dan fempat umum
yang diisi beragam kegiatan melalui pengalaman ruang penggunanya. Pemerintah
setempat tidak memerankan kekuasaannyz pada kegiatan harian di alus-alun,
Akibatnya hal ini membentuk kekosongan waktu dan kekosongar ruang di alun-

Pada dimensi waktu dalam keschariannya mencenminkan suatu
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pemeandangan dan zksi berupa kekuasaan pengakuan ruang yang sesuat konsep
The Turn karena tefjadi pergantian kegiatan secara berulang. Sedangkan pada
dimensi waktu peringatan hari besar afau hari nasional mencerminkan suatu
pemandanpan dan aksi kekuasaan pengakuan ruang seswai dengan konsep The
Stall karena pemerintab schagai vang berkuass atas alun-alun menggunskan alun-
alun baru kemudian pada saat alun-slun sedang tidak digunakan pemerintah maka
ruang shu-alun bebas diisi beragam kegiatan oleh penggunanya. Personal Space
dan {jse Space terjadi kala ada kepiatgn vang disclenggarakan institusi
pemerintahan, Pads dimensi teknis menampakkan cars pengguna mengisi alun-
alun melalui konsep kepemilikan ruang The Sheath dan Possessional Territory
seperti yang terbentuk karena adanya pagar vang membatast area alun-alun. Pagar
dimaknal pengguns alun-alun sebagai kulit yang menyelimuti alun-alun sekaligus
sebagai batas kepemilikan alun-aivn untuk kegiatan kenegaraan maupun bafas
yang menurnjukkan daiam dan luar slum-aiun. Adanya papan pengumuman yang
berisi maklumat akan fungsi alun-alun dan adanya informasi jika alun-alun zkan
dipergunakan unfuk acara kepegaraan maupun acam yang diselenggarakan
institusi pemerintah mencerminkan adsnya pengakuan kepemilikan ruang yang
bersifat Informaiion Preserve dan Conversational Preserve. Beragamnnya kegiatan
penggona yang teradi di alun-alun dan terjadinya pergantian kegratan pada
dimensi wakto serta pengakuan akan kepemilikan ruang alun-plun oieh
penggunanya mencerminkan pula adanya interaksi sosial pads tempat umun yang
sewaktu-waktu dapat dibentuk (form) lalu dipccahkan (dissoive} kemudian
dibentuk kembali (re-form).

Tidak terjadinya rivalitas pade penggunaan keseharian masvarakat Serang
terhadap alup-alunnya dan berlangsung secara berulang kegiatan-kegiatan
magyarakat, menampakkan suatu pandangan dan aksi yang mencerminkan
kepemilikan ruang vang terkonstruksikan oleh masyarakat. Kekosongan yang
terjadi akibat tidak adanya peran pemeriniah setempat dalam pengaturan kegiatan
kescharian masyarakat terbadap alun-alun dan tidak adanya pengawasan vang
terns menerus ferhadap ruang alun-alunnya juga mencerminkan pengakuan akan
kepemilikan ruang atas masyarakat terhadap alun-slun. Kepemilikan roang yang
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dikonsepkan oleh Goffinan (1971:20-40) mulai dari Personal Space hiogga

Conversational Freserve terjadi di sini.

Pada dimensi teknis juga terjadi pengalaman ruang tersendint bagi penggunanya
yang juga memperithatkan pemandangan dan aksi dengan pemaknaan yang
berbeda-beda. Suatu karya yang memiliki wujud fisiknya memberikan tanggapan
berbeda bagi penggunanya. Pemandangan dan aksi dan svatu interaksi pengguna
alun-alun dengan wujud fisik alun-alun mencerminkan siteasi sosial tersendiri dan
Juga mencerminkan adanya pemahamian mang menurnt cara mereka bertinggal
dalam kehidupan sosial {(/ived space), ruang vang tercerap oleh indera (percaived
space) dan ruang yang terkonsepst dalam benaknys (conceived space). Contohnya
dari pemaknaan dan pemahaman tersendic tenfang lantal vang diberi perkerasan
paving block staupun lantal rumput, Kenyataannya alun-alun yang sisi raangnya
menggunakan paving block lebih banyak dipunakan untuk kegiatan bermain anak-
anak dan kelompek marching bond Lantal rumput lebih sedikit dipilih untuk
kegiatan baik pedagang maupun pengonfung lainnya. Fisik material i telgh
terkonsepkan dalam pemikiran pengguna {conceived space) bahwa lantal paving
block lebih nyaman diinjak/ditapaki dari pada lantai rumput. Fisik shelfer atau
pehon misalnya, juga mencerminkan pemahaman penggunaan ruang menurut cars
bertinggal sekaligus ruang yang sudah tercerap oleh indera kita dan ruang yang
sudah terkonsepsi sebagai ruang untuk berteduh dan beristirahat maupun
berdagang. Penciptaan lantai paving block maupun sheiter di alun-alun sisi barat
dibuat untuk kepentingan kegiatan pemerinteh scbagai tempat wpacara dan
peringatan hari besar keagamaan yang pads kesehariannya digunazkan sehagai
arena permainan anak dan berjualan, mencerminkan pemaknaan yang berbeda
dari suatu situasi sosial dan pengalaman nyang penggunanya. Penciptaan lintasan
olah raga dan shefternya di alun-alun sisi timur untuk olah raga ternvata pada
waktu-waktu terfentu den pada hari Mingpu digonakan untuk berjualan, yang
berarti menggeser fungsi fasilitas olah raga menjadi kegiatan berjualan. Hal mu
merupakan suatu bentuk imajinasi masyarakat pengguna alun-alun terhadap benda
atau karya-karya yaog ada di alun-alun. Pengalaman ruang pengguna alun-alun
mencerminkan suate pemandangan dan aksi yang menunjukkan makna simbolik.
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Perbedaan  pemaknaan  antara  fujusn  pemerintah  menciptakan  dan
mempertahankan alun-alun sebagai identitas kekuasaannya tidak selalu sesua
dengan penggunaan sehari-harinyg yang diisi dengan inferaksi sesial Hal ini
menurjukkan bahwa penciptaan alun-alun mencerminkan adanya jejak proses
wban pada ruang alun-alus melalni unsur pemaksaan pemenintah vang
mempertahankan sistem nilal sebagai identitas kekvasaannya tanpa menyadari ada
kemampuan pengguna alun-zlun untuk mengisi ruang alun-alun  menjadi
pemandangan intersksi sosial yang menengpelamkan identites kekuasaanya.
Penciptaan sepertl int merupakan wujud darl konsep Commandery, hanya saja
konsep ini tidak menghasiikan suprastmatifikesi karena pengguna alus-alun
mempunyal  kemampuan mengisi  alun-alunnya dengan  kegiatan  menurut
pemahaman ruang tersendin, Kemampuan pengguna alun-alon membentuk frue-
sératification melalui kekuatan tersendinl dari interakst sosial yang berlangsung
terus-mensrus dalam kesehanannya sehingga pada akhimya mampu menciptakan
kekuasaan képemilikan TUANgNYA.

Ingatan masyarakat akan alun-ahun schagai penciptaan sejarzh vang digunakan
untuk acara kenegaraan seperti upacara dan perayaan ritual keagamaan maupun
fungsi kegiatan olah raga vang sudab terkonsepsi dalam benzk pengguna alun-
alun ternyata mengadi kontrol masyarakat dalam mengisi mang alun-slun, Ingatan
akan sejarzh maupun hal yang sudah terkonsepsi akan fungei alus-alun sejak
dahuly, ternyata marmspu mengundang masyarakat untuk mengisi ruang alus-alun
yang penciptaannya dahulu melalui proses weban imposition. Urban imposition
yang seiatinya menurut Paul Wheatley (1993:5) membentuk suprastratifikast pada
masyarakat ternyata yang saya periksa pada konteks alun-alun saat ini mampu
menghastlkan pue-stratification oleh masyarakat Serang. Hal mi menjadi
bertentangan akan apa yang dikonsepkan Paul Wheatley tentang jenis stratifikasi
yang ferjadi pada proses wban. Pada konteks penelitian ini, penciptaan alun-aiun
yang pada penelusuran sejarahnya ferbentuk karcna proses wrban impusition atau
Commandery pada konteks saat ini dapat menghasilkan frue-stratification yang
tercipta melalw kemampuan pengguna alun-alun mengist dan berkegiaten dalam
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keseharian karena adanya kekosongan pada dimensi waktu dan ruang/teknis.
Kekosongan 1tu terjadi akibat dari sedikitnya peranan pemerintah yang dalam
kesehanannya untuk mengatur, menggunakan maupun mengawasi alun-alunnya

yang ditujukan sebagai dentitas kekvasaan pemerintahan.

4.3. Konstruksi Sosial Terhadap Ruang Alun-Alun

Saya temukan melalui observasi dan wawancara terstruktur di alun-alun kota
Serang ini adalah terjadi perbedaan-perbedaan kegiatan maupun pemaknaan alun-
alun oleh penggunanya berdasarkan kelompok/komunitas dan umur. Anak-anak
balita mendominasi mengisi ruang alun-aiun sisi barat, kegiatan olah raga individu
dan sekelompok kecil mendominasi mengisi ruang alun-alun sisi Gmur,
pengunjung sepert! ibu-ibu dan remaja pada hari Minggu lebih banyak mengisi
ruang alun-alun sisi timur karena lebih banyak alternatif jenis dagangan pasar
mulai dari makanan, perabotan dapur, tanaman hingga pakaian dibandingkan pada
han Minggu di alun-alun sisi barat. Sedangkan remaja berpasangan ataupun
kelompok remaja lebih banyak mengisi ruang alun-alun pada malam Minggu.
Untuk kelompok marching band menggunakan alun-alun sisi barat sebagai tempat
latihan, sedangkan komunitas olah raga menggunakan alun-alun sisi timur sebagai
tempat latihannya. Hal in1 mencerminkan adanya makna simbolik dibalik semua
situasi sosial baik melalui interaksi maupun dari pengalaman rvang individu-

individu dan kelompok dan dari imajinasi serta ingatan mereka.

Alun-alun merupakan bagian dan kescharian penggunanya sehingga menjadi
sangat penting bagi kehidupannya. Hal ini saya ketahui selain dari pengamatan

juga saya ketahui dari wawancara dengan beberapa responden.

(Wawancara saya dengan Ibu H)

Saya : Ibu seberapa sering ke sini? Sering ya?
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Responden » Tiga kali, tiga kali seminggu loh. Kalo ayahrnya Inang ty,
anaknya minta maen, © Maen Yah, ke ahwialun”. Ke
whun-atun. Ke sini aja sambil ngadem.

Kutipan wawancara di atas memberikan bukti pesggunaan alun-alun oleh

pengunjung yang menjadt bagian darni keschariannya.

{Wawancara saya dongan Bapak M)

Sava : Bapok guru olah raga ayand?

Responden » Nggok, sava cume kamunitas, ada komunitas disini.
Saya : Setiap hari?

Responden : Tiap hari

Saya s Oya..?

Responden : Ya, dari jam 7 sampai fam setergah 9

Wawancara di atas menjadi bukt! bahwa alon-alun yang sangat diperhukan dan
digunakan terus dalam keseharian responden ini.
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{Wawancara saya dengan Bapak Y)
Saya Berapa sering kali ke alun-clun pak?
Responden :  Kalo Minggu sik, kalo gak ada kegittan pagi boru saya ke
Sini.
Saya La ini, Sabtu.
Responden :  Ini maSabtu, karenc besok saya ada kegistanpagi.
Saya O, Jadi sekarang sekalian. Tapi sering ya pak? o
Responden : Mmm, kadang-kadang sih, sebulan dua kali, ya gimana
kegiatan pagi aja, Kadang-kadang pagi ada apa gitu ya.
Saya - Katau di kompleks ada tamen?
Resporden :  Ada sik.
Saya febih enak mana?
Kesponden :  Enggak, cuma kan., e..
Saya Suasananya beda yu?
Responden :  [va, suwsananya kan juga beda, lebih enakan di sini.
Sayu Qo.. enakan i sind. Jadi, ganti spasana juga ya,
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Responden @ Ya. Pagi subub paling saya jalan-jalan di kompleks jelanmya.
Sava ;o Qo jadi keghatan harian olah raga di kompleks. Di sini ganti
suasang gity ya.
Resporder © Iya Di sini sekali-kali paling. Dan #tu jugo kalo anak kecil
Juga i, kalo enggok ma .
Sava s Mmm.. apa bedanya pak, kalo ngajek anak kecil enak di sini
ot df kompleks?
Responden : Ya lebih suka & sini, masa anak kecil saya gak digjak.
Pernyataan responden di atas juga memberikan bukti bahwa alun-zlun sering
digunakan responden dalam kesehariannya sebagai alternatif tempat bersantai

maupun berolah raga.

Penggunaan setiap bari oleh pengunmjung maupun pedagang memberikan
identifikasi bahwa alunshm  inl memang digunakan bag  kehidupan
kesehariannya. Kehaduan alun-alun memberd ruang umum vang berharga bag
penggunanya. Pemaknazannya pun depst berbeds-beda, ada yang berpendapat
sebagai identitas suatu pemerintahan, sda vang berpendapat sebagai tempat olah
raga, ada yvang berpendapat babws alun-alun memang untuk bersama dan Jain-

fain.

{Wawancara saya dengan Mas A, penganjung dari Balaraja)

Suya <y Trus kalo liat-liat di Serang ada alun-alirmya gini
enak gak?

Responden o Yo enok sin,

Saya : Pusat ket sih soglnya ya?

Responden : dva di pusat kote,

Suya o Trus kalo kolg emang borus ada ini nya? Alun-clunmya?

Responden » Ya harus, harus ada.

Saya o Berarti penting yva?

Responden D oya

Saya : Di pusat kota ya.

Responden » Segala keramaian pasti adanya di alun-alun,
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Responden ini memberikan pendapatnya betapa sudah scharusnya dalam suatu

kota memiliki alun-ahun.
{Wawancara saya dengan Bapak Y)
Saya Tapi penting tak ke alun-alun gitu ya?
Responden  Mernrut sava, bahvea alun-alun milik bersama gitu ya.
Saya Ooo...
Responden Ya bisa dikata ma, milik semua golongan,

Pernyataan i memberikan bukti betapa pentingnya kehadiran alun-alun scbagai

ruang urmum untuk digunakan bersama.

{Wawancara saya dengan Mas Aj

Sava * e Bayanganmva, alun-alun ya kayak gint ya?

Responder @ Iya, yo kavak gini.

Responden  : Mendingom di Banten ya. Kalo di Bandung kan gek ada
alun-aiunnya kayak gini, di Bandurg kan modeinya
penjual semua.

Sayu - Maksudnya gak mau yang kayak gitu?

Responden Ya pak man, kan gok ada tempat olah raganya kan. Di

Bandung kan tempat olah ragarya kart bayar. Kalo di
Bandung itu kan banyakannya kan kayak di.. penjual
sepmua, kaki fima ya. baryak orang Padang semua... kalo
di Bandung, alun-alunnya. Kalo di Serang dan
Pandeglang alhamdyliliah kon... adu tempat olah raganya
git kon.

Seiain alun-alun dipunakan secér  bersama-sama, ada reésponden yang

berpendapat dengan pengalaman yang ia miliki telah membentuk ingatan bahwa

alun-alun adelah tempat woum untuk kegiatan oleh raga dan scharusnys

digunakan seimbang ada pedagang dan pengunjung, tidak ada vang mendominasi.
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Pengisian mang oleh pengguna alun-alun  menunjukkan suatu  kehidupan
keseharian yang amat berarti bagi pengunjung mapun pedagang. Jika alun-alun
dipergunakan untuk keperluan kenegaraan atau acara khusus, pengguna aluralun
tetap berharap dapat menikmati alun-alunnya, walau dari loar pagar sekalipun.
Hal ini menunjukkan kekuasean kepemilikan ruang vang bersifal 7he Stalf yang
berarti bergenfi pemakaisn ruang jika pemilik Tuang sedang menggunakan
ruangnya. Dalam hal im pemerintah setempat sebagai pemilik alun-alun
menggunakan ruangnya untuk upacara dan pengguna yang schari-hari biasa
mengisi ruang alun-alun harus keluar dan tempat tersebut.

(Wawancara saya dengan Bapak Y)

Sava S Trus pat, kdlau alun-alun ditdup, begaimona? Sehari

ase.

Responden ©  Kalau ditutup sehari, ya paling.

Saya > Sedin, atau ya.. bingung? Hari itu pas Minggu misalnya. Pas

harinya Bapok.,

Responden ©  Mm.. pas Minggu emang kadang suka dipake. Suka dipake

Jjuga. Suka dipake. Pameran atau apa.

Sava o Gak pa pa gak olak raga?

Responden @ Mm.yva kale eee.e..sewaktu-wakiu sih ya gak pa pa.

Saya > O. sshari pak pa pa ya.

Responden : Iya Tetep pejulon kaxi ada, dan gok mungkin semua dituiup.
Responden di atas memberikan pérnyataan yang mencerminkan harapannya agar
tetap dapat menikmati alun-alun, berharap alun-alun dapat tetap digunakan walau
henya & scbagian kecil ruangnya. Harapannya ini sudah terkonstruksi dalam
ingatannya dan interaksinya sehari-hari,

(Wawancara saya dengan Mbak I dan Mas R}
Saye D o Frus, misalnya alup-alin ini ditutup, sehari gimana
rasanya? Seminggu?
Respondena :  Negak enak.
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Saya

Respondena

Saya

Responden a

Sava

Responden 2 :

Saya

Respondena

Sava

Responden b

Sayua

Responden b -

Respondena

Saya

Responden a @

Gimana rasenya, kehilangan atan biasa gja? Ada tempat
lain?

Ya hilang lah, nggak enak aja. Gak ada tempat
keramaicnrya kan,

Selain alun-alun gak ada taman tain ya?

Gak ada, Alun-alun rame... va Cuma orang-orang
nyantai-nyantai afa,

Rame padet gitu gok pa pa ya?

Gak pu pa,

Npliatin orang dan dilihatin orang juga ya? Ha ha ha

Ya nggak, ya kayak gini nyore-nyore {istilah untuk saniai
di sore herij kan gitu, nyentai-nyantai.

Tadi kan sayo sudah tanya Mbak 1. Saya max nanya sama
mas nih. Kalo chun-alun ini diutup sehori aja gimana?
Kalo sehori gimana rasenya, kalo dua minggu gimana
rsanya?

Gak pa pe SIR, jarang juga ke sini.

Oh jarang? Loh tadi katanya penting?

Gak penting , gak masalah sik kale masalah ditutup ya
udah lah. Tapi kan sepi juga gitu mbak kale gak ada aivr-
alun,

Ya jomgon ditutup lak, gini aja.

Kalo ditutup gimana?

Kehilangan, va gak enak lnh, gak ada buat nvantai-
nyantainya, olakh raganya.

Pemyataan dari dua responden tersebut memberiken petunjuk bahwa keberadaan
alun-alun sanpat diharapkan. Alun-alun sudab terbiasa diisi keramatan kegiatan
masyarakat Serang, Alun-alun telah mengundang mercka untek datang mengisi
ruang dengan kegiatan bersantai di sore hari. Responden menjadi terbiasa pula
dengan keramaian di alun-alun sehingga menjadi pemandangan yang sudab
terkonstruksi dalam imgatan bahkan imajinasi mereka.
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Saya Waktu kemaren acara Honda dan Yomaha itw Bapak ikwian
Juga?

Responden :©  Enggak. Gak boleh musuk kan.

Saya 0, gak boleh masuk acara itn.

Responden :  lva, di luar.

Saya 0, di ivar boleh? Bapak dimana dapetnya (lokasi
Jualannyal?

Respondern . Dimanaya, di situ (menunjuk ke arah selotan aliee-alun)
sepi. Paling dapet limabelas ribu, Buat sehari juga, beli
minum ex juga abis.

Sava Sedis gak u?

Responden :  Ya namanya juga jualan, ada yang rame ada yang sepi.

Sava G, jadi makifum loh.

Responden ©  Dva

Saya Tapi yang penting bisa jualan atu gimana?

Responden :  Yang penting bisa jucdon, Besok nih dapet segini, mudak-
mudahan beseknya ada rejeki gity. Kadang rame kadang
s,

Stya Thtiernva ya. Jadi gak ada usaha untuk cari tempat fain gak
ada ya pok?

Responden :  Gak ada. T

Saya Jadi kalo gak di sini, atau libur atau cari kerjaon iain ya pak. o
Gitu ya.

Responden :  lya, kan sementara.

104

{Wawancara saya dengan Pak S, pedagang di alun-alun barat)

Responden di atas adalah pedagang. Baginya, alun-alun merupakan tempat
kesehariannya mencari pafkab. Sehari saja tidak berjualan di slun-alun
memberikan dampak berkurangnya pendapatan pedagang tersebut.

Pengisian oleh konstruksi sosial juga terjadi di sekitar atau lvar glun-alun. Trotoar

di sisi tmur dan selatan lebih banyak diisi oleh pedagang buah-buahan dan
tanaman serta sebagian kecil yang berjualan binatang, permainan anak-anak dan
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makanan, Sedanpkan frotoar sisi utara yang torsirat sarat dengan atuman
pelarangan berdagang karena termasuk dalam jahur jalan protokol yang menjadi
akses kendaraan Gubernur, para pedagang tidak berani mengambil ruang frotoar

ini. Berikut ini adalah gambaran pengisian ruang di sekitar alun-alun.
Q! - _‘.““w O ;

Gambar 4.36. Pemetaan komstruksi sosial sepanjang trotoar
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Trotoar sisi barat hanya di salah satu sisinya yang terisi oleh pedagang karena
untuk memenuht kebufuhan jajan anak sckolah dari sekolah Mardi Yuana. Pada
akhimya trotoar menjadi ruang berdagang dan menjadi tempat yang didatangi
pembeli, tidak mempedulikan fangsi vtamanya sebagal jalur pejalan kaki dan
tidak terpatuhinya rambu larangan parkir di trofoar bagi pembeli yang
memarkitkan kendaraannya di pinggir lalan dekat froroar. Pada akhimya pula
trotoar di sisi luar alun-alun menjadi ruang vang sehani-harinya digonakan untuk
berjualan, yang didominasi pedagang buab-buahan dan fanaman dan sebagian
kecil pedageng kebutuhan permainan anak dan keperluan rumah tangga,
sedangkan trotoar di seherang alun-alun di dominasi oleh pedagang makanan dan

minuman,

Jalan sisi barat alun-alun relatif lebar, tapi di bagian pinggir jalannya terdapat
jajaran pohon besar yang berdin tepak di atas aspalt schinggs jalan yang
seharusnya dapat dilakai 3 lapur mobil hanya dapat dilalm 2 lajur mobil saja, vang
di antara pohon menjadi ruang kosong yang dapat digunakan sebagal rusng untuk

parkir pengunjung atun-ahun

Gambar 437, Ruang kogong diantara pohon di pinggir

jalan digunakan untuk parkir mobil
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Berikut im {abel untuk menjelaskan apa-aps saja yang terkonstruksinya oleh

pengguna glun-alun,
Tabe 4.1, Konstruksi sosial yang terjadi di alun-alan Serang
KATEGOR] PENGELOLA | KELUARGA ANAK REMAJA KOMUNITAS | PEDAGANG
& INSTANSI & ANAXK- SEXOLAH {KELOMPOK & KHUBUS
PEMERINTAH ANAX BERPASANGAN)
FREKTTENSE Pengelola alue- t Keluarga Anak sekolgh | Kelompok remaiz | Komunitas Pedagang
BERKUNJUNG ahen barat | dalars hal ind | khususava berkunjung ke | idwsus ini | yang saya
ditugaskhn ihu dan atag | pelajar  yong | alun-alun pada bad | sepertl amati ada tiga
gecara ayah bersama ¢ sekolahnya sabte arl sore hari | Komunitas fine, Tipe
bergantian, anak-anak berdekatan hingga rmaslam han. ¢ Gerak  Talan | pestama
Ditugaskan merska. dengan aluo- | Kelompok  remaja | datang  setiap | adalah
melalui  surat | Bahkan pada ; alun, haompir | ini ada vang datang | harl upiuk olsh | pedagang
tupes husus. | pengamatan | fiap harl says | dengan  kelompok | raga  kecuall | vang  sudsh
Pada prinsipnys | saye adn } lihat ada | tiga hingge sepuluh | herd  minggu, | menefsp atau
mereka bekerja | kakek  vyang | kegistan anak [ crang untuk | karens  hari | memiiiki
enam har | membawa sekolah ngobrol <an | minggu alip- | lapakva
dalam cucunya berolah raga | bersantai & alun- | alee aurealun, tipe
seminggn, bermain i [ di  ahen-alun | alun Garat. | digosskas kedua adalah
Instansi alun-glus, tmur, Sedanghkan remaja | sebagai tempst | pedagang
pemerinish Keluarge dan | Anak.anak barpasengan lebik | berdegang  4i | diseldicar/di
mengadakan anak-anak sekolah yang | banyak gatang | sefiap loar ghon-
acars  Khusug | banysk tergabusy mulai  deri sore | sudotnya. alur, fipe
kenegaraan dan | berkunjung dalam hingga malam hari | Kelompok ketiga adalah
har osar | distas  jam | kelompok pada hari Sabiu | pmrching band | pedagang
agama i alun- | 15380 pada | merching baik i alun-alun | melakukan yang
alun barat, | hari  biasa, | band maupun | barat maupsn | latihan di slun- | berdagang &
bukan di slon- | dan pads | karate  saya | fimor, alun barat, | alun temporer
alymn timur malam bari di | Jibat  febih bukan di alun- | namun  rokin
heri  sebm. | banysk alur Swmur, dimulai dan
Pada hari { menggunakan jam 15.00
Minggu slug-ahun hingas malam,
selain  juga ] barel setelah Pedagang
uniuk jam  pulang UTALMITYS
memberi sekolah  atau datang  dan
kesegangan pada bari selslu ada tiap
pada  ang~ | Sablu pagl. harinya.
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anak, ibu atau | Agak-anak
ayah  juga | pecintz shate
menikmatt poard  dan
unduk dirinya ] permainan
sendin bola  lsbih
bursantaé dun ! banyak
bechelania datang  pada
sore hari ke
alumeahuen
fnur
Bagi pengslola | Tepmt Tempat olehs | Sebapai  tempat | Sebagai Sebagai kakan
sehagai sumber | bersantal dan | raga dan | pertemuan dan { tempat mencart reiekl
rejeki bermain farihan tempal  bersantsi | pertemuan
Bagt  imsianst | ansk-amak serta giternatif | komunitas dan
Pemerintah, tempat berpacaran | tempat berlatih
alaune-aiun bagt pasangan
sebapai remajd.
refirescntas
pemerintab
berdaglat
bersama
rakyatnya
" REPRESENTASI Schagat teropat | Scbagai Sebagui Sebagai tampat | Sebagal Shelter
MAKNA PADA | bertedun  bagi | tempst tempas bertedduh pada sore | tempal digunakan
WLIJUD  FISIK | pelsbat  stau | berteduh dun | berteduh bart dan  sebagal 3 berkumpul subagal
ALUNSALUN tams jike ada | tempat serelait berteduh dart hujan ternpat
- SBELTER scara  upgcara | beristirghay berolghrags herdagang
atag (termasuk di pagifsiang karena tedoh
keaegaraan, sebagsl har: dart  banyak
tempat penguniung
makan} yang
berteduh.
Sheiter
sebagai
bagian  atap
bagi  ruang
dagangnya.
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- PAGAR Mempertegas Untske Untuk Untuk keamanan Unfuk Batas  alun-
batas atun-alan | keamanan keamanan keamanan alun
dan
kepyamanan
- LANTA] Univk upacars, | Nvaman Nyaman Myaman dan bersih | Lantai  yang | Lantai  rata,
PAVING dan keindahzn | uniuk untuk  olah | untuk diduduki nyatnan karena | mudah untuk
BLOCK serta alasan | permainan £aga dan rata/datar mendorong
mudah anak-anak. tatihan- untuk  Jatihan | gerobaknys,
dibersitdan Kadang latihan Marching band
terasa
gersang
dan panas
- RUMPUT Peinbaias  dan | Tidak dapat Sebagai batas | Bukan
penghifauan digunakan, tidzk FRANRAYA.
karena lebih digunakazn Tidak mudah
memilih untuk latiban unguk
berkegiatan mendorong
di atas paving gerchakaya
block
- POHON Batas area alun- | Bertedub dan Tempat Bertedul,
alun dan | sebagian berteduh untuk
keindghan. untuk  parkir berjualan
mobil
- MONUMEN | Penghormaten | Tempat Tidak
parjuacgan parkic digunakan
rakyat Banten berugian oleh
pedagang
- GERBANG | Ideniitas Akses keluar | Akses keluar | Akses keloar | Akses keluar | Bukan  akses
UTAMA HEES {4 maguk masuk masuk bagi
ALUN- pedagang
ALUN yang
menggunakan
gerobak,
karena  sullt
uaiuk diewati
oleh gerobek
mereka
«  FTROTOAR Sebagai  jalur { Tidak  bisa Tidak bisa | Trotoar  sisl
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pejalan  kaki. | dilewatt jike dilewati  jika | utarz terlihat
Trotcar sisi ¢ ada pedagang, adapedagang | bersth  das
utaen dan barst pedagang
lebih  banyak karena  ada
dilslut  pejalan aturan fersizal
kaki karena bahwa
fidak ada sepanjang
pedagang yang jalan protokol
berjualan  di harus  bersihs
trotoar sisi ini. dari
pedagang,
api trofoar di
sisi  lsinnys
disi ofeh
pedagang
tenaman,
pedagang
buah buahan
dan pedagang
reakanan.

Segala peraturan dan perwujudan fistk alun-alun oleh penguasa/pemerintah daerah
dibuat sendin tanpa kompronii dengan wargs, hal ini menunjukkan proses urban
pada alun-alun kota Serang adalah secara Commandery bukan Nugara. Peraturan
dan fisiknya dibuat ferlebih dahuly, lelu digunaken warpa sesuai imajinasi dan
pengalaman  tuang  warga  sendirh,  Aturan  tertulis  (seperti pada papan
penguauman) ataupun aturan tak tertubis terhadap alun-alun Serang tetap dipatuhi
pengguna, Namun kekosongan ruang vang terjadi dan peraturan ity sendin
mampu diisi oleh pemgpuna alup-alun melalui kemampuan konstruksi sosial
nereka. Sekarang alun-alun ini telah menjadi ruang umum vang dimiliki warga
Serang, bukan sekedar sebagai kekosongan yang dipakai di kela upacara-upacara

atau acara khusus sgja,

Konsep Commandery yang scjatinya membenkan memberikan suprastratifikasi
pada warga tferhadap alun-alur tersebut, ternyata ada suvatn celah yang
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memberikan kesempatan bagi warganya menjadikan alen-alun menjadi suaty
pemandangan dan aksi yang menunjukkan makna simbolik. Interaksi yang terjadi
terus menerus ini pada akhirnya menciptaken kekuasan kepemilikan ruang bagi
penggunanya. Ketika ahu-alun tidak digunakan oleh pemerintab, maka ada ruang
kosong vang diminati untuk diisi. Pengisian atau pemakatan ruang sepert] im
termasuk dalam konsep The Stall, karena terjadi pengisian ruang pada ruang yang
sedang tidak digunakan pemiliknya dalam hal ini pemerintah sebagai pemilik
alun-alun. Ketika pengguna alup-alun semakin banyak dan kegiatannya pun
beragam, terjadi bergiliran atau bergantian pemakaian ruang oleh penggunanya,
hal ini termasuk dalam konsep kekuasasn pemilikan ruang berups The Turn,
Ketika pedagang buah-buahan secara berplang mengisi trotoar untuk berjualan
dan tidak ada feguran dari pemerintah kota, maka ruang yang menjadi tempat
berjualannya diakui secara bersama (baik pedang itu sendin, pedagang lainnya,
pengunjung) menjadi ruang miliknya, Di sind terjadi konsep Personal Spece, yaite
teriadi pada kegiatan berjualan oleh pedagang vang terus-menerss berjvalan di

sebagian ruang alun-alun,

Kondisi berbagi ruang ini menjadikan alun-alun sebagat ruang umum sebagai
suatu lcmnbaga ketika tegadi pengaknan dan konsensus bersama mengenai makna
dan fungsinya dalam keseluruhan kehidupan masyarakainyaz dan  bahkan
merupakan bagian tidak terpisab dari rangkaian atam sikius sosial politik.
Pengisian ruang seperit ind mepampakkan suatu pemandangan dan aksi vang
menghasilkan makng simbolik dari pengalaman rvang penggunanya.  Tiap
pengguna slun-alun  gkan menghasitkan ruang fertemtu  vang  mampy
mempresentasikan eksistensi atau situasi sosial masyarakat, Pada konteks ahin-
alun di sini terjadi produkst roang yang didalamnya ada kegiatan kreatif dari
pengguna alun-alun untuk menvulap ruang sesuai untuk kegiatan kesehariannya.

Dalam kesehariannya jnga terjadi interaksi hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan disain fistk rvangnya, dan ada pemaknaan tersendini terbadap
ruanpnya. Ingatan scbagian pengguna terhadap alun-alun ada vang memaknai
alun-alun scbagai tempat olah raga dan sebagian lagi ada yang memaknai alun-
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alun schagai tempat upacara kenegaraan. Imajinasi pengguna pun beragam dalam
menanggapi karya-karya fisik yang ada di alon-alun maupun imajingsinye dalam
mengisi kekosongan waktu dan ruang alun-alun, Ingatan dan imgjinasi yang ada
pada diri mereka mampu mengonstruksikan alun-alun sebagai ruang yaog dimiliki
pemerintah namun mengundang kegiatan untuk kesehariannya. Adanya hubungan
antara pengunjung dengan pedagang, pedagang dengan pengslola, pedagang dan
pengunjung dengan aturaan-aturan yang tersirat dan tertulis, kemampuan
pengguna alun-alun memaknai wijud arsitektural alun-alun telah membentuk
suatu konstruksi sosial pada ruang alun-alun dan sekitarnya.

Kemampuan warga sebagai pengguna alun-alun temyata mencerminkan suvatu
bentuk kekuatan vang tampak maupun tidak tampak Kekuatan yang tampak
teriihat pada interaksi yang terjadi antar pengguna, kegiatan pengguna, dan
penciptean ruangnya Sedangkan kekuatan yang tidak tampak adalah berupa
pengakvan kekuasaan kepemilikan ruangnya, Imajinasinya dan ingatannya dalam
memaknai ruangnya. Kekuatan-kekuatan tersebut mencerminkan konstruksi sosial
yang mampu menenggelamkan identitas kekuasaan pemerintah terhadagp alun-alun
pada keseharian kehidupan perkotaan, Namun keberadaan alun-alum tetap
mencerminkan kepemilikan pemerintah melalut pemeliharaan dan pengelolaannya
dan masih tampak ketika alun-alun digunaken untuk kegiatan upacars ataupun

perayaan acara keneégaraan,

Pemerinizh setempat yang kekuasaanya tercermin dari pengelolaan, pemelibaraan
serta melalui papan pengumuman, pada kesehariannya tidak memerankan
kekuaseannya tersebut dalam bentuk kegiatan. Wujud fisitk aluneatun dan
kekosongan ruang serta kekosongan waktu saat sedang tidak digunakan
pemerintah membentuk pemahaman tersendiri bagl masyarakat Kegiatan dar
interaksi sosial yang berlangsung sudah lama dan terus berulang ini menjadikan
alun-alun bagian penting dalam kehidupan kescharian urbannya,

Konstruksi sosial melalui pesgguna alur-alun mampu memaknai sendiri keadaan

maupun dan wujnd fisik alun-alunnya di tengah aturan-aturan terhadap alun-alun
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sebagai identitas kekuasaan pemeriniahan Konstruksi sosfal vang didefinisikan
Setha Low (1999} terjadi di alun-alun Serang ini. Pengguna alun-alun sebagai
pelaku konstrusi sosial, mampu menyampaikan wujud nyata pada ruang alun-alun
yang ditransformasikan melali hubungan antar manusia, ingatan, imajinasi
mereka. Konstruksi sosial dari pengguna alun-alun mampu menciptakan wakiu

kegiatan kesehariannya dan zona kegiatannya.
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KESIMPULAN

Kemampuan pengguna alun-alun ternyata mencerminkan suatu benfuk kekuatan
yang tampak maupun tidak tampak. Kekuatan yang tampak terlihat pada interaksi
yang terjadi antar pengguna, kegiatan pengguna, dan penciptaan ruangnya.
Sedangkan kekustan yang tidak tampak adalah berupa pengakuan kekuasaan
kepemilikan ruangnya, imajinasinya dan ingatannya dalam memaknai roangnya.
Kekuatan-kekuatan tersebnt mencerminkan konstruksi sosial vang mampu
menenggelamian  identitas  kekuasaan pemenniah terhadap alun-alup pada
keseharian kehidupan perkotaan.

Wujud fisik alun-ahun dan kekosongan ruang serta kekosongan wakiu saat sedang
tidak digunakan pemerinteh membentuk pemahaman tersendiri bagi masyarakat
kota Serang Kegiatan dari interaksi sosial yang berlangsung sudsh lama dan terus
berulang ini menjadikan alun-alun bagian penting dalam kehidupan urbannya
pada keschariannya. Pengguna alun-alun sebagai pelaku konstruksi sosial, mampn
menyampaikan wapnd nyata pada ruang alun-alun yang ditransformastkan melalu

hubungan antar manusia, ingatan, imajinasi mereka.

Pengalaman ruang pengguna zalun-alun tercermin dengan adanya suatu
pemandangan dan akst yang memmjukkan makna simbolix.  Beragamnya
kegiatan pengguna yang terjadi di alup-alun pada dimensi fekmis dan tedadinya
perganfian kegiatan pada dimensi wakiu mencerminkan pula adanya interaksi
sosial yang sewaktu-waktu dapat dibentuk {form) lalu dipecahkan (dissofve}
kemudian dibentuk kembali (re-form).

Pemandangan dan aksi dari suatu interaksi pengguna alun-glun dengany wajud
fistk alun-alun mencerminkan sifuasi  sosial  fersendiri.  Hal  tersebut
mencerminkan adanya pemahaman ruang menurut mereks yang bertinggal dalam
kchidupan sosial {{ived space) sesual dengan indera (perceived space) kemudian
terkonsepsi {conceived space} dan terejawantah melalul tindakan.
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Perbedaan  pemakmaan  antara  tujuan pemerintah  menciptakan  dan
memperiahankan alun-alun sebhagar identitas kekuasaanmya tidak selalu sesuai
dengan penggunaan schari-harinya yang diisi dengan interaksi sosial dard
masyarakat yang menggunzkannya, Keadaan fisik alup-alun mencerminkan
adanyn kekuatan vang tampak dan adanya jejek proses urbae melalui unsur
pemaksaan pemerintah pada ruang alun-alun sebagai identitas kekuasaannya
Ternyata alun-alun mampn mengondang masyarakat untuk berkegiatan dan
mengisi  rpang  alun-alun menfadi  pemandangan  interaksi  sosial  vang

mencerminkan sehuah makna fersendis.

Penciptaan alun-alun melalui proses urban mposition pada konteks saat ini yang
terkait dengan kehidupan keseharian di reang umum, melalui ingatan gkan sejarah
penciptaaniya dan imajinasinys mampu mengondang masyarakat untuk mengisi
kekosongan yvang teriadi.  Urban imposition yang seiatinya menurut Paul
Wheatley (1995:3) membentuk suprastratifikasi pada masyarakat berfentangan
dengan apa yang terjadi akibat kemampuan masyarakat mengonstruksi ruang yang
diciptakan melalui konsep Conupandery. Penciptaan alun-alun vang pada
penelusuran  sejarahnys  terbentuk  karena proses wban  imposition  atan
Commardery pada konteks saat inf dapat menghasilkan frue-stratification yang
tercipta melalui kemampuan pengguna alun-aiun mengisi dan berkegiatan dalam
keschanian karcna adanya kekosongan pada dimensi wakitu maupun ruang/icknis,
Kekosongan tu tegadi akibat dari sedikitnya peranan pemerintah vang dalam
kesehariannya untuk mengatur, menggunakan maupus menpgawasi alun-alunnya
yang ditujukan sebagal identitas kekuasasn pemenntaban.  Alun-alun sebagat
wdentitas perpanjangan kekuasaan pemerintah setempat mampu dimaknai sendid
oleh masyarakat melalui pemandanpan intersksi sosial yang berlangsung terus
menerns dalam kehidupan sehari-hari

Penelitian 1m memihki keterbatasan pada wilayah studinva sehinggs ruang kota
Serang lainnya yang meouliki keterkaitan dengan alun-alun tidak dapat saya
jkutsertakan dalam penelitian ini. Obgservasi vang saya lakukan juga menjadi suatu
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keterbatasan karena saya tidak setiap hari melakukan obsevasi tentunya ada celah
waktu yang berarti ada kegiatan pengguna alun-alun vang tidak dapat saya
tangkap. Kedua keterbatasan saya tersebut tenfunya dapat menjadi peluang untuk
dilakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan pericasalahan di rwang
umum dalam perkembangan kota. Proses wrban yang menghasilkan
suprasiratification maupun frue-stratification pada penciptaan ruang umum
tentunya dapat diperiksa lebih lanjut jika keterbatasan tersebut mampu dilakukan.
Konstruksi sosial yang terjadi oleh masyarakat di ruang umum akan dapat lebih
bervaniasi jika waktu dan durasi observasi penelitian dilakukan secara terus
menerus yang sccara intens melakukan hubungan dengan pelaku kegatan entuk

menggali informasi lebih dalam.

Akhir dari kesimpular ini adalah berupa sarsn dari seya kepada program kajian
pengembangan perkotaan maopun pemerintah dan perencara kota. Bahwa
pemernintah setempat scharusnya dapat ikut berperan bersama  masyamakat
pengguna alun-glon dalam memroduksi reang umum yang sesuai dengan
kebutuhan keseharian penggunanya. Ruang umum di kota mampu mengundang
masyarakat untuk berpsran dalam memroduksi ruang-ruang vang menunjukkan
makna sesual dengan kebutuhan keseharian mereka. Amribut vang dipasang di
alun-alun yang tidek sesuai dengan pemandangan kescharian dapat diubah atau
dihilangkan roenyesuaikan cara mercka memroduksi  ruangnya melalui
pendekatan-pendakatan fertenfu kepada penggunanya. Masyarakat memroduksi
ruang wmum i kota menjadi bagian dari kesehariannya melalut hubungan antar
menusia, ingatan dan imajinasinya. Bagl kajian pengembangan perkotaan harus
mampu menghadapi kenyataan akan kemampuan masyarakat mengonstruksi suaty

ruang baik dalam skala kecil ruang seperti alun-alun maupun skala kota.
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LAMPIRAN 1

Wawaneara

Responden 1

Nama - Bapak M (Bukan nama scbenamya)

Status Kelurga . Berkeluarga

Tempat tinggal : Dt Serang

Lokasi Wawancara - Ahmn-zlun Timur

Keterangan : Datang ke alun-alun bersama istri dan rekan-rekannya

WAWANCARA

Saya : Ini wdah lamia kebeniuk dua begini va? (“ini” maksudnya
alun-alun timur)

Responden : Oh... lapangan ini? di sana kar proviosi {untuk kepentingan
provinsi), kalau int masth kabupaten.

Saya s (. gity,

Responden : Untuk kepentingan provinsi, mungkin ke depannya tan
udah kota ini, rencana man digifuin juga, ada gik
gambarmnya kalau saya lihat di pemerintahan, mungkin.. gak
tahu, dananya kayaknya yang betum,

Saya ; DI Dep PU berarti ya?

Responden . i provinsi juga ada, arti gambaran ini semua ada, jadi...
ada taman, di sini kalau gak salah gak ada akses jalan, cuma
taman,

Saya : Oo... tapt emang tetbelah dua ini baru tabun 20087

Responden : Kemare (tlahun 2008), va mungkin anggarannya cuwme iu
doang mungkin pengennya ke sini kali {alun-alun timur)

Saya : Tadinva alun-glun gabung ya?

Responden . Ya gabung s/h... punya kabupaten {dikelola kabupaten}, itu
kar GOR, wni {alun-alun temur) lapangan bolanya gitn,
karena itw mungkin untuk kepentingan kayok sholat 1dul
Fitn gitu kan.

Saya . (... dipake?
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Responden
Naya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saye
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Sava

Responden

Sava
Responden
Saya
Responden
Sava
Responden
Saya

RKesponden

{Lanjutan Lampiran 1}

. Dipaie, di situ (alur-alun barat}
: Sampai sini-sini?
. Nggak, situ {alun-alun basat) gfe paling, biasanya

kebanyakan untuk harl lebaran atau upacara kayai ABRI
dipake, ini {alun-alun timur} nggak, dulu kan di sini.

¢ Bapak gurn olah raga atau?

. Nagak, saya cuma komunitas, ada komunitas di sini.

. Setiap han?

. Tiap han

:Ovya.?

. Ya, dari jam 7 sampai jam setengah 9

. Taman olah raganya cizza di sinl aja?

i doang,

> Yang taman hiburan di sana itu bukan?

. Bukan, ada stadion Iapangan bola, ada juga kayak gini,

cuma karena fauh dari kota gitu ya, jadi orang engknya di
sini.

- Kalau di sana bayar?
. ngpak, bebas aja kayak di sind, parkir juga bebas, cuma

hari Minpgu di sini buat jualan, larnys kesana (stadion)

: Jualan sampai sini?
¢ Jualan sampat sint, gak bisa olah rags, makarnya kalo

Minggu ke sini suasananya bukan tempat olah raga lagi,
pasar.

: Jadi kado Minggu pasar....

- Pasar.

;. Sabtu?

- Sabtu ngpak, olah raga... malah penuh, Sabtu ity kan Lbur

Pemda, tbur instangi g va .. penuh &1 sini, komunitas
saya juga lebih banyak gitu.

. Bapak komunitasnya?

- Ya gerak jalan givn-glon di sind gjs gite

. Bapek siapa namanya?

D PR

. Thika Palc, jadi kalau sering kesint pagt saya ketemu Bapak

dang,

. Betul, ada fya. Ada juga ketuanya nanti kalau han Sabtu

bisa ketua saya ada.

2 O gitu,.. saya nelpon Bapak atau gimana?

. Kalau pengen &etemu hari Sabtu?

. Bapak aja dolu...

. Iva gok papu.

: Pak M va.... nomormya Pak”?

. ER¥ (menyebutkan nomor {elpon selulernya)

. Komunitas gerak jalan? Masa gerak jalan? Bapak sendiri?

Temen-temennys mana?

: Lagi sendin. Udah pada balik, tadi ada... yang ijo, tuh ada

juga yang baru datang, Pak *** pamanya.
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Saya
Respornden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Regponden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Sava
Responden

Saya
Responden

{Lanjutan Lampiran 1}

: Yang pake iopi.
: Tuh yang baru turun dari motor... dia militer itu Mbak.
: Bapak militer juga,

. Nggak, saya...

: QOh... campur jadinya ya.
: Iya campur, ya misalkan ke Baros lari.... ke Gunung

Pinang, biasanya hari Sabtu keluay, lari, yang gok kuat lan
yu lalan

. Tbu-ibunya ada?

: Ttu.... yang sering sih ke Baduy.

: Kalan sepeda belum banyak Pak?

: Sepeda banyak, cuma saya gak ut, ada sih komunitas
sepeda cuma gak banyak.

: Sepeda, baru kali ya?

. Engeak.. udoh lama,

: Ketimbang yang ini... gerak jalan?

: Kayaknya gerak jalan duly, clah raga sind duly, senam dulu.

Cuma saya komunitas slun-alun suh i bagian masyarakat
olah raga sini gitu yah... karena kita hobi lari gitu kan,
namanya bikin,.. gak banyak sih pesertanya pating 20,
kalau yang olah raza & senam sik banyak, .. ratusan
saungkin,

: Kalau yang dalem ito apa?

1 Itu badudaton,

: Qu., itu juga udah lama?
¢ Lama itu mar, dari Maulana Yusuf, yayasannya.

: Pak, berarti nantinya ini akan dikelola provinsi?

: Ini kota By, cuma waktu it kan daganya dari provinsi yang
bangus nntek kepentingan di kota Serang givy, ini juga
rencana kedepannya mau kavak gitu.

: Lebih enak kiri dari pada kanan... tapi dah lama juga.
: Lama emang, makanya kan baru penyerahan dari ksbupien

ke kota,

: 2 tahum ya urmumys Serang?

: Iya,.. baru yang resminya sih kemarin Pemilu.

: Kalau yang sana, yang ngelola FEPP1?

: Kan dulu masth kabupaten, sekarang kabupatennva ke

ucah diambil alth kofa, sekarang kota mungkin yang
ngelola, di sini kan juga sering dibuat hiburan, kayak jarum,
show, miid, apa gitu kan.

: O kalau di sana gak boleh?
: Gak boleh... Kusus itu aja itu math, kalan gak kenegaraan,

agama, misalkan 17-an, tapi kalau untuk tv kavakpya ada,
panggung juga ada.

: Penggnnaanya gak rebutan va pak?
: Gak sih, bebas afa, kalau di sini ada acara saya ke sana.

COrang sana kalan ada acara ya ke sind, gifty gja. Cuma
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Saya
Responden
Responden
Saya
Responden
Saya,
Responden

Saya
Responden
Sava

Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

{Lanjutan Lampiran 1)

emang kavaknya ketinggalan dari Rangkas, alun-alunnya
lebih bagus.

: Kalau pedagang gak rebutan, gak berantem?

1 Gak,

: Dalam rangka apa?

: Tesis, Pak.

s O... bagian....

; Perkotaan. Alun-alun ind sejak...?

: Dari dulu... dari jaman Belanda, makanya ito Zan banyak

pohon asein, mana ada orang Serang ngambilin asem, itu
kan ada karesidenan,

: Biasanya alun-alon ada masjid.
: Itu masjid, di balik gedung, gak kelthatan.
: O... biasanya langsung berbadapan. Ini mall dulunya apa

Pak?

: Korem, Kodim... Komando distrik.
: Tadinya gak boleh, terus dirombak?
: Nggak, tukar guling sama yang di sana, jadi dia dibangunin

sama yang di sana, Pak Bunyamin kan, sekarang jadi
walikota.

: i sini ada gereia, dubunya apa?
: Dari dulo gereja,

{Bincang-bincang dengan rekan-rekan komunitas... }
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{Lanjutan Lampiran 1)

Responden 2

Nama : Thu H (Bukan nama sebenarnya)

Status Kelurga : Tbu dua anak

Tempat tinggal : di Korem, daerak Cipocok, baru satu tahun tinggal di
Serang

Lokasi Wawancars . Alun-alon Timuor

Keterangan : Datang ke alun-alun bersama svami dan anak-anaknya.

WAWANCARA
Saya . Sava mau nenya tentang alun-alun,
Responden o Qo
Saya © Sering main Ke sini atau gimana bu?
Responden o lya sering main gfa ke sini
Saya . Sering main gja?
Responden . lya, sering main aja
Saya . Sering itu tiap minggu ataw...? o
Responden  Aa.. sgring berapa balik ke sini
Saya . Oo, kalo malam minggs &ali ya? ——_
Responden . Iya malam mingou, kalo lagi luang aja ke sini
Saya . Kenapa ke sind sih bu dari pada vang di sana di Stadion?
i stadion lebih banyak jajanan atau bagaimana?
Responden : Hamean di sini lah sama df stadion mied. Rameon di sind,
Saya . Suasananya banyak anak-anaknya di sin kali ya?
Responden . Sana mah rame olah raga g/a.

{agobroi-ngobrof pendekatan)

Suami Responden  © Ini tadi fow i ada acara apa ind?

Responden - Olahraga, ads bu Atut kali. Biasanya kalo Minggu pagi
kadang-kadang suka ada acara Bu Atut di sini, {alun-alun
barat), gubernur,

Saya » Langsung ditendain?

Responden . Trus ada doorprize segala, segala apa-apa.
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Saya

Responden
Saya

Arnak Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Anak Responden
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya

{(Lanjutan Lampiran 1}

Qo, memang ada acara. Nanti de/ ditanya pengelolanya,
ke penjaganya.

Iya tanya pengelolanya.

{tanya ke anaknya} Adek senang ke sini? Kenapa? Banyak
jatanan atau karena banyvak mainan?

Mainan.

Mainan? Mainannya apa, main mobil-mobilan, edong-
odong?

Main ke sini apa dek? Mancing, ke sinl main pancingan
{o, pancingan ya

lajan paling,

Itu mobil-mobilan? Qo, jajan mau? Jajannya jajan orang

gede kpyaknya,
- Batagor segala itu itu gja kan, seneng.

Ma maen mbom-mboman,

. Panas, lagi panas maennya.
. Ibu ke sini dari jam berapa?

Jam berapa ini sckarang va? Tau jam berapa.
Ibu seberapa sering ke sini? Sering ya?

© Tiga kal, tiga kali scminggu /a2 Kalo avahnya luang twh,

anaknya minta saen, ” Maen Yah, ke alun-glun”. Ke alup-
alun, Ke sini aia sambil ngodesn.
Di komplek ada gat? Komplek perumahan apa?

{Responden ngobrol denga;z swaminyc sebeniar)

Anak Responden
Responden
Anak Responden
Responden

Saya

Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Sava
Responden

{ngobrol)
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Pengisian Ruang...

Ma, kulp dah adem maern ita ya, paancingan.
Panas ini g, Dek, maies,

o Iya nanti kajo gak panas.
7

Tapi kalau ibu et emang banyak anak-anak ya?
ketimbanyg yang di sana.

Sore, 41 sana..gax ada mainan, jajajan. Paling ada
mahasiswa itu, panjat tebing. Gitu-gitu aja.

oo, yadi ya anak-anak remaia va?

Takutnya di sana kan banya anak-anak yang suka pada
balapan mofor itu.

Oo, motor boleh masuk?

Iva semug pada banyak yang balapan motor, jadinya ngeri
Qo jadinya di sini lebih aman ya?

Ho o. Kadang-kadang, saya aja yang baru belajar motor
aja ngert takut ditabrak.

Sencng di sini karena apa tadi?
Banyak mainan apa banyak jajanan. Mamnan,
Semua ya? Ini beli-beli gini juga p/, banyak asesoris?

- Iyabanyak, sore yang ma banyak, sore ke malem,

0, beli va di sini ya?

:  Biasa ma anak kecil, ada ind penger ada itu itu pengen.

Tapt ifunya, harganya lebih mahal davi.
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Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sava
Responden
Baya
Responden

Svami Responden

Saya

Responden
Saya
Responden

Sava
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
(pobrol)
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden

Suami Responden

fagobrol)
Sava
Responden
Saya
Responden

o ya

{Lanjutan Lampiran 1)

Ah, gak kog, murah sih.

O murah va, jadinya banyak vang ke sini,
Lumayan lah ketimbang. ..

Kalaw kavek baju gitu ada? Baju ada?

Ada sih kalo malem. Gak pernah mafem ke sini?
Belum,

Malem rame, malem mah penuh

AMalerr minggu va?

o Malem minggu, malem senin.

Tadi pagt r2 bigsanva, kalo hari Minggu dari mulal #bis
subuh gja. Rata-ratanya.

Kadang-kadang motor apa nggak boleh, ini Minggu boleh
masuk va?

: Boleh, masuk gia ya.

O boleh ya.
Gak pernah parkir di luar i motor. Tadi yang dani sana
boleh. Bamsan kemarin mah ada peraturan kali gak ma

boleh

Iya Minggu kemarin itu diportal.

He em.

Kele dibanding dengan alun-alun timur,
Rame sim,

Gak i ya?

Di sana kan banyak kan yang olah raga &an.
Jualannyz juga beda ya?

- Kalau Bu H ini, pernah blanja-blanja tanaman?

Kenapa¥?

Blania tanaman yang di luar?

Gak permah.

(ak pernah ya. Khmsus buat anak ya?. Nah kalaw untuk
ibu sendiri?

He he, gak. Ini gja, agasuf gjia gitu. Gak pemah, larang
meah. ¥ dalem aja jarang keluar, males nigealin.
Sebelumnya di Bogor, emang orang Bogor va?

o

Ini ash orang bogor,

Ya udat ini udoh selesat. Segitu dulu ibu.

Bermanizat buat saya.
Jya iya biar cepat selesai.
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Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Suami Responden

Saya

Responden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
(ngobrol)
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden

Suami Responden

(ngobrol)
Saya
Responden
Saya
Responden

(Lanjutan Lampiran 1)

Ah, gak kog, murah sih.

O murah ya, jadinya banyak yang ke sini.

Lumayan lah kefimbang. ..

Kalau kayak baju gitu ada? Baju ada?

Ada sih kalo malem. Gak pemah malem ke sini?
Belum.

Malem rame, malem mah penuh

Malem minggu ya?

Malem minggu, malem senin,

Tadi pagi tu biasanya, kalo hari Minggu dari mulai abis
subuh gja. Rata-ratanya,

Kadang-kadang motor apa nggak boleh, ini Minggu boleh
masuk ya?

Boleh, masuk «fa ya.

O boleh ya.

(Gak pemah parkir di luar »i motor. Tadi yang dari sana
boleh. Barusan kemarin mah ada peraturan kali gak ma
boleh.

Iya Minggu kemarin itu diportal.

He em.

Kalo dibanding dengan alup-alun timur.

Rame sini.

(Grak ini ya?

Di sana kan banyak kan yang olah raga kan.

Jualannya juga beda ya?

Kalau Bu H ini, pemah blanja-blanja tanaman?
Kenapa?

Blanja tanaman yang di luar?

Gak pemah.

Gak pernah ya. Khusus buat anak ya?. Nah kalau untuk
ibu sendiri?

He he, gak. Tni aja, ngasuh aja gitu. Gak pernah, jarang
mah. D1 dalem aja jarang keluar, males niggalin...
Sebelumnya di Bogor, emang orang Bogor ya?

fya.

Ini asli orang bogor.

Ya udah 1n1 udah selesai. Segitu dulu ibu.
Iya

Bermanfaat buat saya.

Iya iya biar cepat selesai.
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{Lanjutan Lampiran 1)

Responden 3

Nama : Mas A (Bukan nama sebenamnya)

Status Kelurga : Lajang

Tempat tinggal : Di Balaraja

Lokasi Wawancara  : Alun-alun Timur

Keterangan : Turis lokal dari Balaraja, datang ke zlun-alun bersama

teman wanitanya

WAWANCARA

Saya Saya cafer namanya , boleh ya.

Saya Kenapa ke sini, emang jaryian ke sini ya?

Responden iya,

Saya Gampang difemu! atau,,,? Dan pada ketemu & ind, atau
ketemu di ini di mana gitu?

Responden Kalo di sini kan tau lak, terapataya dimana, di alun-alun,

Saya O kale di sini doh pade tau? Mas, siapa mas namanya?

Responden A

Saya A Unmnur?

Responden mn...

Saya o, guk boleh... guk usah def. Saya tulis dewasa, pria
dewasa ya. Tapl warga mana mas, Balaraja fuga?

Responden indonesia, he he..

Saya Balaraja juga? Tetanggaan (sams Mbak ini ya) 7

Responden Iya

Saya Baru sekali atau beberapa kali?

Responden Ya udah dua kali sih ke sini

Saya 00... dua kali ya. Kalo liat alurealua ina sebagai apa si8?
‘Tempat buat engk keremuan, atau banyak fajanan?

Responden Ya gampang a/a kalau buat ketemuan orang fv gampang.

Istitahnya udoh tau semua sif tempatnya.
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Saya

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

Responden

Saya

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

(Lanjutan Lampiran 1)

Q... tempat ini gampang ketemuan. Ini sama Mbaknya
Jjanjian ketemuan atau jempuf-jemput?

Dijemput

Janjian sama temennya jam berapa?

Jam 12.00

Ooo... pacaran dulu lah ya sebelum jam 12. Abis itu mau
jalan lagi.Tapi kalau mana lagi, dari Cilegon ketemuan
ke mana lagi? Atau tetap janjian di alun-alun?

Ke pantai

000 ke pantai. Ini kerja atau masih sekolah?

Kerja

Oo. Kerja. Ingin melepas lelah ya? Trus makan siang di
sini udah pernah? Murah apa enggak?

Belum pernah di sini. Harganya sik sama...harganya sih
sama. Iya, gak jauh beda. Ama sini ama sana juga sama.
Cuman jauh naek angkotnya aja.

Angkotnya lumayan mahal atan murah?

Apanya?

Ongkos angkotnya.

Ya lumayan mahal,

Di sini angkotnya satu orang dua dua ribu ya?

Enggak lah.

Tiga ribu?

Angkot yang ini kan entar ke perempatan dulu, ke
perempatan dulu entar baru ke Balaraja. Orang dari sini
aja udah lima ribu satu orang.

Emang janjian sama teman orang sini apa?

Sama...

Oo.. ke sini dulu? Di Balaraja ada alun-alun nya? Gak
ada tempat seperti in?

Ada, cuman... telaga

0, telaga. Jadi bukan alun-alun tengah kota ya? Gak ada
ya?

Gak ada. Adanya telaga. Kalo telaga kan, masuk kan, ya
seperti ada perumahan terus ada telaganya. Ya pasaran
lah. Hahaha....

ha ha ha.. Trus kalo Ziat-liat di Serang ada alun-alunnya
gini enak gak?

Ya enak sih.

Pusat kota sih soalnya ya?

{ya, di pusat kota.

Trus kalo kota emang harus ada ininya? Alun-alunnya?
Ya harus, harus ada.

Berarti penting ya?

ya

Di pusat kota ya.

Segala keramaian pasti adanya di alun-alun.
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Saya

Responden
Saya

Resgponden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sava
Responden
Saya
Responden

Sava
Responden
Saya

Responden
Saya

: fya
: Dipaving gini?
: Jya samna, di paving, enfar tengshnya ada ramput. Buat

{Lanjutan Lampiran 1)

O gitw ya? Tapi kalau liat alun-alun di sini aneh gak?
Buat olah raga, buat... apa emang kayak gini?

Iya

Bayangannya yang Kayak giml? Pokoknya rame gitu ya?
Banyak dagangan gitw ya. Gak perhatiin va koq alun-
alun ada bendera upacara gitu?

Sernua alun-alun juga ada,

Oh ada ya?

Ada. Semua alun-alun pasti adalah tempat upacara. Buat

fujuh belasan. Namanya juga alun-alun, pusat kota,
Berarti ku dari seluruh mana pastikan kumpalnya di
alun-alun.

Sudah pernah fihat alun-glup di mana mMs?

Ya di Jawa ada,

Di Jawa mana?

: Tegal

Qo, 4t Tegal. Di Tegal ada ya?
Ada,
Ya kayak gini ini bayangannya?

upacara juga sifs.

+ () di sana buat upacara juga di sana ya. Kalo alun-alun

sang {tirmur), ndah ke sana? ini kon barat,

> Yabelum, hahaha
» O belum. Di sana buat olab raga. Rumput kebanyakan,

Ya udah deh mas silahkan, udah jam duabelas, ndakh
dateng ya temannya ya?

» o {senyvum-senyum)
: Yuk Mas terima Rasth ya. Makasik juga Mbak ya.
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{Lanjutan Lampiran 1}

Respenden 4

Nama . Pak Y (Bukan nama sebenamya)

Status Kelurga - Ayah empat anak

Tempat tinggal > di Serang

Lokasi Wawancara : Alun-alun sisi timur

Keterangan - Datang ke alun-alun bersama istri dan arak bungsunya.

WAWANCARA

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responder
Saya
Regponden
SayH

Nama pak?

Pak ¥,

Pak Y (sambil mencatat di buku), Umur?

Erpat lima

Empat lima tabun (sambil mencatat di notes), Pekepaan?
Wira

Wiragwasta. Alamat pak?

Alamat, s, Kampung Pabuaran. RT 05 04 Kel. Umpur
Serang.

Jauh gok sitr pak dari sim?

Mm. dari sini mak, empat kilo lah.

Empat kilo?
Ya
Naek apa Pak ke sim?

Nuek mobil, saya bawa mobil sendin,

Tadi parkir di luar atau di {dekat) sini.

Saya parkir di depan (menunjuk ke arah gerbang alun-alun
barat)

Parkirnya di {bagiarn} defen juga?

Parkirnya di loar.

O di Inar. Gak pa pa ya pak?

(ak pa pu. Ya paling-paling bayar,

Berapa senng kali ke alun-alun pak?
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Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Sava
Responden
Sava
Responden
Saya
Responden
Sava

Responden
Saya

Responden

Saya
Responden

Sayva
Responden
Sayva
Responden

Saya
Responden
Saya

Responden
Sava

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya

Responden
Saya

{Lanjutan Lampiran {}

Kale Minggu sif, kalo gak ada kegiatan pagi baru saya ke
SITiL.

La ini, Sabtu.

Ini mah Sabtu, karena besok saya ada kepiatan pagi.

0, jadi sekarang sckalian, Tapi sering va pak?

Mmim, kadang-kadang sih, sebulan dua kali, ya gimana
kegiatan pag! ajo. Kadang-kadang pagi ada apa gitu va,

Tapi penting fof ke alup-alun gite ya?

ee....

Biasanya gk, olah raga (behum sclesai bertanya)
Menurut saya, bahwa alun-alun milik bersama gite ya.

Ooo...

Ya biss dikata mah, milik semua golongan.

Kog ke sini pak {alun-alun timur), gak ke sana pak (alun-alun
barat)?

Kenapa?

Biasaya di sini (alun-alun timuy) atau di sana pak (alun-alun
harat)? Yang barat atau timur?

Kalo di sana ya mavoritas banyak anak-anak keci, karena di
sana banyak maman &z,

Co.., ini (alun-glun timur) olah raga ya?

Kalau di sini ya buat olah raga, kita jalan-jalas santai afo
gite

Tujuan, jalan-jalan santai ok ya,

iya

Pasti sama ibu sama anak atan .7

Ya, kadang-kadang sama teman, gian-teman anak-anak
aitu,

0 gitu?

Ya, dibawa juga.

Oh, dibawa. Pokoknya rame lah, gek pernah sendivl. Tras,
Bapak orang sini apa?

Saya Bandung, fapi sudah tinggal di sini dua puluh dua tahun.
O, doa putuh dua tzhun. Berarti sering Hhat alun-alun gak di
sini, di mana lagl 1wA?

Di Pandeglang, di Bandung, di ya.. beberapa tempat sth ya.
Sama gak kayak i sini?

Kavaknya kalo di dacral Banten pe banyak keramaian gin,
Enak ya?

Ui Banten, i Pandeglang, dan lain-lain pun sama /e# seperti
st

Olah raga di Pandeglang juga?

Ya adsa olah raga, ya sekedar cuci mata atau sracem-macent
iah,

Cuct mata? Kalau di sin juga cuci mata juga atau cuman olah
raga?

Yah, macen-macem sih.

Ooe.. Kalau dibandingin (alun-alun) Bandung?
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Responden

Saya

Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sayva

Responden
Saya

Responden
Saya
Responden

Sya
Resporkien

Sava
Responden
Saya.
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

{Lanjutan Lampiran 1}

kafo Bandung, mm.. saya kurang fau. Karena kalau Bandung
gak banyak saya perhatikan, soalnya saya sudah dua tahun ya
sudah tidak ke Bandung.

O gitu. Terus, tempat faforit di sini pak? Seperti lebib suka
nongkrong makanmya,

kalo pagi sih, pagi-pagi i jalan, beli nasi kuning di situ. Ada
nasi kuning di situ (sambil menunjuk ke arah shelfer alun-
alun timur)

Kalo pagi atau yang malam?

Yang pagi.

Go yang pagi.

Kalo malem sih saya jarang ke sini ya. Barn ini juga, bara ini
sih kalau sore.

Tapi malem juga pernah. Gitu.

Nongkrong sambil di sana gitu?

Iya.

‘Terus fasilitas di sini, pakai olah raga ini pernah? (Sambil
menunjuk ke arah lapangan basket dan jalur lan)

Minm, kalo olah raga fu ya senam subub, senam pagi.

Ada?

Erobik., Ada tiap minggu.

Di sini (memsnjuk alun-alan Hmur) atau di sans (menunfik
alun-alun barat)?

2 sind ada di sana juga ada. Jadi ada dua tempat.

Qao.. gitu. Jadi kalau ada event-event di alun-alun, ikut gfa
va? Suka i ya?

Ya kalau ada acers jalan kaki atau ape gitu, kita pergi ke sini,
Misainya kavar kemaren...

Kavak kemaren tu ..

Kayak ada Honda (Penyelenggaranya Honda).,

Hee..

Trus dart Bank labar taun kemaren tu juga pernah, saya fkut
Juga.

He e... Trus kalan dibandingin ini, enaknya di sini, alun-alun
batat atau alun-alun timur pak? Suasana?

Mm.. kalo satuk senam ya, 2e... enakan di sana {alun-alun
barat), karena an datar gite, lega lagi kan, gede.

Lantainya?

Lantainya.

Ooo...lantainya datar. Nah kalau buat olah raga gini,
keluarga?

Kalo untuk sekedar santai ya di sini. Sekedar jalan-jalan
doang.

O... fasilitasnya gimana pak? Toiles? Parkir, atan...?
Shelternyal, piye?

Qoo, fasilitas... Mmm, kita jarang pakai fasilitas sepertt WC.
Jarang?
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Responden
Saya

Responden

Saya

Responden
Saya

Responden
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(Lanjutan Lampiran 1)

Jarang,

Kenapa? Ceper kalau olah raga kebelet pipis. Saya kali ya
yang sering Aebelet pipis, ke be he..

Iva. Ya paling ke situ tu yang ada {sambil menunjuk WC di
sebelah GOR)...

) ya itu ya. Saya kalo ke totlet ke sith (menunjuk arah Alun-
alun Barat), Terus Pak, kalau alun-alun ditatup, bagaimana?
Sehari gfa.

Kalan ditutup sehari, ya paling.....

Sedih, atan ya.. bingung? Hari it pas Minggu misainya. Pas
harinya Rapak.

Mm.. pas Minggu emang kadang suka dipare. Suka dipake
Juga. Suka dipake. Parneran atau apa.

Gak pa pa gak olah raga?

Mm..ya kalo eee.e.. sewakiu~wakin sih ya gak po pa.

(.. sehari gak pa pa va.

Tapi kan fefep juga..., kan fasilitas kita pake kan, gok ini.
gak bayar, gak apa ya.,

Iya, gok bavar gak apa, tetep pejalan kaki ada, dan gak
rungkin senroa ditutup.

O ke eh., Mmm, erakon dipager apa gak sih pak slun-alun?
Mmpm...

Apa dibandingin yaug Pandegiang? Alun-alun fih baiknya
gimana ?

Ya dipager, ada pembatas, jadi...

Apa?

Nyaman.

Qoo.. nyaman.

Jadi kalo gak dipager, penyerahotan dari pejalan kaki lebih,
iebih...apa

Oo.. jadi, lebih faktor keamanan ya pak ya? Pak,
kebersihannya gimana pak? Kesadaran diri dan dari tiap
orang.

Kalo saya lihat ya, waktu pagi-pagi tu harnss ada kesadaran
masyarakat gits ya. Tapi dt sini juga sigap gifu ya tdap jam
ada pehigas.

Ada petugasnya ya?

fya ada petugasnyr gitn, Karena it wdah... Ya gak dimana-
mana kali ya, kalo,., Ya kayak gini, kadang-kadang kita juga
sudah ada.

Nah pek kalau gini (sambil melihat motor lewat di Hintagan
olah raga)...Inikan buat olah raga, tapi kan ada yang naik
motor gind, fasilitasnya dipakai, gimana menurut bapak?
Numpang lewat ataa. .2

Ya kalau sekedar hanya Hirik-lirik doang, hanya jalan-jalan.
Jalan-jalan cament hanya. ..

Mm... gak takut bahaya ya pak?

Ya takut, tapt kan dia juga .tapt jalannya ke juga pelan.
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{Lanjutan Lampiran 1)

O pelan ya, rigalah ya? Mendabulukan yang olah raga. Tapi
pak, kalau ditutup seminggu?

Kalau semmggu

Gek seminggu lah, dua minggu deh, gzmana‘? Jadi apa gak ke
sini selama dua kali Joh.

Ovo...

Gimana? Ada tempat lain kah? ,&zau kalau di kompieks ada
tamgan..

Ada sih,

. . lebih enak mana?

Enggak, cuma kan.. e..

Suasananya beda ya?

Tya, suasananya kan juga beda, lebih enakan di sini.

Qo.. enaker di sind, Jadi, ganti suasana juga va.

Ya. Pagi subuh paling saya jalan<jalan di kompicks jalannya.
0¢... jadi keptatan harian olah raga di kompleks. )i sini ganti
snasanz gz{zf ya.

Tva. Di sini sekali-kali paling. Dan i juga kalap anak kecii
juga ikut, kalo exggatma .

Mmr.. apa bedanya pak, kalau ngajak anak kecil enak di
sini atau di k{)mplcks?

Ya lebih suka di sini, masa anak keeil saya gak dimak.
Haha... jadi cﬁbawa ya, ikut.

Tapi dengan sendirinya anak juga nanti kan gok mau sendiri
kalau dak gede-gede.

Iya, ha ha..

Int anak saya jugs empat, ini satu juga dapet ngebujuk

Ha ha.. Itu kalaw lapangan olah raga di sana (Stadion
maksudnya) sering ke sana, stadion.

Mm.. stadion, mm... 0 enggok

Oo lebih enak ke sini va.

1ya. Stadion sih sepi., paling di sana kebanyakan yang banyak
orang yang.., ind, .. latihan mobil,

O gitu.

Latihan setit mobil malah di stadion banyaknya

Gao... malab di stadion itu va.

Iya.

Terus, pengennya, dengan melihat kondisi perbedaan alun-
alun barat dengan atun-alun timur? Pengen dirapiin juga?
Apger lebih dirapiin lagi.

Tapi man ada tetap ada remputnya atau &gyak gitu semua?
{sambil menunjuk ke alun-alun barat)

sebenarnya bagusan kayak gini.

Ooovo

Kala semua diplester atau dipaving block, itu kan gersang,
panas
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{Lanjutan Lampiran 1}

Saya 1 Mumm, enghkan masih ada fo-ifonya ya? Oo.. kalo
dibandingin sama Bandung sama Pandeglang ifu, alun-
alunnya emang banyak ife-fonya atan, .,.7

Responden + Fo-Honya kana ada fo-ifonya pohonan ity ya. Gak terlalu

banyak.
Saya : Qoo.. gitu ya... Oke pak, mungkin cukup segiin.
Responden » Iyak. Mestinya mesti ada itu, ada penginjavan las, kalau

semisalnya dipaving block itu kan panas. Udara Banten kan
panas. Ada hijaunya.

Saya + Terus kalo durasinya, lebik banyak ke stun-alun Barat atau
sin, kalo Bapak?

Responden : Yakalau saya, kebanyakan di sini {Alun-alun Timur)

Saya . Enakan sini ya?

Responden : Di sini adem, rada seger. Apalagi kalau pagi, dari rumput kax
jugs ada pengarubnya. Karena saya tu seneng penghitauan

Saya : Kalau saya bisa ini, kentak bapak?

Responden 1 *¥% (menvebttian nomor telpon seinlemya)

{Ngobrol)....

Saya :  Makasih Bu, makasin Pak.
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{Lanjutan Lampiran 1}

Responden 3
Nama - Mhbak I (Bukan nama sebenamya)
Status Kelurga . Belum menikah

Tempat tinggal - ; di Serang
Lokasi Wawancara :© Alun-alun sisi timur
Keterangan . Datang ke alun-alun bersama teman/pacamya.

- 4 ¥
- J“'“.:}

- Athalk i

WAWANCARA

Saya :  Namanys Mbak.

Responden - |

sSaya o Mbak | siapa?

Responden v laia

Saya . Umur?

Responden - Umurnya dua satu.

Saya : Stats, pekerjzan atau mahasiswa?

Responden : Pekenjaan karyawan.

Saya . Emang orang sini atag, 7

Responden . {dijawab oleh pacarnya} Orang smi. orang Serang aslt. Orang
Banten Ash

Sava : Serang ashi?

Resporden . {dijawab oleh pacarnya) Serang asli

Saya v Alamat deker-deket sini?

Responden . {dijawab cleh pacamya) fya

Saya = . ... Ini suami istri atau pacaran?

Réspondens. : Maunikah,

Saya ...~ Oo pacaran ya

(3 c}}a see’a&}u{nyzf berian };a lepada pacarnya, saya sebut Responden 35}
Sava : Namanya siapa mas?
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{Lanjutan Lampiran 1)

Mas R {tidak terlalu jetas)

Siapa mas?

R

Geovo... R.

Ya, R

Alamat?

Alamat, Jalan Sam’un Bakri,

Jalan Sam’un Bakri? Deket ya?

Iva deket. Deket sini. Mbak kok fau Mbak?

Lihat peta 2an.. ha ha ha

Brarti brapa kilo fub? Gak jauh ya?

Gak jauh dar sini, deket dari sini

Dua kil lah ya

Iyva.

Ke slun-alun, bagaimana? Naik motor?

fya naik metor (sambil kepalanya mencleh ke arah motor
terparkir satu meter di depan kami}

Kalaw parkir di..7

Di sini.

Qo, parkir di dalem. Gak pa pa ya parkir di dalam ya?
Gak pa pa

Semua di dalem ge.

Bayar gk sth bissanya?

Biasanya bayar, tapi..

Di sini biasanya bayar kalo parkir di parkiran. Tapi kalo
masuk enggak.

Kalau parkir kayak gini enggak. Enggak bayvar

Kalau di sana tetep bayar

Kalo yang mana? Oo. .. kalo terapat parkir sana {menunjuk
parkiran dekat GOR}

Iya kalau di sana bayar.

Kalo hari Minggu pagi-pagi bayar.

Tujuan datang ke alup-alun?

Buat santai aja

Buat santai, ngodrof atau ... olah raga..,

Ya

Bual santai ya?

Santai gia. Baru apa ya, barn kali ini sih.

O baru kali ini?

Biasanya...

Biasanys jalan-jalan kalau Minggu pagi.

Biasanya jalan-ialan kalau bari Minggu, Olah raga.
Joging

D1 sini? Dt deker rumah juga ada taman atau seperti ini?
(Gak ada

Lapangan bola ya.

Lapangan bola ada. Cianan ada lapangan bola ajfe
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{Lanjutan Lampiran 1)

Tapi gak buat santai, gak buat oleh raga gitu?

Enggak. Buat bola ya lapangan bolanya kan.

Ooo...

Cuman lapangan... kemudian ity, cuman tanah

Bukan kayak gini aja ya? Di sini (alun-alun timor) lebih
nyaman dong?

Lebih nyaman,

Dibanding dengan alun-ahum barat?

Kalo sana banyak... apa ya

Banyak orang, jadi gak terlalu .. nyantai-nyantai gitu
Banyak anak-anak yang mainan gity, Banyak pameran-
pameran gitu. Kalo di sini kan ada basket, voli

Oo gitu. Trus, selain di Serang, pernah libat alun-alun gak,
dimana grifu?

Di Pandeglang.

Udah pernah?

Udah

Kayak gini ini? Atau lebih baik dari ini? Alau bagusan, lebih
enak di 5ind?

Lebih enak Pandeglang sih. Bagus sih, Pandeglang sih.
Bagusnya apa?

Bagusnya... Mmm... kavak bersih lah, gak ada kayak gini kan.
Bedanya apa... di sana fu..

Adem aja, suasananya dingin.

Jarang ada rumput gite,

Dingin itu karena banyak pohon atan...?

Banyak juga sih pohonnya ya?

Gak terialu banyak juga ma pohonnya mah. Crman &1 sini
(alun-ahm timur} 4971 va masih tanab ya. Kalau di sana ma
bukan tanah, itu apa... kayek semen..

FPaving block?

Ya gifu 1u. ;

Tapi ada rumputnya banyak?

Gak ada sih jarang

Sebelumnya?

Sebelumnya, kadang pohon. Pohen kayak gini.
Harapannya & alup-alun sini?

Biasa, batagor (kog gok nyambung ya jaowabnya 777}
Maksudnya, barapannya apa mau dibikin seperti Pandeglang
kah?

Gak usah va... kayak ginif gja

Gak usah,.gimana orang besar gitu ma Mbak.

O gitu.

b

Harapannya sebagai pengguna kan warga juga

Iya sih, tapi kzn kita cuma pengunjung gfa.

Tapi kalo di sird dibagusin gimana? Penghijavannya dibikin
lebih baik, atau...
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{Lanjutan Lampiran 1)

Lebih bagus sikh.

Pagernya direnovasi atan..?

Iya, tapi dibersthin gitu.

Rumpui-ramputnya dibersihin?

Ya.

Maunya lebib bersih va?

Tya, cuman kalau ini sik gak di... gak diperhatim ya

Cak dikelola?

Iya gok dikelola gitu kan.,

Kalo dikelola lalu misalnya bayar gimana, setuju gak?

Gak setuju.

Ha.. haha

Iva ngertiloh

Ini kan punya umum ya.

Alun-alun 2 berarti bayangannya memang punya umum ya?
Iya fzh. Buat olah raga ini ma.

Kalag alun-alun Pandeglang buat olah raga juga atau gimana?
Buat olah raga, sama.

Kalau buat upacara? Alun-alun apa juga buat upacara?

Gak tau juga ya Mbzak, gak pernzh lihat ada vpacaranya,
Kalau di sini mah penah ada. untuk acara... #u. apa ya..,
Acara?

Kalo di Pandeglang me acara, acara pameran,

Pernzh ada konser?

Ya konger,

D34 sini katanya gk boleh ya untuk konser?

Huikh, sering malahan Mbak.

Band-band gitu dari Sampoerna, ...

Sampoerna, Mild

Pasti datenp? Rame tu?

Banyak, penuh, Ada vang bayar ada yang gratis

Ooo...

iya

Oo... Tras, tempat paforit? Di alun-alun barat mana, di alun-
alun timur mana?

Kalo sana (alus-aiun barat) banyak makanan

Kalo di sini adem, kalo di sana kurang kurang adem. Kurang
ada,

Sana banyak makanan, enak. Banyak maenan, kalo bawa
ang-anak enak.

Sana banyak makanar.

Ada mobil-mobilan. Maenarn anak-anak aja,

Jadi anggapannya, di alun-alun barzat tuh identik sama banyak
anak-anak aja. :
Iya buat anak-anak aja. Kalo di sini ma kan, kalo pagi-pagi
nih Mbak rame, pake jualan-jualan gitu.

Minggzu paginya ya? Ke sini lagi Mbaknya besok?

Tau deb, kalo kesel di ramah mah ke sini. Ha ha ha...
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{Lanjutan Lampiran 1}

{Jo..... Sarana umuoranyva sedah memadai befom di sini?
Sarana umum fx kayak tempat sampah, toifef...

Foiter mah bayar va.

Toilet di sint cuma satu doang di sana.

Bayar 1u, dekat fennis (dekat lapangan Tennis GOR}
Udakh pernah ke sana?

Bayar.

Kolau cowok ma cuek aja. Kalau cewek gimana?

Iy, .pak enak, gak bersih, kotor. Kalau toilet cowok, bav
Laki tuga gifu ya?

Kotor,

Cumun satu doang.

Padahal bavar?

Iy bayar.

Selain di sini, pernal ikut olah raga yang. .. (belum selesai
pertanyaaniya)

Hya duln, waktu sekolzh

Sekolahnya di mana?

Di SMP 2 tadinya, SMP-nya di situ (menunjuk ke arah
selatan). Kan sering kalau olah raga ke sini (alun-alun timur),
basket... gitu

Qo.. Mbaknya emang udah sering banget ke alun-alun ya?

Terus, mengenai pedagangnya. Tanggapannya apa?
Pedagangnya baik-batk,

Tapi kurang bersih, kurang dijaga kebersihannya.

Qo pitu ya.

Fya kan kurang dijaga kebersihannya.

tapt kalo dari divi mas dan Mbak sendiri, buang sampah
buang ke tempat sampah Aan

Biasa gfa, di sinl gfa

Dimasukin kantong?

Enggak, simpen aja ge. Ha ha

Paling dibuang di tempat sampah

OGo... bagus deh. Trus, misalnya alun-alun ini difutup, schari
gimarng rasanya? Seminggu?

Ngpok enak

(iimana ragsanya, kchilangan atau biasa aja? Ada tempat lain?
Ya hilang /uh, nggat enak aja. Gak ada tempat keramaiannya
ki,

Selain alun-alup gof ada taman lain ya?

Gok ada. Alun-alon rame.. ya. Cumna orang-orang nyanfui-
myanir aja.

Rame padet gitu gak pa pa ya?

{ran pa pa.

Nglietin orang dan diliatin orang juga ya? Ha ha ha

Ya ngpak, ya kayek gini nyore-nyore (istilah untuk santari di
sare harl) kan gitu, pyaniai-nyantat.
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{Lanjutan Lampiran 1)

Kalau suasana Ramadhan pimana?

Hemne, banyaknya makanan

Ramadhan lebih rame.

Rame, buat orang nyore-nyore kan untuk buka puasa
Pokoknya jam., mm... abis ashar aja, rame. Paling banyak
beli...

Tapi sampai masjid Agung itu

(3.. rame Sampe $ATA ya

Rame lah, beli es campur, frus beli koieg .. kebanyakan.
Rame sih kalan bulan puass ma. Sore lah,

Ramenya ty sampe penuh?

Penuh, kalau sore s banyak yang beli makanan, Kalau pagi-
pagi kan jalan-jalan,

0o... Terus fasilitas di sivi, seperti bangky, bangku bisa
dipake gak sifh?

Pake

Tapt kog saya jarang lihat ya, Pernah make?

Bangku, mm... jarang ya.

Fruz kalau alun-alun, enakan dipagar atau enggak sik?
Dipagar, tapi kalan masalah karsi, bangke sih kurang sik
kalau saya bilang. Harusnya &an y& harus ada kursi buat
santai gitw ya. BEnak, di situ gja buat.. kecil buat santai girz,
Ovo...

Di gini gak ada, Kalaw sini got ada. Kalau 4i slun-alun
Pandeglang itu ada, kursi kavak yah panjang gitu ya, Xayak
halte kan, kayak gite modelnya. Kalau i Pandeglang ada
tempat duduknyz, jadi bisa santai. Jadi kalau yang olah raga
bisa santai. Kalo di sini {alun-alun timur) £Zan gok ada va.
Kurang memadai.

HBanyak yang bilang,.. banyak orang Serang bilang, alun-alun
Serang kalau alun-alun Pandeglang Aagusan Pandegiang sih,
Kalo saya raah gak tau, belum pernsh ke Pandegiang.
Pernah lihat alun-alun mana selaim ini?

Serang doang.

Oo.. Serang dogag. Bayangannya, alun-alun v bayak gini
yu?

Tyva, va kavak gini.

Mendingan di Bartten ya. Kalo di Bandung fan gok ada alun-
aluninyp kavak gid, di Bandung kan modelnya penjual
SEIUd.

Malksudnya gak mau yang kayak gitu?

Ya gak mau, kan gak ada tempat olah raganya kan. Di
Bandung kan tempat olah raganya kun bayar. Kalo di
Bandung itu kan banyakannya kan kavak di.. penjual semua,
kaki [ima ya. ..banyvak crang Padang sernua. .. kalo di
Bandung, alun-glunnya. Kalau di Serang dan Pandeglang
alhamduliflan kan. .. ada empat olah raganya gitu kan.

Ooo..
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{Lanjutan Lampirao 1}

Urnum, ada tempat olah raga, alun-alun,

Tadi kan saya sudah tanya Mbak 1. Saya mau nanya sama
Mas nih. Kalau alun-alun ini ditutup sehari afa gimana?
Kalau sehari gimanea resanya, kalau dua minggu gimana
rasanya?

Gak pa pa sik, jarang juga ke sini.

Oh jarang? Lo/ tadi katanya penting?

Gak penting , gak masalah sik kalau masalah ditutup ya udah
lah. Tapi kam sepi juga gity Mbak kalau gak ada alun-alun.
Ya jangan ditutup lah, gini gja.

Kalau ditutup gimana?

Kehilangan, ya gok enak lah, gax ada buat nyentai-
nyantainya, olah raganya.

Masnya ngajek Mbaknya kemana kalay gak ada alun-alun
pitif? Ngajak Mbak 1 kemana?

Paling nonton. Norton juga kax jalan-jalan.

Nontonnya jauh Mbak di sini (di Serang) Mbak. Di Serang
mah gak ada. Adanya di Cilegon.

o gak ada ya?

Gak ada d1 sint ma. Coma ramean gia gini baru. Tadinya
helum begitu kota. Sekarang-mau indin Carrefour kan, baru,
Oo..

Tapi belum jadi.

Kelihatan gak bedanya, dulu kabupaten sekarang dua tahun
ird jadi kota?

Iya, kelihatan banget. Banyak berubah,

Banyak ini...

Tapi lebih nyamannya duiu

Banyak Mall-mall

Enakar dulu ya, kayaknya adem...

Nomeor telpon yang bisa untak konfirmasi? Buat ditelpon a/a,
Kalo mau bilang makasih,.,

{J, iva, boleh

Kalau enakan bikin itu... enakan besok Mbak , hat Minggu
pagi

lya. Besok main sini lagi.

Atan minggu sore gitu. Banyak yang jalan-jalan,

Kalau hgri-hari biasa f, sepi?

Iyva, sepi.

Kalau malam minggu nih roone, banyak orang pacaran, yang
mgjok-mojok.

Entar malem.

Ya, entar malem.

Entar malem deh.

Entar malem pasti rame. Di sini atau &i stadion, ha ha ha...
Di stadion 2.

Banyak yang pacaran. Ataun sore-sorse gin/ juga banyak, yang
lari, yang olah raga.

Linlversilas indonesgia
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Responden
Responden
Responden
Saya

Responden

{Ngobrol}
Responden

Saya
Responden 5b

Saya

Responden

Respoaden 5b

Responden
Inforran 5b
Saya
Responden
Saya

{.... ada pengame

Saya

111

{(Lanjutan Lampiran 1}

Banyaknya yang duduk gini, santai.

Santai di Stadion juga.

Orang pacaran,

0..., Nomor telpon Mbak 17

¥ (menyebutkan nomor telpon selulernya)

Rumah Mbak 1 ma jauh, di J1. Raya Banten. Kalo naek becak
ya sepulub ribu Jak,

Empat kilo, sepuluh kilo ada? Kalo naek motor, brapa jam?
Ya enggak berjam~jam ma kalan naek motor, paling dua
puluh menit 224,

Mbak I dulu sering ke sini, karena sekolahnya dulu di sind
ya?

Iva, dulu SMP-nya di sini di SMP 2, dekes Rumsh Sakit,
Sering ke sini ko clah raga. Dulp ma’ belum ada, gedung-
gedung gind, dulu mah gak ada.

Baru semuza. Ho juga yang di sang ma (sambil menunjuk
alun-alun barat) baru juga.

Tadinya gak kayok gitu,

Tadinya jelek.

Tadinya taman gini?

Tadinya sama havak ginf {seperti alun-alun timur)

Ooo..

datang, obrolan terhenti}

Trima kasih deh, Mas, Mbak.
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Responden 6

Nama

Status Kelurga
Tempat tinggal
Lokast Wawancara .

Keterangan

}{ﬂ

L HUK

A BiBEE

WAWANCARA

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Sava
Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

(Lanjutan Lampiran 1)

; Bu M (Bukan nama sebenamya)
© Menikah, satu anak

- di Serang

Seberang alun-alun sis timur

: Sedang berdagang

Soto vang jualin Thu va?

fva

(Gak sama orang tuanya? Tapi yang punya Tbu va?
fya.

Kenalin Bu?,.. Dah lama ya? Dan dulu rame ya?
Dulu sih sep1, Saya kan barusan baru empat tahunan,
Dulunya di pasar lama.

Thu, namanya?

M

Ibu M. Profesinya ini ya, pedagang. Apa buka cabang selain
soto Lamongan?

Enggak, int gfa.

Umur brapa?

32 tahun.

Tiga dua ya. Alamat dimana bu?

31 Benggala

D1 Bengagala f4 jauh gk dan sint.

Di stm di dekat deafer motor sing, dekat pom bensin
O.. dekat ya. Satu kilo A di belakang sini?

Fva.

Asli mana?

Universitas indonesia
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Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Sava
Responden
Saya
Responden

Saya,

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Sava
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Savya
Responden

{Lanjutan Lampiran 1)

Asli Lamongan,

Asli Lamongan? Tinggal di Serang dah berapa fama?

Tahun sembilan puluh.

Tinggalnya? Langsung dagang im?

Iya, langsung dagang,

Terus Bu, enak gak dagang di alun-alun? Ketimbang dolu
sebelumnya di pasar lama?

Enakom &1 pasar lama. Dulu kan gak ada pedagang, sedikit
euma. Pertama terjun ke sint kax gak ada pecel Lamongan
kavak sekarang.

Sekarang banyak saingannva?

Dulu, di pasar fama sampai Cilegon, baru satu. Sekarang kan
ngederer &i pasar lama sampai Banten, Daerah Banten fan ke
pelosok-pelosok, penuh, dulu far gak ada.

Trus pindah ke sini, saingannya?

Trus dulu pindah ke sini (ke alun-alun), sana kan sepi, terus
beli im, punya orang Lamongan juga.

Sebelumnya ada?

fya sebelumnya udah ada.

0., wdah ada, Di sini wdah brapa tahun?

Empat tahun. 8endingan di sini, 4on ada ssingan, gak
banyak kan gitu.

O gitu. Bedanya hari-han biasa dengan bari Sabtu Minggu?
Pembelinya?

Kalo ramenya malam Mingga. Sabtu sama minggu

Sabtu sama Minggu? Bukanya 1bu dari jam brapa?

Jam iima sore.

Jam lima sore ya. Tapi seneng gak Bu di alun-alun sini? Apa
mau pindah lagi? Dah ada pelanggan ya.

Enggak, karena rumahnya udah ngontrak di sini.

Ini fokasinya juga menetap di sini? Ini gk dipindah-pindah
ya gerobaknya?

Enggak.

Ini {menunjuk penutup got dani papan untuk space fambahan
meja kursi) dari ibu stau sudah ada?

Dari saya.

O dari ibu. Terus sarana umumnya gimang, sepertt tollet,
nyuci-nyuct, kemana? Kalau mau pipis kebelet gimana?

ftu, ke sana (ke fodfes alun-alun timur)

O.. frus rymed piring, ngambil simya gimar?

Dhari rurnah.

O.. bawa.

Kadang-kadang kae# dari hotel kalau habis ngambil dani hotel,
(dapangan dekat dengan hotel Mahadria)

Saling ini ya, boleh ya?

Ya boleh, kalau kekurangan gja,

Enak dong Bu di sipi?

Iyva
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Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Sava
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Sava
Rezponden
Saya
Responden
Saya
Responden

(Ngrbrol sebantar

Saya
Responden
Saya
Responden

[
.

(Lanjutan Lampiran 1)

Nah kalo alun-alun ditotup gimana, pive?

Kalo alun-alun ditutup...

Sedih?

Ba.

Padahal ibu sudah menetap ya.

Hee.

Kalo sama pedagang lainnya bu?

Biasa zja.

Gak apa, atau saingan giu?

Enggak. i sebelah ada sate. Kalau yang sana kan baru, baru
tiga bulan fah.

Merasa tersaingi gak’?

Sama-sama orang Jawa juga, orang Lamongan juga, baru tiga
bulan, Makanya rada kurang,

Dah mmlai tersaing?

He e, Jadi rame, ada yang ke sana, ke sini. Kon nvoba.
Ooo.. rejeki gak kernana tapi ya.

fya. Namanya pertama dia buka kawn pastinya reme gine
Tapi yang dateng ke sini emang ada pelanggan atan ganti-
panti hu?

Ganti-ganti ya, Pelanggan kalau dan sini ya dari rumah sakit
{dekat dengan RSUD Serang) untuk perawat-perawat,

Enak dong.

¥Ya lumayan.

Di sini tinggal sekeluarga atau?

Iya, sckeluarga. Suami istri dan anak.

Anaknya?

Analknya di bawa satu, di kampung satu.

Di sini sekolah?

Sekolah, kelas tiga. Di sini lagi ada main di Cilegon

Q.. Trus, omsetnya gimana bu?

Kena bust makan sama anak sekolah 2ja.

Cukuplah buat itu ya. Tapi bisa nabung kan bu?

Kalo nabung engeak, tapi kadang-kadang ada juga yang
ditabung, kalo gak yang enggak,

Ini vang bantuin ya? Karyawan brarti ibu ada va?

Ada satu.

Satu ini?

Dulu ma sampal empat.

Menurun kenapa?

Ya thu, pedagang Zan makin banyak. Jadi jualennya gak ada
vang ke sini. Apalagi minyak-minyak kayak gitu ya, uh naik.
Tapi sekarang kan kompor gas, jadi mendingan.

Nah kalau alun-alunnya gak rame?
Ya sepi.

Ihby mau pindah lagi atau...?
Enggak. Pindsh kemana? Wong nyari tempat gjn susah.

Undwersitas Indonesia
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Saya
Responden
Saya
Reasponden

Sava

Responden

Saya
Responden

Says
Responden
Savs

Responden

Sava
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

(Lenjutan Lampiran 1)

Ibu sudah menetap di sini ya. Cak kepingin buka cabang Bu?
Haha ha..

Tapi pedagang, ibu ini, sering ke alug-alun gak?

Jaga terus a3a, kadang - kadang kalau waktunya kencing ya
ke alun-alun. Kadang nganferin anak pengen maer bola, ya
dianterin, #r pulangnya manggil,

Kalo anaknya maen bola dianter ke alun-alun barat atau
timur?

Alun-alun sini (Timur)

Maen bola sendiri atau sama temen-temen?

Sarna temen-temen. Kadang sendiri. Kalo lagi repot sendird,
tak anterin aa.

0, jadi alun-alunnya juga dipakai buat maen anak ya?
Maen apak,

Kalo Bapak Ibu sendir, kalo jalan ke alun-alun? Berduaan
aja?

Jarang. Gak pernah, ada keramean apa juga gak pemah, Kan
sibuk ya,

Jadi, dagang gja ya?

He he, tya. Orang dagang ya repot juga ya

Gok bisa ditinggal.

Gak bisa kemana-mana.

Liburan gak ke sini ya?

Engeak. Paling maen ke saudaranya.

Udah Bu itz aja. Scbentar aja. Thu dagang lagi deh. Suwun
bu, sekalian dibitung Bu muemnya,

Iya.

Universiias Indonesis

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



Responden 7

Nama

Status Kelurga
Tempat tinggal

(Lanjutan Lampiran 1)

: Pak S (Bukan nama sebenarnya)
: Menikah dan memiliki enam anak
: di Serang

1.ckasi Wawancars | Di Alun-alun Barat
Keterangan

WAWANUCARA

Saya
Responden
Saya
Respondsn
Saya

Responden
Saya
Responden
Sava
Regponden
Saya
Responden
Saya
Respondern

Saya
Responden
Sava
Responden

Saya

: Sedang berdagang minuman

Mama pak?

MNama, S

{3, 8. Pak S umurnya?

Umurnya, mmm... tujuh dua

Lahir tabun tujuh dua? Berarti umurnya tiga tujuh ya.
Alamatnya jauh gak Pak?

Di Petarungan.

Di Petarungan? Jauh gak Pak dan sini?
Paling satu kilo Za#.

(... satu kilo. Ini, gerobaknya didorong aja?
D1 sana dititipin di..... sana

Terus, ke sintnya naik apa?

Naik sepeda

0, gerobak dititipkan di sana.

Di Saujon (tidak terlalv jelas nama tokasinya) di Jembatan

Dua.

i Jembatan Dua?

fva

Jauh gak Pak?

Ya ada {ah satu kilo (menunjuk ke arah sefatan), vang
jembatan ifu,

0, vang jembatan itu. Deket lah ya

Universitas Indonesia
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Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Sava
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

Saya

Responden
BEYa
Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Sava
Responden
Saya
Respenden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sava
Responden
Sava
Responden

{L.anjutan Lampiran 1)

fya

Dagangnya sendirian?

Kadang-kadang samu anak.

Sekarang gak ada?

Sekarang entar siang ke sint. Gantian

O, gantian? Di sind juga jualannya atau di mana?

i sini. Entar anak, siang,

Itu tiap hari atau stiap Sabtu Minggu aja?

Kalau tigp harinya , sore ahis Ashar

Oo, tiap hari adz. Tempatnya pasti di sini atau pindah?
Sekitar di sini.

O, sekitar sini aja. Tadi malam kog di sebelah sana?

D1 sekitar sini. fya, suka ada yang nempatin.

Ooo... liv gak nge-tek ya? Siapa cepat dig dapat?

Erngeak juga. Kalau paginya ada, kalau malemuya saya gifu.
Ganti-ganti

Oco... La Ini sekarang pagt di sini, nanti pindah lagi get?
Pagi di simi, paling kalau...

D sini wdak ada vang nempatin?

Iya, udoh ada. Xalav siangaya, hari biasa, di sini #da/ ada
yang nempatin lagi. Kalan hari-hart biasa di sini.

0, kalau hari-hari biasa i sini, di situ, kadang pindakh,
Bayarya brapa Pak kalau pagi? Pagi dua ribu malem tiga ribu
gitw ya?

Enggak, bayar aja. Kadang tiga ribuan,

Sehan?

Ya kalau sore sampat sralem.

Tiga ribu, sore sampai mafem. Sama fuh Pak, pedagang
minuman segitu juga? Pedagang minuman lainnva kan
banvak

Sama.

Qo... Seneng gak Pak? Jualannya sefep di eini gja atau ada
lagi?

i sinf aja.

Bapak gak ada terpat lain?

(iok ada, di sini gz

O, di sini gfa. Sejak kapan Pak?

Mm, paling kurang lebih zga bulan /ah, baru,

0, baru tiga bulan, Mmm... sehelumnya di mang?

Keria silt

O kena, tapi bukan dagang?

lya,

Sekarang ini sampingan? .o Bapak kerjanya apa?
Bengkel, servis.

O hari-hari biasa servig?

Tnti hari libur.

{inlversilas Inosnosia
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Saya

Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Saya
Responden

Sava

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sava

Responden
Saya
Responden

(Lanjutan Lampiran 1}

O kalo hari libur ke gini 27 va. Ganfian sama anaknya kalau
hari-hari biasa. Sore pulang habis kerja yva. Enak dong Pak
banyak tambahannya?

Tambahannya gak ada, paling bzzaz sekolah, Sekolah udah
kelas Hima,

Jadi biayanya dari sini, tambahannya ya.

ya.,

Hebat ya. Minimal brapa Pak, selesai, untungnya?
Ya..Jumayan aja. Kadang-kadang dapetrya dus puluh ribu,
ya bisa buat jajan anak sekolah gja.

Sehari? Lumayan dong dua pulub ribu sehari

Dua puluh ribu, paling disimpen sepuluh ribu.

Sebelumnya, Bapak, kog kepikiran ke sini jualannya? Karena
apa?

Ya gimana ya, gak ada penghasilan...

Tapi kerapa milih di sini? Kenapa gak di pasar Rau, apa di
pinggir maii?

Gak bisa sekarang , gak boleh di pinggir mall,

0, kalau di alun-alun boleh? Yang ngebolehin siapa pak?
Ciaek tau, kalau banyak yang jualan ya ikut jualan,

O, karena ikut-ikut aja.

Kalan gat ada mah takut saya.

Kebetulan pas tiga bulan, gak ada yang ngaman-ngamanin
ya?

Iya. Mudah-roudahan aja engga.

Jadi harapannya pengen terus lah di sini.

Iya.

Trus jualannya enakan di alun-alun barat atau di alun-alun
timur?

Kayakoya di sini ya. Susah, kadang-kadang bannya kempes,
kalau mau ke sana f2 (ke alan-alun timur),

0, jalannya gronjal-gronjaian ya?

fya. Dah 4i sini gja, mau rame mau sept wdah G sind gja.
Kalao di sini sama FKPPI, kalau gk salah pengelolanya,
emang gak boleh di rumput atau mesit di sini (di atas paving
blecky?

Emang di sini (di paving biock), temen-temen pada di sini.
O, ikut gfa.

va

Gak ada vang ngatur ya?

Iya, Kalau yang lain di sind, ya ngikd Gualan) di sini.

.. selama di sini gak ada peraturan apaiak, gitu ya,

Yang penting berbaris (rapi},

Kebergihannya bagaimana pak? Jual minuman kan biasanya
banyak plastik dan banyak tutup boto! ¢ piye?

Kan tar agak siang nvapu.

Yang nvapu Bapak atau mbavar omng‘?

Yang itu, yang bayar salar ik,
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Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya
Regponden
Saya

Responden

Sava
Responden

Saya
Resporslen

Saya

Responden

Saya

Responden
Ssya

Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Sava

Responden
Saya
Responden
Saya

{Lanjuian Lampiran 1)

0., istilahnya safor Hu ya.

Iya. salar.

Berapa Pak bayarnya?

Seribu

O, salar scharinya seribu, Yang tiga ribu tadi bayar apa?
Yang buat bayar yang di sini.

Buat bayar pengelola,

iva.

Kena! apa gimana sama pengelolanya, sama Pak Opik sama
Pak ipui

Enggak, belum kenal,

Q.. gak kenal.,

Baru saya soalnya.

Yang lain (menunjak ke arah dagangan di dekatnya} juga
baru atau gimana?

Ada yang bare ada yang lama juga,

Tapi baik-baik g/a ya antar pedagang?

fva, saling ngarti gitu. Tempatnya saling ngarti, paling saya
geser dikit.

Q, geser Jikit-dikit, pating di sekitar sini ya.

lya,

Satngannya gimana Pak? Di sini kax banyak yang jual
minuman, Depan jual minuman, di dalem {dalam alun-alun}
banyak banget juga.

Paling va apak jaub dikit luh, Kalau mepet gitu ya masih
jauh.

O.. selang-seling maksudpya gitu ya, Trus, Bapak kan
tergantung sama atun-alun ini, kalau misalnya difutup sehari
gimana? Kon lumayan dua pnluh ribu sebad kan.

Kalau ditutup, ya di luar.

Kalo di lunar gak boleh? Di dalam alun-alun dan di luamya
juga gak boleh kemana Bapak? Libur juga?

Sehari Hbur.

Q, sehari libur va. Za kalan ditwtup seminggu?

Ya curi-cari apa, kun ada kegiatan.... angkut pasir di kali.

0, jadi sementara aja gak pa pa. La kalo ditutup scboian atan
dua minggu sebulan? Gimarna Pak? 4bis dong.

Biarin aja, ya cari apa gitn. Kegiatan apa gitu.

Q, gak protes gita?

Enggak.

Waktu kemaren acara Honda dan Yamaha ita Bapak ikutan
juga? .

Enggak. Gak boleh masuk kan.

O, gak boleh masuk acara iy,

Iya, di huar.

Q, di luar boleh? Bapak dimana dapetrnya {lokasi jualannya)?
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Responden

Saya
Responden
Rava
Responden
Saya
Responden

Saya

Responden
Saya

Responden
Saya
Responden

Naya

Regponden
Saya

Responden
Baya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Sava

Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

Responden
Saya
Responden

{Lanjutan Lampiran 1)

Dimana ya, di situ {menunjuk ke arah selatan alun-alun) #,
sepi. Paling dapet lima belas ribu. Buat sehari juga, beli
minuim es juga abis.

Sedih gak tu?

Yanamanya juga jualan, ada yang rame ada yang sepi.

(3, jadi makium fah.

Iya.

Tapi yang penting bisa jualan atau gimana?

Yang penting bisa jualan, Besok »nik dapet segini, mudah-
mudahan besoknya ada rejeki gitu. Kadang rame kadang
sepi.

Htiarnya va. Jadi gak ada usaha untuk cari tempat lain gok
ada ya pak?

Gakada

Jadi kalo gk di sini, atau libur alau carni kenaan lain va Pak,
Gitu ya.

Ha, ki sementara,

Toh sementara ya pak.

Iya. Ambil kegistan cari pasir, frus zan dijual, sekarung-
sekarung.

Jadi ada kegiatan lain. Jadi gat menggeser warng
{jualannya) Bapak ya?

Hva, kalau pas lagi ngadepin itu, pas lagi gak boleh juaian,
Jadi gak terlalu berharap (sementara) di jualan minuman dulu
¥a sementasa.

Kalp dah puya anak banyak fz gimana gitu.

Emang anaknya brapa?

Enam,

Ha, enam, keren dong Pak.

Sekolab udah lima.

Trus pak, pemah lihat alun-alun sebelumnya gak. Bapak
asalnya mana, lupa saya tanya tadi.

Petarungan sini (Petarungan, ada di wilayah Serang-Banten).
Petarungan, asalnva dari sini ash?

Iya, asli.

Setain alun-alnn di Serang, alun-alun mana lagi vang pemah
Bapak tahu?

Baru ini gfa, jualan di sim doarng.

Pernah jalan-jalan ke Jawg, pemah lihat alun-alunnya?
(7gk permah saya.

O, atau pernah lihat, baca-baca tentang alun-alun #u gk
kayak gini atan kayak gini?

Gak pernah.

O...Kalau fasilitas yang disediakan, seperii tempat sampazh,
toilet, apa Bapak memanfaatkannya gak?

lya.

Sampah, buang sampah di lanta atau di tempat sampah?
D1 tempat sampah lah,
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Saya
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Saya
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Saya

Responden
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Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden

Sava
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya

{Lanjutan Lampiran 1)

Kalau toilet dipakai juga?

Ya dipakai.

Pasti ke toilet. Enakan yang di sini atau di sanz alun-alun
rimur?

i sini ik seringnya, dekat.

Dekat ya. Bayar juga?

Iya, bayar. Bayar seribu,

O, bayar seribu. Jadi Bapak sehari ngefuarin tiga riby, senibu,
sama buat toilet dua kali atau sekali Pak?

Ya kadang-kadang jarang, (Fak tentu.

lya iya. Sepedanya Bapak ini (menunjuk sepada di rumput
dekat Bapak int duduk)?

Ini, 1ya.

Terus, kalau anaknya kesini, naik angkot atau gimang?
Paling kalau sepedanya di sini, (dia) jalan duln,

O, gak jauh sozlnya ya.

Kalo ada di rumah sepedanya, ya (dia) naik sepeda. Gak jauh
rumahnya.

O... Pembelinya gimana Pak? Banyak gak?

Lagi vab, agi sepi.

Biasanya?

Paling yang lakn minuman botol aguea kecil.

03...Oke Pak, Bapak Islam kan, Mushola, kalo sholat gimana?
Di sana.

Maushola dimanfaatian ya Pak. Oke Pak it saja, smoge
bermaniaat buat saya. Trime kasih ya Pak vz, Pak S.

Ba,

{wawancara terizéan sejenak, dan dilanjutkan lagt)

Kalau hari Sabtu Minggn, pendapatannya berapa Pak?
Gak tetap sih, kadang depet dua puluh ribu gite,

Sampe lima puhih pernah?

Ya pernah sih.

Kalau hari biasa berapa pak?

Kadang jualan gok tentu g%, kadang lima puluh, kadang
dapet lima belas ribu. Gak tentu sih.

Ada bedanya gak hari biasa dengan hari Minggu?

Malam (kemarin) juga agak hunayan, dapet tujuh puluhan
iah.

Ttw hari Minggu atau Sabtu?

Malam minggu kemann,

O, malam minggu. Kalau hari biasa?

Kalau hari biasa, paling daper dua puluh,

Dua puluh ribu ya. Lumayan Pak

Iva, lumayan. Paling untung sepuluh ribu,

Minimal sepuluh ribn? Rata-ratanya dua puluh ribu? Tapi
hari Sabtu Mingge bisa mencapai brapa?

Tajub puluh ribu.

Wah banyaknya rek. Sekarang (Mingpu) untung dong.
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Responden
Saya
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(Lanjutan Lampiran 1)

Belum modalnya gitn. Paling untungnya tiga puluh.

0, tupuh puluh maksudanya pendapatanya, belum dikitung
untungnya g

Separchnya gitu.

Kalau ngambil botol minumannya di mana?

Di Pasar Lama,

Yang suka belt anak-anak atau ibu-ibu?

Ibu-ibu, kadang anak kecil juga.

Anak kecil belinya apa?

Kadang-kadang aqua.

Yang (minuman) berwama-wama ifu suka dibeli? Yang
berwarna ifu minuman apa sik Pak?

{diam aja)

Buat soda susu va?

{Fak ada soda susu.

Ya udak deh Pak. Sclamat berdagang, 7rima kasih va Pak.
Ya, sama-sama.
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{Lanjutan Lampiran 1)

Responden 8

Nama » Iou E

Status Kelurga : Meniksh

Tempat tinggal . di Serang

Lokasi Wawancara ; I Shelter alun-alun sist barat
Keterangan ; Bersama apak bungsunya,

WAWANCARA

Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Saya
Reasponden
Saya
Responden
Saya

Responden
Saya
Responden
Saya
Responden
Sava
Responder:
Sava

Nama lbu?

E

Ibu E. Unmns?

Tiga Dua.

Tiga dug, sama dong. Ke sin sama keloparga?
Sar Bapak.

Sama bapak dan anak Ke sini naik apa Bu?
Motor.

Parkiraya di {mana)?

Lagi nunggu bapaknya olah raga gitu.

Olah raga dr alun-alun Timur atan Barat?
Belum balik,

Sambil mrggi Bapak olah raga, Ibu ke sint gitw? Olah raga
di kantomys apa?

Sudah berapa kali olah rags, fimes di kantornva.
O, fitnes. Jadi Tou ke sini? thu gak ikut fifnes?
Lnggak.

Jadi Ibu ke sini same anak?

hya,

Sudah dari jam &rapa bu?

Tam delapan

Jam delapan ya, Jam delapan sudah rame ya?

Universitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



Responden
Sya
Responden
Saya
Besponden

Responden
Saya

Responden

Saya

Responden
Saya
Responden
Saya

Regponden
Saya

Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

{Lanjutan Lampiran 1)

Jys, sudah.

Biasanya nunggunya di sini atau dimana biasanya?

Kadang di kantor {kantor Bapak).

21 kantor Thu uga?

Kantor Bapak.

Kalan Ibu sendiri.

Enggak ngantor, ramah tangga

"Tapi sering ke sini gak bu?.

Ya sering.

Seringnya itu dapat digambarkan setiap hari atan seminggu
sekali atau sebulan dua kali?

Ya Hap hari, kan sering lewat kog. Kadang nunggu di sana
(alun-alun timur) kadang di sini.

Jadi sering nungew di sini dong bu? Seneng dong Bu? Tempat
alup-alun jadi tempat apa nik Bu? Tempat rekreasi atau
nunggu aja atau tfempat makan?

Rekreas: gih, tempat anak main.

Tapi pernah nunggu Bapak sendin di sini?

Enggak sih, sclalu sama anak.

03... selalu sama anek. favoritsya apa By, makan apa? Atau
nongkrongnya dimana, selalu di pojek sini afay pindah-
pindah?

Pinddah-pindah. Kadang 4i sini, kadang di situ, di kantor
Bapak.

O, pasti enak fempat frvorit di sint ya? Tempat ngurmpul,
femipat keremu Bapak di sini va?

Kalau ikut Bapak naik motor, kadang sunggwy di sinl.

Jadi, tempat pertemuan di sint ya Bu ya?

Buat main, sambil nunggy dan kantor.

Tujuan slun-ahin jadi lebih buat apa nih? Menunggu ya?

Ya teonpat main avak, ada yang jualan. Dulu ma belum ada
yang jualan-jualan kayak ini.

Sejak kapap fu Bu dulunya?

Tahun brapa ya. Dulunya baru ada mobil-mobilan, sahy,
lama-tama semuanya, rame jualan begitu. Dulu ma, ada satn
orang bapak-bapak jual main mobil-mobilan kayak gitu.
Dimana tu bu?

Di sitn {menunjuk arah tengah Alun-alun Barat). Saya dulu
suka main ke sini, sering runggu, kadang jalan-jalan ngadem
dulu di sini,

Tapi {pada saat) sudah dirapihkan (ada paving block) seperti
ini?

Sudah.

O, tapi duluz baru satu (yang jualan mainan mobil-mobilan),
Kalo sore, ada satu bapaic-bapak jual main mobil-mobilan
gitu, jadi mungkin keenakan apa gampang gitw, jadi pada
ikut-tkutan semua gify, dula satu orang. Dulu waktu sepi saya
sering kesind, masih bagus giin.
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Responden
Saya
Responden
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Responden
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Responden
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Saya
Responden

Saya
Responden
Saya

Responden
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Saya
Responden
Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden

Saya
Responden
Saya
Responden

{ngobrot sejenak)

{Lanjutan Lampiran 1)

Misalnya, alun-alun ditutup gimana Bu? Thu dan Bapak
janjian dimana?

Ya gu masalah, orang kan gak harus di sini. Bisa di kantor
kan.

O, gitu ya. Kalo janjiau sama Bapak gak ribes bu nyarinya?
Kan rame bu di glun-alun.

Enggak.

Pokoknya di sekitar alun-aton ya.

Ha, di sekitar alun-alun sini

Jadi jarang di alun-alun timur ya?

Yarang. Di sana panas.

Di sana panas ya. Di sini alun-alun yang dipakai ini ya,
sheltherrya va?

fya

Jadi untuk menedub, Buat menunggu jadi perhy tempat untuk
berteduh ya.

Iva, Itu vang di sana (alun-alun Timur) fempat olah raga itu,
di sana panas dan tertalu jauh. Di sini kan adem, deket ke
kantor (kantor Bapak). Nungeu di sini dulu saya, Bapaknya
ke sana duole.

Kalo bianja-blanja enakan dimana bu? Sabiu Minggu? Di
alun-alun Timur atau Barat bu?

Kalo blanja-blanja kale pagi-pagl 4i situ @lun-alun Timur)
banyak.

Jajanan banyak ¢i toour. Kalan di sini banyakan apa Bu?
Mainan,

P sini lebib mxainan va. Jadi Ibu kalan ke alun-alun timar
blanja ya?

Iya.

Blanja kebutuhan, Terus menurut fou ahun-alun penting got
Bu di kota Serang? Pexln gak? Penting gak?

Setiap kota kan pasti ada-alun-alunnya.

Ibu selain lihat di Serang dimana lagi lihat alur-alun?

D3i kampung saya di Garut.

Kayak int juga gak?

Gak, gak terlalu rame, Kalau di sini kan rame. 4bis sholat
runggu di alon-alun. Di sana dekat masiid,

O, di sana dekat masjid? Di sini magjidnya?

Masjidnya jauh.

Alun-alan penting dong Bu?

Ya penting. Apalagi Serang sudah jadi ibukota propinsi,
sudah jadi kota, penting, Kalsu bagi saya mah penting. Jualan
juga harus ada waktunya. Diurus rapih.

Maksud Ibu haras bersih ya?

Jya harus besih barus rapih. Harus bagus aja lak

Kalau hari-hari biasa gak rapih bu?

Hari biasa, jamng-jarang saya ke sini.
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{Lanjutan Lampiran 1}

it abun-atun menurwt Ibu mesti di pagar? Mesti divumput?
Harus dijagsa kita sendiri. Harus rapik, bersih.

Kalau dipagerin gak pa pa Bu?

Bagus dipagerin

Buat apa Bu, pagar?

Biar bagus, biar bagus gfo kali biar rapih.

0, biar rapih. Terus kalau ini, alun-alun harus di-.. . lantainya
dikasi perkerasan atau harus ada ramputnya di tengab-tengah
atau gimana?

Kan itu dikasi, udah, ada pohon

Ada pohon? Oh, fya iva. Kalan ibu, togu itu buat apa Bu? Di
tengah-tengah itu, kayaknya gak ada yang perbatiin,

Tugu yang mana? Yang ini (menunjuk ke arah tiang
hendera)?

Bukan, yang sana (menunjuk ke arah Tugu antara alun-alun
timur dan barat),

Itu kan monumen, apa, museum gify.

Monumen.

Belum pernah masuk saya.

Kenapa Bu?

Engpak ata.

Kotor? Atau gak tertata? Atan emang gak tempatnya?
Enggak aja, engeak. Paling ke sint doang.

.
Paling kalaw ke alun-alun timur, paling pagi-pagi Slanja.
Paling rame-rame sore ya udan.

Q... Seberaps sering ibu ke sini.

Sering sih.

Besering muogkin va. Thu alamatnya tadi jauh gak dari sini?
Brapa kilo dari simi?

i Krawung,

Kraung fu jaul gak bu?

Mbakrya orang mana?

Orang Jakarta.

Krawung di situ,

Deket ya?

Deket ma.

Dua kiloan

(mengangpuk)

Thu itu gjo duly. Kalau saya mau kontak ibu? Untuk bilang
makasik, slapa tahu fugas saya baik.

Nomer HPnya ya.

Boleh? Gak pg pa?

Kontak apanya?

Nomer HP aja gak pa pa. Kalo saya telpon, inger Bu, Thika
bu, dari U1, Jakarta

Jakarta ya. ¥** {menyebutkan nomor telpon selulerya)
Yak Bu. Anaknya namanya siapa nih?
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{Lantutan Lampiran 1)

S (saya mienyamarkan nama anak 1ni}

S suka gok di sini?

{malu-maly menjawabnya, tersenyum pada saya)

Suka gak di sini? Suka katanya.

3 sekolahnya jauh gak? D deket sini?

Deket 4 sana.

$ sering diajak ibu main ke sini ya?

Sering. Dedek sering gak ke sini sama mama?

He? Mengangguk? (8 masih malu-maku dan mengangguk
saja). S sukanya makan kacang ya? (karena saya melihat
mereka mengpenggam bungkusan kacang dan terlihat banyak
kulit kacang bertebaran di dekat Ibu E dan 8). {ya ya, pasti
beli kacang? Ke sini #gapain? Main mobil-mobilan, beli jepit
atau apa?

Main itn fx (menunjuk ke arah permainan odong-odong).
Main apa?

Tto tu, kincir.

Q, odong-odong kincir.

lyak.

Suka ya? Berapa kali mainnya?

Brapa kali tu dek? (hertanya ke anakaya)

Brgpa Bu bayamya main Kineir itu?

Dhua rebu,

Kalau makan, mgem apa di sini?

Enggak, gak peraah, paling minum.

Mipum, mioum apa di sini?

Teh botol.

Pernah memanfaatican fasilitas ¢t sinl belum? Mushola,
oilet? Mepumt Ibu bagaimana?

Pernah sik.

Urimang komenaya?

Ya bersih, bagus sih, ada yang ngejegain.

Ada ngejagain bagus?

Ada yang ngefagain.

O.... Mokasih by, itu gje. Balam buat Bapak,
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LAMPIRAN 2

Sejarah Kota Serang

Sejarah Serang dimmlal sejak dipindahkannya pusat pemerintaban dan kegiatan
sosial-ekonami rmasyarakat dari Keraton Serosowan ke daerah Serang oich
Daendels. Diawali dengan kehadiran Gubemnur Jenderal Herman Willem Daendels
ke Jawa melalul pelabuhan Anyer pada awal Januari 1808, yang mendapat
penolakan dari Kesultanan Banten, yang dipimpin oleh Sultan  Abunasar
Muhammad Ihak Zainul Mutiagin, Puncaknya, kelika wiusan Daendels yang
bernama Philip Pieter Du Puy pada 21 November 1808 menghadap sultan dan
meminta snltan untuk mengirimkan tepaga kerja bagi pembangunan pelabuhan
Ujung Kulon dan meminta sultan menjadi pegawai pemerintah Hindia Belanda, di
tolak bahkan utusan tersebut dibunuh. Perlakuan Sultan dibalas Daendels dengan
mengirimkan pasuken dan menyerang Kerslon Surosowsn. Akhirnya Istana
dikuasai dan Sultan dibuang ke Ambon, sedang kepemimpinan kesultanan
Banten, Daendeles mengangkat Sultan Aliyudin B yang praktis harus tunduk pada
sernua periptahnye. Namun, katena Sultan Aliyudin 11 tidak mamps meredam
pemberontakan yang terus berlangsung, maks Sutan Aliyudin 1 dipenjarakan di
Batavia dan Keraton Swrosowan di bakar dan dibascurkan. Sedang pusat
pemerintahan selanjuinys dipindabkan ke Keraton Katbon, sekitar dua kilometer
sebelah selatan Surosowan. Sejak peristiwa ini, kota Banten (lama) benar-benar
mati, pusat pemerintahan dan kegiatan sosial-ekonomi masyarakat dipindabkan ke
dacrah Serang, dacrab persawalan yang subur di selatan kota Baten. Pads masa
pemerintahan Gubernur Jenderal Thomas Stamford Rafiles tshun 1813, di bangun
kantor Residen Banten yang kini menjadi Kantor Gubernur Banten.

Becara geoprafis wilayah Kabupaten Serang terletak diantara 5°50° - 6°21" Lintang
Selatan dan 105°7' 106°22' Bujur Timor, Batas-batas wilayah administrasi
Kabupaten Serang, adalah sebagai berikut' :

* Sebelah Utara : Laut Jawa

! Profil Kabupsten/K ata: Kota Serang,
http:#eiptakarya.pu.go.id/profiVprofilfbarat/banten/serang.pdf

Liniversitas indonesia

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana Ul, 2010



{Lanjutan Lampiran 2}

= Sebelabh Timur : Kabupaten Tangerang
« Sebelah Selatan : Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten Lebak
+ Sebelah Barat : Kotamadya Serang dan Selat Sunda

Pembentukan Kota Serang merupakan konsekuensi dari pembentukan Provinsi
Banten, melalui UL Nomor 23 Tahun 2600, Banten vang merupakan provinsi ke-
30 di wilayah Negara Kesatuan Repobiik Indonesia, mempunyai sistem
pemerintahan yang sama dengan provinsi lainnya. Unit pemerintahan di bawah
provinsi adalsh kabupaten/ kota. Provinsi Banten terbagi menjadi empat wilayah
kabupaten dan dua wilayah kota dengan total area 8.651.20 km2,’

Sekargng
Serang telah
menjedi
Kotamadya

Gamber 1: Peta Propinst Banten
Sumber; grow pib-banten go.id

Dalam UU tentang Pembentukan Provinsi Banten ifu, tertuanpg amanat
pembentukan Kota Serang. Pernbentukan Kota Serang, terbilang terlambat, karena
Provinsi Banten seadiri sudab berusia fujuh tabun saat pembentukan Kota Serang
tahun 2007, Selama sebelum Serang dijadikan sebagal ibu kota, ibu kota Provinsi
Banten, adalah Kabupaten Serang. Padahal, seharusnya ibu kota sebuah provinsi
adalah kotamadya,

Pembentukan Kofa Serang menjadi kotamadya, yang merupakan pemekaran dari
Kabupaten Serang, Provinsi Banten, secara resmi disahkan pada tanppal 2
November 2007 melalui UU Nomor 32 Tahun 2007, Kota Serang terdiri dar
enam kecamatan, dengan luas wilayah kurang lebih 266,71 km2. Kecamatan-

? taformasi resmi dari website dari www.pib-banten.go.id
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(Lanjutan Lampiran 2)

kecamatan yang menjadi bagian dari Kota Serang itu merupakan kecamatan yang
terletak di perkotaan,

Kini Serang telah tumbuh menjadi kota metropolis yang hanya berjarak 7¢ km
dari ibukota Indonesia, Jakarta, Berbagai roda angkutan selale melintast Serang,
bahkan menjangkan hingga jauh ke pelosok-pelosok. Akses ke pelabuban laut
Tanjung Prick dan bandara Soeckamo Hatta di Jakarta menggunakan jalan tol
Serang memang dibelah oleh jalan toi antara Jakarta-Merak, vang menempatkan
Serang menjadt kota strategis, sebagal gerbang perekonomian bagi Jakaria
sekaligus gerbang perekonomian Palau Sumatra.”

* Informasi resmi dari ‘website dari www.pib-banten.go.id
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LAMPIRAN 3

Foto Alun-Alun Tempo Dulu *

Alun-Alun Serang pada
tahun 1926

Alwn-Alsn Cisurupan,
(Tahun fidak diketabui}

Alun-Alo Garut {Tahem
ridak diketahui)

* Sumber: Arsip Nasional
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